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ABSTRAK

Judul : KITAB AL-MUYASSAR FIJAM'I AL-QIRA’AT AL-“ASYR MIN TARIQ AL-
SYATIBIYYAH (Analisis Metodologi al-Jam‘u Bi al-Wagfi)

Penulis : Nailal Hifdhiyah

NIM : 2004028019

Ilmu Qira’at masih sedikit peminatnya dibanding dengan peminat ilmu-ilmu agama
lainnya, sehingga perlu ditemukan formulasi baru dalam penguasaannya. Pada awal 4 hijriyah
Ibnu Mujahid mengumpulkan qira’at menjadi tujuh saja yang terkenal dengan nama gqira’at
sab’ah, selanjutnya muncul Syatibi dengan karyanya yang berbetuk nazom yang mencakup 7
imam, selanjutnya muncul Ibnu Jazari yang menambahi 3 qgira’at yang mutawatir sehingga
gira’at menjadi 10 atau gira’at ‘asyrah.

Sekarang telah ditemukan karya-karya baru yang praktis dengan menggunakan metode
al-jam’u, salah satunya adalah kitab al-Muyassar fi al-Qira’at al-‘Asyr karangan Rida , Ia
menyajikan metode praktis dan mudah dalam pengusaan qira’at yaitu dengan menggunakan
metode al-jam’u bi al-waqfi sehingga sangat memudahkan para pembelajar gira’at. Karya ini
dipakai di majelis-majelis gira’at baik resmi maupun non resmi diberbagai negara seperti di
Mesir, Arab Saudi, Malaysia, Thailand dan Indonesia.

Penelitian kitab al-Muyassar ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kepustakaan (/ibrary research), dengan sumber kitab utama a/-Muyassar, Usul
al-Nayyirat, al-Wafi Syarah Syatibi, al-Adillah al-‘Aqliyyah i Jam’i al-Qira’at al-Naqliyyah.
Hasil dari penelitian ini adalah: Perfama kitab ini menyajikan hal-hal yang berhubungan dengan
qira’at mulai dari pengertian, sejarah, macam-macam qira’at, hukum dan sumber gira’at, imam-
imam qira’at, kaidah-kaidah qgira’at dan lain lain, Kedua berkaitan dengan penyajian ayat-ayat
al-Qur’an kitab ini disusun dengan pointer untuk menjelaskan urutan-urutan imam atau rawi
dengan sangat praktis, Ketiga dalam penyajian ayat-ayat, la sertakan dalil-dali dari Syatibiyyah
dan Durroh beserta penjelasannya, Keempat metode dalam penyajian ayat-ayat adalah dengan
metode al-jam’u bi al-waqti bukan dengan metode a/-jam ’u bi al-huruf; bi al-ayat ataupun bi al-
tanasub. Dengan penelitian ini, penulis berharap para peminat gira’at menjadi lebih banyak dan
semangat karena telah ditemukan metode praktis yaitu aljam’u bi alwaqfi dalam penguasaan
qira’at khusunya gira’at ‘asyrah sugra dalam kitab ini.

Kata kunci : Rida bin ‘AR, kitab al-Muyassar fi Qira’at al-‘asyr, metode al-jam’u bi al-waqfi

vi



ABSTRAC
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Name : Nailal Hifdhiyah
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Science of Qira'at, however, still has few enthusiasts compared to those interested in other
religious sciences, so it is necessary to find a new formulation in its mastery. At the beginning
of the 4th Hijriyah, Ibn Mujahid collected the gira'at into just seven which were known as
qgira'at sab'ah, then Syatibi appeared with his nazom-shaped work which included 7 imams, then
Ibn Jazari appeared who added 3 gira'at which are mutawatir so that the qgira'at becomes 10 or
gira'at ‘asyrah.

Now, new practical works have been discovered using the al-jam'u method, one of which is the
book al-Muyassar fi al-Qira'at al-'Asyr written by Rida, he presents a practical and easy method
in Mastering gira'at is by using the al-jam'u bi al-waqfi method so that it makes it very easy for
students of qira'at. This work is used in gira'at assemblies, both official and non-official, in
various countries such as Egypt, Saudi Arabia, Malaysia, Thailand and Indonesia.

This research on the book of al-Muyassar is qualitative research using a library research
approach, with the main sources being the book al-Muyassar, Usul al-Nayyirat, al-Wafi Syarah
Syati bi, al-Adillah al-'Aqliyyah fi Jam'i al-Qira'at al-Naqliyyah. The results of this research are:
First, this book presents matters related to qgira'at starting from the meaning, history, various
types of qgira'at, laws and sources of gira'at, priests- imam qira'at, rules of gira'at and others.
Second, related to the presentation of the verses of the Qur'an, this book is arranged with
pointers to explain the orders of imams or narrators very practically, Third, in presenting the
verses, he includes the arguments from Syatibiyyah and Durroh along with explanations.
Fourth, the method of presenting the verses is the al-jam'u bi al-waqfi method, not the al-jam'u
bi al-waqfi method, bi al-ayat or bi al-tanasub. For this research, the author hopes that there
will be more and more enthusiastic people interested in qira'at because a practical method has
been found, namely al-jam'u bi al-waqfi in mastering gira'at, especially qira'at '‘asyrah sugra in
the book This.

Key word : Rida bin ‘Ali, almuyassar fi qira’at al-‘syr book, aljam’u bi alwaqfi method.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No.| Arab Latin
1 | tidak dilambangkan
2 - b
3 < t
4 &y 5
5 z j
6 z h
7 c kh
8 K d
9 3 z
10 D) r
11 D) z
12 o S
13 B sy
14 ua $
15 Ul d
2. Vokal Pendek
L. =a & kataba
..... =i L swila
..... =u Cak yazhAbu
4. Diftong
s =ai <l kaifa
3 =au Js haula

No.

>
=
QD
o

Latin

16 t

17

V4

el

18

19

20

21

22

23

24

25

26

o |6 [C [ [C| [ |Gs| L. 0000 | b=| b

27

JmEZ| LR 0RO A

28

©

29

1P
=

1%

3. Vokal Panjang
a J&  gala

Jé  (ila

I

©
o
=

o
Il
(]|

Jsu  yaqulu

Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan

syamsiyyah atau gamariyyah ditulis

[al-] secara konsisten supaya selaras
dengan teks Arabnya.




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, rasa syukur penulis persembahkan kepada Allah Swt yang telah
memberikan taufiq, inayah serta kesehatan sehingga penulisan tesis yang berjudul ‘KITAB AL-
MUYASSAR FI JAM‘I AL-QIRA’AT AL-‘ASYR MIN TARIQ AL-SYATIBIYYAH (Analisis
Metodologi al-Jam‘u Bi al-Wagfi)’ini dapat selesai. Salawat dan salam kami haturkan kepada
Nabi Muhammad Saw yang kita nantikan syafa’atnya di akhirat kelak, juga kepada semua

keluarga dan sahabatnya.

Penelitian ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
Magister Program Pascasarjana Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang.

Penyusunan tesis ini, banyak mendapatkan bimbingan, saran-saran dan dukungan dari
berbagai pihak sehingga dapat terselesaikan. Untuk itu, penulis menyampaikan terimakasih

kepada:

1. Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag selaku rektor dari UIN Walisongo Semarang sebagai
penanggung jawab penuh terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar di
lingkungan UIN Walisongo Semarang.

2. Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag selaku mantan rektor dari UIN Walisongo yang
memberikan beasiswa tahfidz pada penulis

3. Prof. Dr. Moch. Syaroni, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
yang bertanggung jawab dalam internal fakultas dan telah merestui pembahasan tesis
ini.

4. Prof. Dr. Hasyim Muhammad, M.Ag selaku penguji tesis.

5. Dr. Moh. Nor Ichwan, M.Ag beserta Dr. Muhammad Kudhori, M.Th.I. selaku Ketua dan
Sekretaris prodi s2 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus pembimbing dalam penulisan
tesis ini.

6. Dr. Ahmad Tajuddin ‘Arafat, M.Ag selaku mantan sekretasris prodi IAT yang telah
mengarahkan dan membimbing penulis.

7. Para dosen pengampu mata kuliah di prodi s2 IAT yang telah membimbing kami sampai
sejauh ini.

8. Staf yang berkhidmah di UIN Walisongo, mulai dari keamanan, resepsionis, PPB sampai
perpustakaan yang juga ikut andil atas berjalannya proses perkuliahan di sini

9. Kedua orang tua kandung penulis, Bapak KH. Adib Fattah dan Ibu Hj. Umi Sholihah

yang dengan sabar dan tulus membimbing, mengarahkan dan mendoakan putrinya ini
X



dalam menempuh prodi S2 hingga selesai. Juga kepada bapak dan ibu mertua yang selalu
mendukung dan mendoakan penulis.

10. Suami tercinta Ari Triyanto, Lc yang selalu mendukung penulis baik dalam bentuk
moral maupun materiil, keenam putra-putri kami yaitu Lubabah al-Karimah,
Muhammad al-Mutawally, Yaqut Elarsyi, Abdul Fattah al-Amin, Khodijah Nuraniyyah
dan Syaima al-Yusriyyah.

11. Adik-adik tersayang, Nusrotul Hanani, Naqi Jauharoh, Najih Zamzami, Nasihul Ubbad,
dan Ulul Ilmi Wafda.

12. Semua guru-guru dan kyai- kyai penulis, terutama bapak KH. Mahfudz Sulaiman, Kyai
Nur Shodiq, Bunyai Muhajaroh, Duktur Rida bin ‘Alii, MA., Syeh Asyof, Syeh
Abdulloh Albayumi, Syeh Fauzi, Syeh Abdul Rahman, Syeh Saif, Syeh Harun, Syeh
Abdul Aziz, Syaikhoh Malak, Syaikhoh Amiroh, Syaikhoh Sahar, Syaikhoh Kautsar,
Dukturoh Su’ad yang telah membekali berbagai pengetahuan, dukungan dan arahan
sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan tesis ini.

13. Teman-teman seperjuangan prodi IAT 2020 yang saling mensuport satu sama lain. Ainul
Yaqin, Faidurrahman, Badruzzaman, Hamzah Firmansyah, Khoirunni’am, Aulad
Muwaffaq, M. Nidzom Mu’iz, Yordan Aldisar, Silvia Shaugqil Firdaus, Shofi Azzura,
Nihayaturrohmah, Hanik Mutmainnah, Laela Alfiyah, Diah Inarotul Ulya, Alif Nur
Laila dan Triana Sri Hartati

14. Para santri Rubat al-Futuhat, khususnya Fatimah, Lc, M. Ag., Zulfah, S. Ag, Athiroh,
Aida, Afifah, Olivia, Ema, Anggi, Farhat, Dinda, Nabilah, Sofi dan lain-lain yang
mendukung kepenulisan dan membantu merawat anak-anak, sehingga penulis bisa fokus
dalam menyelesaikan tesis ini.

15. Kepada seluruh rekan yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu per-satu, yang

telah terlibat dalam penyusunan dan penyelesaian tesis ini,

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini belum mencapai
kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga tesis ini dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Jepara, 7 Juni 2024

Nailal Hifdhiyah

NIM: 2004028019

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt eae st esne st essessaessessnessesnesssssnessesnesness i
PERNYATAAN KEASLIAN .....coootiiiiiiiiniiientiietiienteeesteee e seessessessesssessessessesssessess ii
PENGESAHAN TESIS ...ttt et sve st sse st ssesbe s e sses st ssaesneen iii
NOTA PEMBIMBING........coceoiiieiinieititeeteteeterestesse st ssesstessesssesstssse st sssesstessessuessesnsessesns iv
17 1 PN v
ABSTRAK ...ttt ettt et b e st b e st b e st sb e st s bt st e bt s be s st sbesstsbesneen vi
TRANSLITERASI ettt et sr st sbe st s st s b bt s be s e sbe s st ssnesnen ix
KATA PENGANTAR ...ttt et esre e s saessesaessesaessessnesness X
DAFTARISI .ottt ettt sre st sre s sesr s sa e s e sanesnesnesne s xii
BABT : PENDAHULUAN ......cccctitiittitnteeteteste e st e sse st esse st esse st e ssestesse st esstssesstsnsasssensasseas 1
A. Latar Belakang ........cccccccvvenieciniiees cerrieeniteeesieeeseeesseeeeseeessseessssessssesssnees 1
B. Rumusan Masalah...........ccocooeriininiininiininiicnicenteeeeeereee et 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian............ccccecvueereeeieiieieiieecieeecreseeeeeeeeeeeneseeee e 7
L T 2 TSRS 7
2. KEGUNAAN. .....c.uiiieiieeiee ettt et e e ee e e e seteeeneaeesnbeeesteeesnseesnneeesnneean 7
D. Kajian PUStaKa .......cccceeievieierieeiieeeieeceeecceeeeeeeeseeee s aeessenesssnnessssesssssesesnessssssenns 8
E. Metode penelitian...........cceeeeeeeciereiieieiieccteeete et e e e e estesesereessaeeeseaessnnessaneenns 9
1. Jenis Penelitian ............coooviiiiiiiiiiiiccc e 9
2. SUMDEL DAta ..o e 9
3. FOKUS Penelitian.........cccoeiuieiiieniiiiiieieeit ettt 9
4. Teknik Pengumpulan Data..........cccccovviiriiiiiiiiienieieeeee e 9
5. Teknis Analisis Data.........ccccceeievirininininieiciciete et 10
F. Sistematika PenuliSan ...........ccccocevveriiiriiiiiniinieniiicntientcieetesreetesreeeesreeseesseens 10
BABII: DESKRIPSI TENTANG QIRA’ AT ...oooueuveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseseeseeesesseeseseeseensesesseensens 12
A. Pengertian dan Macam-Macam Qira’at ..........ccccceveeeerrierenneeninnienesneeseeseeseeseesneas 12
1. Pengertian Qira’al ......c.ccceevveiveeieireirieiecieeieite et et st etesteeteeeseete e e veereessesaeennas 12
2. Macam-macam QITa’ At ...........cccueevuieeuieirieereeerieeee et eere e e eteeeeeeveeveeeveeeaeeereean 13
B. Sejarah dan Perkembangan Qira’at dan Hikmahnya.............ccceoveevueeereevreecreennennnen. 15
1. Sejarah Perkembangan Qira’at............ccceevvevvieviieiieiieeieeieeneeeeeeere e eve e 15
2. Hikmah QITa’@l........c.ccooviieeieeiee ettt e e eaee e 28
C.  Istilah-Istilah Qira’at dan Imam-Imam Qira’at Asyah...........ccccceeevureecveeeirreeannnnn. 30
1. Istilah-IStilah QIra At ........c..cceeeviierieiriieeie ettt ettt et e eae e 30
2. Macam-Macam Qira’at ‘asyrah...........ccccocvevveiiiiiierieeneesee et 37
D. Macam-Macam Metode Mempelajari dan Talaqq@i Qira’at.........c.ccceceeeevvervueiennenne 49
BAB III: KITAB AL-MUYASSAR FI JAM’I AL-QIRA’AT ‘ASYRAH MIN TARIQ SYATIBIYYAH
WA DURROHKARANGAN RIDA DARWISY ....cooiiiiiiiiiniiientireetereeteereseessesvessessseesees 56



A. Rida bin Al DarwiSy ........ccccvveeeiuieieiiieiieeeiieeecireeceteeseeeeeteeseeeseesesssaessesesnens 56

L. Riwayat RIdUD ..oooveeieiee e 56
2. PendidiKannya .........cccoevieriieciieiieiiere e s 56
3. GUIU dan MUIANYA......c.ceeeverireiieieeeesieete ettt sieesseesaesssessseeseesseessaessnenes 57
4. Kiprah di Masyarakat ...........ccccccceeeeiiieiiieeiieeieeciee et e eaee e 61
5. Karya-Karyanya .......cccooeoiiiiiiieeeeeee ettt 62
6. SaNAd-SANAANY A .....cccueiriiiieiieieeie ettt ettt sbestbeesbeebe e taessaennne e 62

B. Kitab Al-Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-“‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah Wa Al-
W02 N 64

1. Sejarah Penulisan Kitab A/-Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-‘Asyr Min Tarig al-
Syatibiyyah Wa AI-DUITAN ................ccveceeveieecieeieeeeeieeeeieeseeeessesveesesveesnens 64

2. Isi Kitab A/-Muyassar fi Jam'i Al-Qira’ati Al-‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah Wa
ADUITAR ...ttt 65

C. Metode yang Dipakai dalam Kitab A/-Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-‘Asyr Min
Tariq al-Syatibiyyah Wa AI-DUITAL....................c.cccovuevsurcensieninsiesinsiesensaeenens 65

BAB 1V: ANALISA METODOLOGI KITAB AL-MUYASSAR FIJAM’I AL-QIRA’AT ‘ASYRAH
MIN TARIQ SYATIBIYYAH WA DURROH......ooooooooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeessesessessessessssssssssessssssssssssssssssssees 69
A. Metode mempelajari qira’at ‘asyrah dengan tarig al-jam‘u bi al-waqfi dalam kitab al-
Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah Wa Al-Durrah

B. Keunggulan dan kelemahan tariq al-jam‘u bi al-waqfi dalam mempelajari gira’at asyarh
dalam kitab a/-Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah Wa Al-

DUITAR. ...ttt ettt ettt ettt sttt s st s ae st s saa st s sbasne s 87

BAB V i PENUTUP ...ttt ettt et st sse st sae st ssessaessesaessesnessessuesnees 93
A 31110111 1 1 D S 93

B. SATAN ...ttt e e e s et e e et e e se et e e e e e et e e e e nta e e e e sneeaeaas 94
DAFTAR KEPUSTAKAAN .....ccoootiientrieetetestestestesse et esse st essesstessestessesstesssssessssnsassssssasseas 95
RIWAYAT HIDUP ..ottt et esre st sve st e st ssaessessaessessessesnsessessessees 98

Semarang, 7 Juni 2024
Mahasiswa Peneliti,

Nailal Hifdhiyah
200402801

Xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut ‘Abdul Fattah Al-Qadi dalam kitab A/-Budur Al-Zahirah, ‘llmu Qira at
termasuk ilmu yang paling mulia karena erat hubungannya dengan kitab samawi yaitu al-
Qur’an.! Namun, umat Islam saat ini terbilang masih sedikit presentasinya yang berminat
dalam belajar Qira’at Sab’ah ataupun Qira’at ‘Asyrah.

Banyak sumber yang menyebutkan bahwa Bangsa Arab memiliki banyak dialektika
(lahjah), antara satu kabilah dengan kabilah lainnya, akan tetapi /ahjah yang paling tersebar
dan terpilih pada waktu itu ialah Lahjah Quraisy.> Untuk memudahkan umat Islam, al-
Qur’an diturunkan dengan beberapa model bacaan yang dikenal dengan Sab‘ah Ahruf
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis :

Ot d) G B gl Syl I glo it s e i 31 00
Rasulullah Saw bersabda: "Jibril telah membacakan padaku dengan satu dialek, maka aku
pun kembali kepadanya untuk meminta agar ditambahkan, begitu berulang-ulang hingga
berakhirlah dengan Sab‘atu Ahruf (tujuh dialek yang berbeda)” (HR. Bukhari).?

Dalam hadis di atas terdapat kalimat Ahruf Al-Sab‘ah, yang oleh ulama-ulama diartikan
dengan arti yang berbeda-beda.

Dari keterangan di atas kita bisa menarik kesimpulan, bahwa al-Qur’an itu diturunkan
dengan berbagai cara baca, bukan hanya 1 bacaan atau 7 bacaan atau 10 bacaan atau 14
bacaan saja, tetapi bisa lebih. Namun harus menetapi syarat yang ditetapkan oleh ulama-
ulama Ahli Qira’ah. Sebelumnya, pada abad ke 3 H, Ibnu Mujahid menyusun sebuah kitab
yang isinya adalah kumpulan 7 imam yang terkenal dengan nama Qira’at Sab‘ah. Setelah
beberapa waktu, pada abad ke 9 H , muncullah 3 (tiga) Qira’at tambahan yang Mutawatir
yang disusun oleh Ibnu Jazary dalam kitabnya Durroh Al-Mudiah yang berbentuk nazaman
(bait-bait) sebagai penyempurnaan nazam 7 imam karya Imam Syatibi.

Sepuluh gira’at tersebut dipelajari di lembaga-lembaga qira’at resmi maupun tidak
resmi. Sebagai contoh di lembaga Azhar Mesir yang murid-muridnya dari berbagai belahan

dunia, telah mendirikan sekolah dasar sampai kuliah yang mempelajari ilmu al-Qur’an dan

! ¢Abdul Fattah Al-Qadi, A/-Budur Al-Zahirah, (Mekah: Maktabah Anas bin Malik, 2014), 6.
2 Manna‘ Khalil al-Qattan, Manna‘ Al-Qattan, (Riyadh: Mansyurat Al-‘Asyr al- Hadis, 1973), 156.
3 Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid V1, (Mesir: al-Sultaniyyah, 1331), 184.

1



Qira’at khusus secara resmi, kurikulumnya terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan
[Imu Qira’at sehingga para pakar gira’at menyebar ke seluruh dunia khususnya di Mesir.

Para ulama dibidang ini dari waktu ke waktu menemukan cara-cara baru dalam
penguasaan qira’at, sehingga sampailah pada abad ke 20, karya karya semakin banyak,
baru, lebih bagus dan akan berkembang terus menjadi lebih mudah dan sistematis. Karya
gira’at dibagi menjadi 2, karya yang secara khsusus membahas penguasaan gira’at dan
karya yang membantu menyelesaikan setoran qira’at supaya cepat menghatamkannya.

Diantara banyak karya yang membantu penguasaan qira’at dan setoran gira’at dengan
efektif dan sistematis dengan menggunakan metode al-jamu‘ bi al-waqfi kitab Qira’at
‘asyrah Sugra yang berjudul A/-Muyaassar Fi Qiraat al- ‘Asyr Min Tariq Syatibiyyah Wa
al-Duroh karya Rida Darwisy dari Mesir yang akan penulis kaji secara mendalam yang
diterbitkan pertama kali pada tahun 2010.

Sebelum penulis menjelaskan lebih banyak tentang metode yang dipakai oleh Rida
dalam penguasaan gira’at ‘asyrah dalam bukunya al-Muyassar, penulis akan menyinggung
berapa karya yang paling penting dalam penguasaan gira’at ‘asyrah baik berupa kitab yang
membahas gira’at secara detail dan rumit ataupun karya yang bersifat membantu pelajar
untuk setoran lebih mudah dan cepat dari abad ke- 3 sampai abad ke- 20 secara singkat,
selain itu penulis juga akan memaparkan hal-hal penting yang terkait dengan metode Rida
dalam penulisannya.

Pada akhir abad ketiga seorang ulama yang bernama Ibnu Mujahid mengklasifikasikan
qgira’at menjadi 7 dalam bukunya yang ditulis dalam bentuk nasr atau prosa yang sangat
terkenal pada masa itu, beliau terkenal orang yang pertama kali mengumpulkan formulasi
gira’at secara teratur.*

Selanjutnya disusul oleh Imam Syatibi yang menulis kitab dalam bentuk nazaman
atau bait dengan formulasi 7 qari juga, karya ini menjelaskan kaidah umum yang dikenal
dengan istilah wsu/ gira’ah dan kaidah khusus pada setiap surat yang dikenal dengan
nama farsy dari para imam sab‘ah. Kitab ini mempunyai rumus unik yaitu memakai huruf
abjad arab yang ditulis dalam setiap awal kata sebagai singkatan nama-nama qari yang
dimulai dengan Imam Nafi dan diakhiri dengan nama Imam Kisa’i. Sebagai contoh huruf
hamzah adalah Imam Nafi‘, huruf ba adalah rumus Rawi Qalun dan seterusnya. Kitab ini
menjadi pegangan wajib yang harus dimiliki dan dihafalkan oleh para pembelajar gira’at

sebelum setoran gira’at. Kitab ini sebagai rujukan generasi setelahnya, banyak sekali yang

4 Amani ‘Asyur, al-Usul al-Nayyirat, (Riyadh: Madar al-Wathon, 2017), 49.
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mensyarah kitabnya tidak kurang dari 25 karya yang mensyarah karyanya.®> Salah satu karya
yang terkenal dalam mensyarah Kitab Syatibbiyyah dan sebagai acuan penting dan utama
di lembaga-lembaga qira’at didunia khususnya di lembaga Azhar adalah Kitab Al-Wafi Fi
Al-Syarhi Al-Syatibiyyah karangan Abdul Fattah Al-Qadi.®

Setelah itu pada abad ke 9 Ibnu Jazary menyusun 3 tambahan qari dalam bukunya
Durroh al-Mudiah yang disajikan dalam bentuk bait-bait arab yang memakai bahr yang
sama dengan Syatibiyyah sebagai pelengkap gira’at mutawatirah sehingga keseluruhan ada
10 qari yang mutawatir dan sahih. Kitab ini juga harus dimiliki dan dihafalkan oleh
pembelajar gira’at ‘asyrah. Kitab itu merupakan kitab pendamping Syatibiyyah yang
disyarah oleh banyak ulama.

Selanjutnya penulis akan membahas karya-karya qira’at yang bertujuan memudahkan
setoran qira’at dengan waktu yang lebih singkat dan efektif. Sebagaimana disebutkan dalam
Kitab al-Adillah al-Aqliyyah Fi Hukmi Jam'i al-Qira’at al-Naqliyyah karangan ’Abdul
Fattah al-Hunaydi bin Abi al-Majdi bahwa metode setoran baca gira’at baik dengan hafalan
ataupun baca (binnazri) dibagai menjadi 2 yaitu metode iffad dan metode al-jam 'u.’

Contoh karya yang memakai metode ifrad dalam membantu setoran qira’at adalah
kitab-kitab karangan Mahmud Kholil Khusori, beliau menulis semua imam dalam buku
ukuran kecil dengan formulasi pembahasan biografi imam atau rawi secara singkat,
penjelasan kaidah khusus dan umum dari satu imam atau satu rawi, contohnya Kitab Nur al-
Qulub Fi Qira’ati Al-Imam Ya‘qub yang dicetak pada tahun 2004, kitab ini secara khusus
membahas tentang Imam Ya’qub dan kaidah-kaidah bacaannya. la menulis pembahasan
dalam bukunya dengan cara membatasi perubu‘ al-Qur’an. Dalam penulisannya, beliau
membandingkan dengan bacaan Hafs karena kemasyhurannya. Contohnya pada rubu‘
pertama surat al-Baqarah beliau akan menyebutkan kata-kata yang bacaannya berbeda
dengan Imam Hafs. Disitu beliau menyebutkan kata aele dengan memberi penjelasan
bahwa Ya‘qub membaca dengan didamah ha-nya baik wagaf maupun wasa/ dan ini berbeda
dengan Hafs yang membaca ha-nya dengan kasrah baik wasa/ maupun wagaf, selanjutnya
beliau menyebutkan kata a3l dengan penjelasan bahwa Rawi Ruwais membaca dengan
tashil hamzah kedua, namun disitu ia tidak menyebutkan bacaan Rawi Rouh yang

merupakan rawi kedua dari Ya‘qub karena bacaanya sama dengan bacaan Hafs. Ia akan

5 Al-Qasim bin Firuh bin Khalaf, Matn al-Syatibiyyah, (Saudi: Muassasah Alim Lam Mim Littagniyah, 2016).

¢ Abdul Fattah al-Qadi, a/-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, (Mesir: Dar Al-Salam, 2019).

7 Abdul Fattah Al-Hunaydi bin Abi al-Majdi, al-Adillah al-Aqliyyah Fi Hukmi Jamil Qiraat al-Naqliyyah, (Tanta:
Dar al-Sahabah, t.t), 10.



menulis sampai akhir rubu‘, ketika sudah sampai akhir rubu‘ ia akan mengatakan dengan
kata akhir al-rubu‘ (akhir rubu‘), akan memulai dengan awal rubu‘ baru dengan
pemberitahuan juga darinya, begitu terus sampai Surat al-Nas.? Kemudian disusul oleh
penulis-penulis lain seperti Taufiq Damrah pada tahun sekitar 2010, ia menulis semua imam
dalam kitab secara terpisah satu imam atau satu rawi, contohnya kitab dengan lebih rapi dan
sistematis dengan disertai perbandingan dengan qira’at yang sangat masyhur yaitu qira’at
Hafs dari ‘Asim. Namun sebagaimana kita tahu, jika setoran dengan metode 7frad itu akan
mengambil waktu yang lebih lama, maka muncullah para pakar gira’at yang terus ingin
memberikan kemudahan untuk pembelajar qira’at dengan menulis karya-karya.

Menurut Syangqiti bahwa jam‘u merupakan bid’ah wajib.® Ulama dunia tidak banyak
yang tau bahwa ada ulama bukan keturunan arab yang pertama kali menyusun kitab dengan
cara bi al-jami‘ yaitu Kyai Arwani yang merupakan ulama dari nusantara tepatnya dari kota
Kudus, dia menamai kitabnya dengan nama Fayd al-Barakat dengan menuliskan gira’at 7
dengan metode a/-jam ‘u bi al-ayat, kitab tersebut juga diteliti oleh mahasiswa pasca sarjana
Azhar yang berasal dari Indonesia dan sangat diapresiasi oleh ulama-ulama disana. Namun
metode al-jam‘u bi al-ayat mempunyai kekurangan yaitu membutuhkan waktu dan
pemikiran lebih lama dibanding metode al-jam ‘u bi al-waqfi. Contoh ketika sampai pada
ayat al-dain dalam surat al-Baqarah, disitu satu ayat adalah satu halaman, maka akan
membutuhkan pemikiran yang lebih banyak dan waktu yang lebih lama. Kelemahan yang
lain dari kitab Fayd al-Barakat adalah penjelasannya terlalu singkat.

Selanjutnya pada tahun 2010, Rida bin ‘Ali Darwisy berkeinginan untuk menulis
metode lebih efektif lagi dan mencakup semua imam mutawatir 10 dengan metode a/-jam‘u
bi al-waqfi karena metode ini membutuhkan waktu yang lebih sedikit dan pemikiran yang
lebih sederhana. Dengan metode ini, kita tidak harus berhenti pada ayat tetapi boleh berhenti
dimana saja sesuai aturan a/-waqfu wa al-ibtida’ dengan tidak merusak bahasa dan makna,
sehingga ia menelurkan karya yang merupakan salah satu karya terbaik dalam penyajian
penguasaan qira’at ‘asyrah Sughrayang bernama kitab a/-Muyassar, kitab ini terdiri dari 9
jilid yang yang disusun secara sistematis dengan dalil-dalil dan keterangan yang perlu.

Pemilihan penelitian kitab ini sangat jelas, karena kitab ini adalah kitab gira’at
‘asyrah sugra yang memakai metode al-jam ‘u bi al-waqfi yang disusun pertama kali di dunia

gira’at dan dicetak pertama kali, kitab ini juga banyak dipelajari di lembaga-lembaga dan

8 Mahmud Kholil Khusary, Nur al-Qulib Fi Qira’ati al-Imam Ya’ qub, (Maktabah Sunnah, 2004), 24.
® Ahmad bin Ahmad al-Syanqithi, Umdatu al-Qari’ wa al-Mugqri’in, (Tahqiq Disertasi Abdurrazaq Basrur,

Universitas Zaitunah, Tunisia, 1994)



majelis-majelis qira’at di Mesir, Indonesia dan Malaysia. Kitab ini sangat membantu
pembelajar untuk menghatamkan gira’at ‘asyrah sugra dengan cepat dan tepat sebagaimana
yang penulis temukan ketika belajar di Mesir dan ketika mengajar di Indonesia.

Dalam penyusunannya, pertama beliau menuliskan ayat yang dipenggal sesuai wagaf
hasan (bukan sesuai kepala ayat), kemudian dibawahnya beliau akan menulis bacaan yang
banyak perbedaannya baik itu wusu/ maupun farsy disertai keterangan dan dalil-dalil dari
kitab —kitab babon gira’at sugra yaitu Syatibiyyah dan Durroh, kemudian beliau baru
menuliskan urutan-urutan imam sesuai dengan metode al-jam’u yang dimulai dengan Rawi
Qalun dan seterusnya. Ia juga menulis ayat-ayat tersebut sesuai urutan mulai dari surat al-
Fatihah ayat pertama sampai al-Nas ayat terakhir. Ia juga menulis nomer-nomer ayat, juga
memberi tanda disetiap rubu‘ baru.

Penulis dalam tesis ini akan memaparkan isi dari kitab a/-Muyassar pada jilid 1 dan
jilid 2 saja yang bisa mewakili keseluruhan isi semua jilid, mulai dari pembahasan yang
berkenaan dengan qira’at, sejarah qira’at, biografi pengarang, metode yang digunakan,
keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahannya. Penulis juga akan lebih banyak
membahas formulasi rumus baru dalam kitabnya dan memberikan sampel dari ayat-ayat

yang terdapat di jilid 2.

. Rumusan masalah.
Dari uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat kami rumuskan dalam 2
pertanyaan yang bertujuan supaya penelitian bisa fokus, terarah dan terstruktur dengan baik.
Adapun 2 pertanyaannya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana isi dan metode belajar qira’at asyroh dalam kitab a/-Muyassar karangan
Rida bin ‘Ali?
2. Apa keunggulan dan kelemahan dari metode a/-jam‘u bi al-Waqfti dalam kitab a/-
Muyassar?
Karena banyaknya materi yang ditulis dalam kitab a/-Muyassar, maka peneliti akan
berfokus pada jilid 1 dan 2 saja yang sudah peneliti pertimbangkan dengan baik, karena jilid

1 dan 2 itu mencakup luas yang bisa mewakili jilid-jilid lain.

. Tujuan dan manfaat penelitian.
Tujuan diadakan penelitian ini ialah untuk penemuan baru, pengembangan dan
pembuktian pengetahuan, fokus untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan

pengetahuan.



1. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pembelajar dalam belajar qira’at
‘asyrah meliputi pengertian qira’at , sejarah gira’at , metode-metode qgira’at dan
lainnya dalam ‘asyrah sugra?

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan metode gira’at
‘asyrah dalam kitab al-Muyassar.

Manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Secara teoritis
Penelitian ini bertujuan menambah khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam
bidang ilmu al-Qur’an yang berkaitan dengan qira’at yang mana masih sedikit
peminatnya, semoga dengan penelitian ini, para pelajar qira’at semakin meluas dan
semakin bersemangat belajar gira’at .
b. Secara praktis
Selain dimaksudkan untuk memperkaya khazanah keilmuan bidang Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan yang otoritatif
bagi penelitian-penelitian berikutnya, dengan topik yang sama, sehingga bisa
memperoleh pemahaman yang lebih baik dan komprehensif.

Bagi penulis khususnya dan Mahasiswa UIN WALISONGO, hasil penelitian ini

diharapkan dapat membantu memberikan input yang baik.

Bagi majelis-majelis qira’at, pondok-pondok qira’at, sekolah-sekolah qira’at dan

universitas-universitas qira’at, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

mereka untuk lebih dalam mengkaji seputar al-Qur’an dan [lmu Qira’at.

D. Penelitian Dahulu yang Relevan
Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian metode gira’at ialah :

1. Learning method of qira’at sab’ in ma’had tahfiz al-Quran wa al-qira’at pulai
chondong in Kelantan Malaysia, tesis UIN Jakarta, Mohammad Azim Bin
Syamsuddin, 2020. Tesis ini menerangkan tentang metode tahfiz di Kelantan
Malaysia dalam penguasaan gira’at sab’ah. Penulis mengungkapkan bahwa mereka
memakai beberapa metode diantaranya metode tasmi‘, metode ‘/mi dan ‘amali,

metode talaqqi, metode musyafahah dan metode lainnya.'®

10 Mohammad Azim bin Syamsuddin, “Learning Method of Qiraat Sab‘i In Ma’had Tahfiz Al-Qur’an Wa al-
Qira’at Pulai Chondong In Kelantan Malaysia,” (Tesis, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),
85.



2. Perbedaan tilawah al-Quran metode ifrod dengan jamak dalam pembelajaran qira’at
asyaroh, Resta rezimon, 2022, Maslahah journal of Islamic studies. Dalam jurnal
ini, penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan gira’at mulai dari
pengertiannya, sejarahnya dan juga metodenya khususnya metode talaqqi dengan cara
ifrad dan jama‘dalam menguasai Qira’at ‘asyrah.

Penelitian ini berfokus pada 3 hal penting yang dapat diambil dari isi-isi tulisan ini yaitu :
a. Banyak sumber benar yang mengatakan bahwa perkembangan penyebaran qira’at
telah dimulai sejak masa tabi‘in, diperkirakan pada abad 2 H.

b. Mengambil dari kitab Syatibiyyah yang mengkaji 7 imam dan Duwurroh al-Mudiah
yang mengkaji 3 imam.

c. Membaca al-Qur'an dengan 10 imam pada surat Al-Rum ayat 21, Yunus dan lain-lain
yang menggunakan metode jama“ '

3. Metode pembelajaran gira’at sab’ah dipondok pesantren Al-Wahid Bener Weding

Bonang Demak, Skripsi, Mahirotun Nabilah, 2022, UIN Walisongo.

Skripsi ini meneliti metode pembelajaran Qira’at Sab‘ah di ponpes Al-Wahid
Demak. Peniliti menjelaskan proses belajar gira’at disana, dengan menggunakan metode

bandongan, sorogan dan talaqqi.'?

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau /ibrary research baik berupa
teks, dokumen, kitab-kitab, artikel jurnal, majalah, penelitian terdahulu yang relevan dan
lain lain.'3

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptip-analisis.
Deskriptip penulis gunakan untuk mengurai secara mendalam dan tepat apa maksud dari
isi kitab al-Muyassar, sedangkan analisis dipakai untuk mengomentari, memberi ulasan,
memberi kesimpulan dan kritik terhadap penjelasan yang terdapat dalam kitab tersebut.

2. Sumber data .

! Resta Rezimon, Perbedaan Tilawah al-Qur’an Metodhe Ifrod dengan Jamak dalam Pembelajaran Qiraat ‘asyrah,”
Maslahah Journal of Islamic Studies (2022): 27.

12 Mahirotun Nabilah, “Metode Pembelajaran Qiraat Sabah di Pondok Pesantren Al-Wahid Bener Weding Bonang
Demak,” (Skripsi, Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2022), 100.

13 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Penembangan untuk Bangsa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), 63.



Sumber data pada buku yang berjudul Pengantar Penelitian Imiah Dasar, Metode dan
Teknik, penyusun mengatakan bahwa dalam penelitian ilmiah terdapat dua sumber data
yaitu primer dan sekunder bila dilihat dari tujuan penelitiannya.'*

a. Data primer
Data primer yang penulis gunakan adalah kitab A/-Muyassar Fi Jam’i al-Qira’at
al-‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah wa al-Durrah karangan Rida bin ‘Ali Darwis yang
dicetak di Mesir.
b. Data skunder.

Adapun data sekunder yang penulis gunakan ialah kitab-kitab yang berhubungan
dengan Qira’at, baik yang membahas secara umum maupun yang berkaitan dengan
metode-metode dalam qira’at. Diantaranya kitab al-wafi syarah qira’at sab‘ah karangan
Abdul Fattah, kitab syarah dari Durroh Al-Mudhi’ah Fi al-Qira’at Al-salasah al-
Marwiyyah karangan dari Abi Qosim Muhammad Bin Muhammad Annuwayri, kitab a/-
Nasyru i al-Qira’at karangan Ibnu Jazari, kitab al-Hadi Syarah dari Tayyibah al-Nasyr
karangan Muhammad Muhammad Salim Mubhaisin, dan lain lain. Selain itu, Jurnal-
Jurnal ilmiah yang membahas tentang Qira’at dan kaitannya dengan penelitian tema ini,
juga penulis ambil sebagai referensi untuk menambah wawasan dalam kajian. Peneliti
juga mengadakan wawancara via watsapp dengan pengarang langsung dan juga dengan

murid utamanya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal pengumpulan data, penelitian ini menggunakan model studi literatur,
dimana peneliti akan mengumpulkan seluruh data-data yang bersumber dari kitab-kitab
Ulumul Quran, Usul Qira’at, kitab-kitab Qira’at, jurnal, materi buku-buku, artikel
jurnal, majalah, maupun sumber data lain sperti halaman facebook pengarang dan murid-
muridnya yang relevan dengan problem kajian penelitian. Hal tersebut kami lakukan
karena penelitian ini menggunakan model metode kualitatif yang berbasis pada kajian
library research, sehingga hasil dari penelitian ini bergantung pada kualitas data-data

yang terkumpul.!3

4. Teknik Analisa Data

4 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung: Tarsit, 2004), 134.
15 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif’ dan Kualitatit, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2006), 123.
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Analisis data merupakan sebuah pengelolahan dan pengunduhan data ke dalam
suatu uraian dasar dan suatu bentuk klarifikasi, sehingga seorang penulis memperoleh
tema dan perumusan hipotesa kerja. Dalam sebuah penulisan karya tulis ilmiah, analisis
data merupakan tahapan yang paling penting. Sebab, pada tahapan ini sebuah karya tulis
dapat dikerjakan dan dimanfaatkan dengan sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah
pemaparan yang benar-benar dapat digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan
yang dirumuskan sebelumnya.'¢

Langkah-langkah penulis dalam menyajikan data adalah sebagai berikut:
Pertama penulis akan membahas secara singkat pembahasan yang terkait dengan qira’at
sebagaimana beliau tuangkan dalam jilid 1 dan ditambah dengan informasi-informasi
qgira’at dari kitab-kitab gira’at lain.

Kedua penulis akan menyajikan metode-metode dalam penguasaan dan talaqqi gira’at
dari sumber kitab—kitab dan jurnal-jurnal gira’at-qira’at lain.

Ketiga meyajikan dan memberi contoh-contoh terkait metode yang diambil oleh Rida
dalam penyusunan kitab.

Keempat menganalisis dan memberi kesimpulan terhadap data-data tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari tiga pembahasan dimulai dari pendahuluan, pembahasan
dan penutup. Untuk memudahkan pembahasan, maka penelitian ini dibagai menjadi lima
bab sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan, pada bab ini, kajian meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang relevan, serta
metode penelitian yang digunakan.

Bab kedua, berisi berisi tentang pengertian gira’at, sejarah dan
perkembangannya, turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf, manfaat qira’at dan
hikmahnya, macam-macam bacaan gira’at ‘asyrah, kaidah-kaidah qira’at dan metode a/-
Jam’udalam qira’at

Bab ketiga, tentang pengenalan kitab al-Muyassar Fi Qira’at al-Asyr dan
biografi pengarangnya meliputi, riwayat hidupnya, aktivitas keilmuannya, guru-gurunya,

murid-muridnya, karya-karyanya, dan sebagian sanad gira’at ‘asyrah-nya.

16 Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), 45.
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Bab keempat, bab paling utama yang menyajikan analisis metodologi kitab al-
Muyassar dan juga Tarig al-Jam’u bi al-Ifrod yang dipilih dalam penguasaan Qira’at
‘asyrah-nya.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk
peneliti selanjutnya.
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BABII

DESKRIPSI TENTANG QIRA’AT

A. Pengertian dan Macam-Macam Qira’at

1.

Pengertian Qira’at

Secara etimologis <J&!38 merupakan bentuk jama’ dari 3308 Qira’at merupakan

masdar dari 5581581581 Al-Ragib dalam kitabnya Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an
mendefinisikan qira’at secara bahasa dengan dam al-huruf wa al-kalimat ba’diha ila
ba’din fi al-tartil (menggabungkan antara huruf dan kalimat satu sama lain dalam

bacaan).’

Sedangkan secara terminologis, ada beberapa pendapat tentang definisinya,

diantaranya ialah sebagai berikut:

Menurut al-Zarqani dalam kitab Manahil al-’Irtan i ‘Ulum al-Qur’an, Qira’at ialah:
) ods ST elyw aie B lally SLls ) BLst o @S OLAIL Ghadl (3 o & W o) 3 2l s o) 4] Cony Cone
Blos glos 3 o ) ladl 3
Suatu cara membaca al-Qur’an al-Karim dari seorang Imam Ahli Qira’at yang
berbeda dalam cara membaca dengan cara membaca imam yang lainnya, sekalipun
riwayat dan jalur periwatannya sama, baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf
ataupun bentuknya.?
Menurut Manna’ al-Qattan dalam kitabnya Mabahis Fi ‘Ulum al-Qur’an ialah:
ipd A Cade sLA) dadl e pla] 4 coady OLAN 3 ladl Caldae e Conds
Satu madzhab dari beberapa mazhab pengucapan (kosa kata) al-Qur’an yang dipilih
oleh salah satu imam gira’at yang berbeda dengan mazhab lainnya.*

Menurut Ali Al-SAbuni dalam kitabnya al-7ibyan Fi Ulum al-Qur’an

mendefinisikan sebagai berikut:

8 g @S OLEIL bl 3 opd (R Lods ol Ausl e ale] 4 condy O (3 ldl Coalda e Code sl 3
ohos ade B Lo g I Lol

Qira’at ialah salah satu mazhab (aliran) pengucapan al-Qur’an yang dipilih oleh

salah seorang Imam Qurra’ sebagai salah satu mazhab yang berbeda dengan mazhab

! Lihat dalam kamus M. Yunus, Kamus Indonesia Arab, 337.

2 Al-Raghib al-Ashfihani, a/-Mufradat i Gorib al-Qur’an, (Beirut: Dar ala-Qalam, 1412 H), 676.
3 Al-Zarqani, Manahil al-’Irfan, (Kairo: Dar al-Hadis, 2001), 343.

4 Manna’ al-Qattan, Mabahis {i ‘Ulum al-Quran, (t.t: Maktabah Wahbah, 2004), 162.
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lainnya dalam pengucapan al-Qur’an, yang berdasar pada sanad-sanad yang
bersambung kepada Nabi Saw.’
d. Menurut al-Zarkasyi dalam kitab a/-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an (w. 794 H);

& DILAG SlsYly 0L ey wle 1 Ao e e Rl o)l sa OLAIG 0Bl i i)l 0N OF (el

PArfy Jeiy (i e LgndS ol Gy A1 LS ST ol BUIT Ol
Dan ketahuilah bahwasannya al-Qur’an dan qira’at merupakan dua hakikat yang
berbeda. Adapun al-Qur’an, ialah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. sebagai penjelas, dan mu’jizat. Sedangkan qira’at ialah perbedaan pada lafaz-
lafaz wahyu yang disebutkan (al-Qur’an) dalam penulisan kata-kata dan cara

membacanya, baik takhfif(tanpa tasydid) maupun zasgi/ (dengan tasydid).®

2. Macam-Macam Qira’at

Dari segi kualitas sanad Qira’at dibagi menjadi 6, yaitu:

a. Mutawatir yaitu sesuatu yang penukilannya oleh orang banyak yang tidak
memungkinkan adanya kebohongan dari awal sampai akhir sanadnya, jenis ini
merupakan jenis yang paling tinggi derajatnya. Jenis qira’at inilah yang boleh
dibaca oleh umat Islam saat ini, yang terkumpul dalam syarat gira’at yang dibaca
yaitu bersambung sanad ke Rasulullah, sesuai dengan Khat Usmani dan sesuai
dengan kaidah bahasa arab. Contoh pada lafaz ¢seaias oseady <l dl7 Qira’at
yang mutawatir adalah gira’at ‘asyrah.

b. Masyhur yaitu sesuatu yang sahih sanadnya namun tidak sampai ke tingkatan
mutawatir, namun sesuai dengan kaidah bahasa arab atau sesuai dengan Rasm
Usmani. Qira’at ini terkenal dikalangan qurra, tidak dikategorikan gira’at salah dan

juga tidak syazah.®

S e G i 3 oS AU ey (am 093 agie Blo)l ae olgb el e Al 3 Bl cadlesl L ST ULy
3l A7 cole) )

150: S|

Jas «aVly osdll

5 ‘Abdul Hadi al-Fadli, al-Qira’at al-Quraniyyat, (Beirut: Dar al-Majma’ al-‘Ilmi, 1979), 84.

¢ Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 2006)

7 Amani ‘Asyur, Usul al-Nayyirat, (Riyadh: Madar al-Wathor, 2017), 52.

8 Rido bin Ali bin Darwis, al-Muyassar fi Jam ‘i al-Qira’at al-‘Asyr min Toriq al-Syatibiyyah wa al-Durroh, (Mesir:
Muassasah Qurtubah, 2010), 152



c. Ahadyaitu sesuatu yang sahih sanadnya, tetapi lafalnya tidak sesuai dengan kaidah
Rasm Usmani atau tidak sesuai dengan kaidah bahasa arabnya. Qira’at ini tidak sah
dibaca. Contohnya apa diriwayatkan dari Abi Bakrah, bahwasannya Nabi
Muhammad Saw. membaca pada lafaz Oles s 8be s s pad i) e iS5, Jadi
disitu lafaz <4, dan oles s 8e dibaca dengan bentuk jamak.’

d. Syaz yaitu qira’at yang tidak shahih sanadnya, walaupun sesuai dengan kaidah
bahasa arab dan rasm usmani. Contoh lafal (p) a2 W dengan sighot fi’il madhi
¢ll dan » 2 dibaca nasab dengan alamat fathah.!°

e. Maudu’ yaitu sesuatu yang tidak berdasar, mengarang bacaan tanpa dasar.

gy by oladall o3le a5 Uy tlgny A G ) Ly oI Jnr op da Lass @) el il
Al d) g 3 «sladaly

Maggly ) s 503 o Ul clompain & 5 Yy 5513 A Y g0 My

f. Moudraj yaitu yang menyerupai hadis mudraj (sisipan) yaitu adanya sisipan pada
bacaan dengan tujuan menafsirkan. Contoh riwayat Ibnu Abbas sisi o) Zla Sile
12 all ol 50 (B 0S5 (00 Sl
Syarat yang harus dipenuhi dalam perimaan qira’at ada 3, sebagaimana Ibnu Jazari tulis
dalam baitnya dalam kitab Tayyibah al-Nasyr .

S 551 H idish S Sy

a. Bacaan qira’at harus sesuai dengan kaidah bahasa arab, baik itu lebih fasih ataupun
sama fasihnya.

b. Bacaan gira’at harus sesuai dengan kaidah rasm usmani walaupun ihtimal.

c. Bacaan gira’at harus sah sanadnya.'3

Dari segi kuantitas gira’at dibagai menjadi 3 macam:

a. Qira’at sab’ah (qira’at tujuh) yaitu gira’at yang disandarkan kepada imam qira’at
yang tujuh, mereka adalah ‘Abdullah al-Katsir al-Dari, Nafi’ bin ‘Abdrrahman bin
Abi Na’im, ‘Abdullah al-Yasibi, Abu Amar, Ya’qub, Hamzah dan ‘ Ashim.'4

° Manna‘ al-Qattan, 169

19 Tbid., 169.

" Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, (Kairo: Dar al-Hadis, 2001), 347.

12 Manna’ al-Qattan, 170.

13 Ibnu al-Jazary, Matan Tayyibah al-Nasyr, (Saudi: Dar Ibnu Jazari, 2012), 32.

14 < Abdul Fattah al-Qadi, a/-Wafi fi Syarhi al-Syatibiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 2019), 14.
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b. Qira’at ‘Asyrah (qira’at sepuluh), yaitu qira’at tujuh ditambah tiga ahli gira’at yaitu
Yazid bin al-Qa‘qa‘ al-Maksumi al-Madani, Ya‘qub bin Ishak dan Khallaf bin
Hisyam.!

c. Qira’at Arba‘ah ‘Asyarah (qira’at empat belas), yaitu gira’at sepuluh ditambah
empat imam qira’at yaitu Hasan Basri, Muhammad bin ‘Abdul Rahman, Yahya bin
al-Mubarak dan Abu al-Farj Muhammad bin Ahmad al-Syambusy (‘Ulum al-Qur’an)

pengklasifikasikan imam ini adalah hasil ijtihad dari para ulama qurra’.'®

B. Sejarah Perkembangan Qira’at dan Hikmahnya
1. Sejarah Perkembangan Qira’at

Perjalanan sejarah ilmu qira’at terbagi atas beberapa fase, yaitu sebagai berikut:

Fase Pertama: Fase diturunkannya al-Qur’an kepada Nabi. Banyak sumber yang
menyebutkan bahwa Bangsa Arab memiliki banyak dialektika (/ahjah) antara satu
kabilah dengan kabilah lainnya, akan tetapi dialektika yang paling tersebar dan terpilih
pada waktu itu ialah Dialektika Quraisy dikarenakan bangsa Quraisy sibuk berdagang
dan menyebar disekitar Masjidil Haram, juga menjadi pelayan jamaah haji, sehingga
secara alami al-Qur’an memakai bahasa arab dengan Dialektika Quraisy yang
diturunkan kepada Rasul yang berkebangsaan Quraisy yaitu Nabi Muhammad dengan
bertujuan untuk melembutkan hati orang arab dan membuktikan akan kemukjizatan al-
Qur’an atas ketidakmampuan mereka menulis satu surat dengan bahasa mereka
sendiri.!”

Mereka yang menetap di kampung seperti Suku Tamim, Qais, Sa‘ad dan lainnya
memiliki tradisi dan dialek tersendiri, yang berbeda dengan yang mukim di kota.
Dialek yang dipakai suku pedalaman beraneka ragam, seperti: /malah yaitu miring atau
mengucapkan a menjadi e, contohnya wadduha dibaca wadduhe. Contoh lain dari Suku
Badui suka menyingkat kata-kata al-Qur’an atau istilahnya idgham, seperti pada lafal
manasikakum dibaca manasikkum. Ibnu Qutaibah al-Dinawari memaparkan,
sebagaimana dinukil oleh Ibnu al-Jazari, tentang banyaknya dialek kabilah Arab.

“Allah telah memberikan kemudahan bagi nabinya dan memerintahkan
kepadanya agar memperbolehkan setiap Suku Arab yang menjadi umatnya bisa
membaca al-Qur’an dengan bahasa dan dialeknya masing-masing. Suku Huzail hanya

mampu membaca (0> £)semestinya : (> ), orang dari Suku Asad

15 Tbnu al-Jazari, Durroh al-Mudi’ah, (Saudi: Dar Ibnu al-Jazari, 2010), 16.

16 Al-Sayyid Rizq al-Towil, Madkhol 17 “llm al-Qira’at, (t.t: almaktabah al-Faysaliyyah, 1985), 61.

17 Manna‘ al-Qattan, Mabahis {7 ‘Ulum al-Qur’an , (Riyadh: Mansyurat al-‘Asyr al-Hadis, 1973), 156.
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mengucapkan: (2S4) %e) Al 53555 5 Al 5 (5405) dengan mengkasrahkan awal huruf dari
fi’il mudlari’, orang dari suku Tamim akan membaca hamzah dengan nada kuat,
sementara orang Quraisy mengucapkannya dengan nada melemah, satu kabilah
mengucapkan lafazh (sWl ua 5 »dd J8) dengan “isymam’” (yaitu mendamahkan Qaf
dan Ghain terlebih dahulu kemudian dengan cepat mengkasrahkan keduanya, mereka
juga membaca : (&3 Wieliay) dengan meng-isymam-kan Ra-nya yaitu mencampurkan
suara kasrah dengan dammah.”!®

Ibnu al-Jazari menambahkan dari apa yang dikatakan Ibnu Qutaibah tentang
bentuk-bentuk dialek suku-suku Arab: “Sebagian kabilah membaca lafazh : ( s pele)
~¢ yang berkasrah Ha , dengan men-dlammah-kan Ha, suku lain membaca : ( 5 sgle)
se¢ sementara lainnya men-sukun-kan Mim), satu kabilah membaca : 5.3l J8 L0 )

() Vs> dengan membaca “nagl’ (mengalihkan harakat hamzah kepada huruf mati
sebelumnya, sementara suku lainnya tidak membaca demikian). Satu kabilah
membaca (W2 5 e 5 ) dengan Imalah (huruf “a” dibaca “€”). Ada yang
membaca: |_owsay )nd dengan membaca fargig (menipiskan) bunyi Ra-nya. Ada juga
yang membaca : 82uall 33l dengan menebalkan bunyi lamnya.

Sungguh berat tanggungjawab Nabi, harus menyampaikan al-Qur’an kepada
seluruh umat Islam kala itu yang berbeda umur mulai dari anak-anak kecil, remaja,
dewasa dan orang-orang tua yang sebagian mereka tidak bisa membaca dan menulis
(ummi). Oleh sebab itu, pada saat malaikat Jibril menyampaikan al-Qur’an kepada
Nabi dengan satu huruf atau satu bacaan, Nabi memohon keringanan kepada Malaikat
Jibril untuk dijadikan beberapa macam bacaan dan Allah mengAbulkan permintaannya,
sebagaimana hadis dibawah ini :

Sataaz ) 48 & ol il O 8 s e e b o1 06
Rasulullah Saw bersabda: "Jibril telah membacakan padaku dengan satu dialek, maka
aku pun kembali kepadanya untuk meminta agar ditambahkan, begitu berulang-ulang
hingga berakhirlah dengan Sab‘atu Ahruf (Tujuh dialek yang berbeda)” (HR.
Bukhari).!

Hadis lain juga menerangkan tentang itu:
Jus e e OTa sl TE OF Sk d &) 8 poied o 2l 3606 06 Jle g sl X 08 o e d o 0

< s AFet qiet Lex Tormat gseb Bac 0% aud g € qiet oo @y sfdh (7 3G Lst gL sl sncs g EeF
SBks d JUI &b s e O ST a8 OF 430 il o) JWas 5 ou\;:)g;:;gavéﬂ Ol 4irinny GLLA Dl JL

18 Ibnu Jazary, al- Nasyr Fi Al-Qira’at al-‘Asyr, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), 33.
19 Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid VI, (Mesir: al-Sultaniyyah, 1331), 184.
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Nabi Saw. berada di kolam air Bani Ghifar. Kemudian beliau didatangi Jibril 'Alaihis
salam seraya berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk membacakan al-
Quran kepada umatmu dengan satu huruf (dialektika bacaan)." Beliau pun bersabda:
"Saya memohon kasih sayang dan ampunan-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan
mampu akan hal itu. "Kemudian Jibril datang untuk kedua kalinya dan berkata,
"Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada
umatmu dengan dua huruf." Beliau pun bersabda: "Saya memohon kasih sayang dan
ampunan-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu akan hal itu." Lalu Jibril
mendatanginya untuk ketiga kalinya seraya berkata, "Sesungguhnya Allah
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan tiga huruf."
Beliau bersabda "Saya memohon kasih sayang dan ampunan-Nya, sesungguhnya
umatku tidak akan mampu akan hal itu." Kemudian Jibril datang untuk yang keempat
kalinya dan berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk membacakan al-
Qur’an kepada umatmu dengan tujuh huruf. Dengan huruf yang manapun yang mereka
gunakan untuk membaca, maka bacaan mereka benar." (H.R Muslim)?°

Dari hadis-hadis tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa al-Qur’an pada
mulanya diturunkan oleh Allah kepada Rasul melalui malaikat Jibril dengan satu huruf,
kemudian Nabi minta keringanan agar diturunkan menjadi lebih dari satu huruf sampai
kepada tujuh huruf demi memudahkan umatnya, Jibrilpun menyetujuinya atas
kehendak Allah, sehingga sampailah al-Qur’an kepada kita dengan berbagai macam
bacaan yang terjaga sampai saat ini.

Dalam hadis di atas terdapat kalimat Ahruf Al-Sab‘ah, yang oleh ulama-ulama
diartikan dengan arti yang berbeda-beda. Mereka berbeda pendapat arti huruf dan arti
bilangan tujuh, apakah berarti bilangan yang pasti tujuh atau mempunyai arti banyak
atau lebih dari tujuh.

Dalam kitab Mabahis Fi ‘Ulum al-Qur’an, pengarang menukil perkataan Ibnu
Hibban bahwa perbedaan pendapat atas arti ahruf sab‘ah mencapai 35 pendapat.

Kebanyakan pendapat-pendapat tersebut saling terkait.?!

20 Imam Muslim, Sahih Muslim, Jilid I, (Kairo: al-Halabi, 1955), 562.
21 Mabahis Fi ‘Ulum al-Quran, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004), 149-150.
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Dibawah ini perbedaan pendapat para ulama tentang makna Sab‘atu Ahrut:
Sebagian ulama mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf yaitu
tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab dengan satu makna, dengan maksud
berbeda bahasa arab akan tetapi mengandung makna yang sama. Mereka berbeda
dalam membatasi makna bahasa tujuh, diantaranya :

1) Bahasa tujuh itu ialah , bahasanya Quraisy, Hu'zail,Saqif, Hawazun, Kinanah,
Tamim dan Yaman. Pendapat ini terbagi lagi menjadi dua bagian.

2) Abu Hatim al-Sajastani mengatakan bahwa bahasa itu adalah bahasa Quraisy,
Huzail, Tamim, As‘ad, Rabiah, Hawazun, dan bahasa Sa‘ad bin Bakar.
Sebagian ulama berpendapat bahwa ketujuh bahasa itu tersebar di seluruh al-
Qur’an.??

Sebagian ulama mengatakan yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh segi,

yaitu: amr (perintah), nahyu (larangan), wa‘d (ancaman), wa‘id (janji), jadal

(perdebatan), gasas (cerita), dan masal (perumpamaan). Atau amr, nahyu, halal,

haram, muhkam, mutasyabih, dan amsal?

Dalam kitab A/-Wafy Syarah Syatibiyyah karangan ‘Abdul Fattah ‘Abdul Ganiyy,

terkait pengertian tersebut beliau merajihkan pendapat mazhab Imam Abil Fadil

Al-Razy bahwa Ahruf’ Al-Sab‘ah disitu ialah wajah-wajah yang didalamnya ada

perubahan dan perbedaan.

Wajah wajah tersebut tidak keluar dari 7 kategori yaitu:

Perbedaan isim mufiad, isim tasniyah dan jama’‘, contohnya pada surat al-Baqarah

lafal . oKos plab 206 wsikey ) sy, Pada kata <. ada yang membaca dengan isim

mufrad dan ada yang membaca dengan jamak taksir menjadi csSte.

Perbedaan bentuk tasrif 1i‘il, baik itu fi‘il madi, mudari‘ dan amar . Contohnya .,
I»= ¢s5 dibaca dengan difathah ta’ dan tanya yang ringan (tidak bertasydid) dan

menjadi 7’7/ madi. Sementara gira’at lain membaca dengan difathah ya dan tha

disertai tasydid dan ainnya dibaca sukun menjadi 77’7/ mudari’, sehingga seperti ini,

g sha.

Perbedaan dari segi 7 ‘rab (perubahan akhir kata) baik itu rafa‘, nasab, jer dan jazem.

Contohnya, pada lafal _»,¥ly @sedi 3L 4 ¢ &, Pada lafal 4 ada yang membaca ha-

2 1bid., 150
2 1bid., 150



nya dengan jer atau dikasrah dan ada yang membaca dengan rafa‘ dibaca dengan
dammabh.
d. Perbedaan dikarenakan ada pengurangan atau penambahan huruf. Contohnya pada

lafal &, o+ 54 ) se)ley, disini ada yang membaca dengan diawali dengan huruf

wawu dan ada yang mebaca tanpa wawu diawalnya.
e. Perbedaan dalam fagdim (mendahulukan) dan za’khir (Mengakhirkan). Contohnya
pada lafal s, s6,. Ada yang membaca yang ada madnya didahuluan dan ada yang

membaca kebalikannya menjadi 565k,

f. Perbedaan 7bdal (pergantian) penempatan huruf dari tempat satu ketempat lain.

Contohnya pada lafal ses s slealt U1 kil Disitu ada yang membaca dengan huruf
ro dan ada yang membaca dengan za pada lafal w;:s.

g. Perbedaan dialektika dari segi fathah, imalah, izhar, idgam, tashil, tahqiq, tatkhim,
tarqiq, dan lain-lain. Contoh pada lafal )W, Dengan dibaca kasrah pada huruf ra,
sehingga disini ada yg membaca nun dengan fathah jadi “a” dan nada yang
membaca dengan imalah jadi « ¢

Dari keterangan di atas kita bisa menarik kesimpulan, bahwa al-Qur’an itu
diturunkan dengan berbagai cara baca, bukan hanya 1 bacaan atau 7 bacaan atau 10
bacaan atau 14 bacaan saja, tetapi bisa lebih. Namun harus menetapi syarat yang
ditetapkan oleh ulama-ulama Ahli Qira’ah.

Setelah Allah memberikan kemudahan terhadap Nabi Muhammad untuk
membaca al-Qur’an dengan tujuh huruf, selanjutnya Nabi menyampaikan dan
mengajarkan kepada para sahabat dengan beraneka macam bacaan sampai Nabi wafat.
Seringkali para sahabat berselisih yang kemudian diselesaikan oleh Nabi dengan
menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan berbagai macam versi bacaan.?

Fase kedua: fase sahabat.

Dalam perkembangan qgira’at pada masa sahabat, maka harus menilik dimulainya
pengumpulan mushaf menjadi satu, yaitu pada zaman Abu Bakar dan USman bin
‘Affan. Sepeninggal Rasulullah, banyak muncul nabi palsu hingga Abu Bakar dan para
sahabat harus memeranginya dalam peperangan yamamah, namun sangat disayangkan
peperangan itu menyebabkan tragedi besar untuk umat Islam dengan terbunuhnya para

penghafal al-Qur’an. Alasan inilah yang membuat Umar bin Khattab berkeinginan

24 < Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi, 5.
25 Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman bin Rumi, Dirasat Fi ‘Ulum al-Quran al-Karim, (Riyadh: t.p, 2004), 344,
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untuk membukukan al-Qur’an menjadi satu mushaf untuk menghindari hilangnya para
penghafal al-Qur’an karena gugur dalam peperangan. Namun tidak serta merta
disetujui oleh Abu Bakar karena dianggap terlalu berani kepada Allah hingga suatu
saat terbukalah hati Abu Bakar untuk menerima saran tersebut dengan mengangkat
Zaid bin Sabit sebagai pimpinan kepenulisan al-Qur’an karena ia merupakan mantan
sekretaris Rasul dan juga kuat hafalannya.?®

Selanjutnya, ketika kondisi makin parah disebabkan perdebatan antara umat
Islam, membuat khalifah Usman bin Affan tergerak ingin membuat mushaf utama
sebagai referensi pokok kaum muslimin yang dapat merepresentasikan perbedaan
gira’at.”’

Usman bin ‘Affan membuat tim penyusun mushaf yang terdiri dari Zaid bin
Sébit, ‘Abdullah bin Zubair, Sa‘id bin al-‘Ash dan ‘Abdurrahman bin al-Haris dengan
referensi mushaf susunan Abu Bakar yang dipinjam dari putrinya Sayyidah Hafsah.
Mereka sepakat dalam penyusunan ulang mushaf menggunakan bahasa Quraisy yang
merupakan bahasa awal turunnya al-Qur’an selama tidak ditemukan presepsi yang
berbeda antar anggota tim.

Cara Usman dan timnya dalam menulis mushaf adalah mereka tidak menulis
suatu ayat kecuali setelah disampaikan kepada sahabat bersama-sama dan mereka
menyatakan itu adalah bagian dari al-Qur’an, mereka tidak menulis ayat yang sudah di
nasakh, jika sahabat yang mempunyai riwayat ayat itu hanya satu orang atau ahad,
ayat itu tidak akan diterima atau ditulis dalam mushaf, jika antara mereka berselisih
maka diambillah riwayat yang memakai bahasa Quraisy.

Para ulama berselisih pendapat mengenai jumlah mushaf yang digandakan dan
dikirim ke berbagai kota, akan tetapi pendapat yang kuat adalah mushaf tersebut
berjumlah yang dikirimkan ke Basrah, Kufah, Syam, Makah dan Madinah, sedangkan
mushaf imam atau utama diabadikan di Madinah untuk rujukan utama.

Ulama juga berselisih tentang penulisan mushaf usmani apakah mencakup semua
wajah qgira’at atau hanya dengan satu huruf yaitu huruf atau bahasa orang Quraisy.
Jumhur ulama dahulu dan sekarang mengatakan bahwa mushaf ‘Usman ditulis dengan
rasm yang mengandung semua huruf sab‘ah dan mengandung gira’at mutawatirah

karena tidak berharakat dan bertitik, sehingga disimpulkan bahwa mushaf ustmani

26 Manna‘ al- Qattan, 125.
27 Abi Tahir, al-‘Unwan f1 al-Qira’at al-Sab*, (Saudi: Jami’ah Ummul Qura, t.t), 18.
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mengandung semua haruf sab‘ah.?® Khalifah dalam mengirimkan mushaf disertai
mengirimkan qori atau ahli quran ke wilayah-wilayah tersebut. Selanjutnya setelah
pengiriman mushaf-mushaf ke berbagai wilayah, maka terjadilah perbedaan-perbedaan
mazhab qira’at.

Namun ada juga para sahabat yang memilih tetap di Madinah dan Makkah dalam
mengajarkan al-Qur’an kepada murid-murid mereka. Contohnya sahabat Ubay bin
Ka‘ab (w 30 H), Usman bin Affan (w 35 H), Zaid bin Sabit (w 45 H), Abu Hurairah (w
59 H), Abdullah bin Ayyasy (w 64 H), ‘Abdullah bin Abbas (w 68 H), ‘Abdullah bin
al-Sa’ib al-Makhzumi (w 68 H). Namun banyak juga sahabat Nabi yang keluar dari
Madinah untuk berjuang bersama dalam menyebarkan agama Islam dan mengajarkan
al-Qur’an ke berbagai pelosok. Ada sahabat yang pergi ke negeri Basrah seperti Abu
Musa al-’Asy‘ari. Ada yang ke Kufah seperti Ibnu Mas’ud. Ada yang pergi ke Syam
seperti Abu Darda’. Sementara sahabat yang ditempatkan Syam ialah Mua’dz bin Jabal
(w 18 H) yang mengajarkan al-Qur’an di Palestina. Ubadah bin Shamit al-Ansari (w34
H) mengajarkan al-Qur’an di kota Himsh di Syam, dan sahabat Abu al-Darda’ (w 32
H) mengajarkan di Damaskus dan lain sebagainya. Mereka mengajarkan al-Qur’an
kepada para tabi‘in sesuai dengan bacaan diajarkan oleh dari Nabi.? Setelah masa
sahabat, muncullah generasi tabi‘in yg telah belajar al-Qur’an kepada sahabat dan
mengajarkannya kepada murid-muridnya sesuai dengan tuntunan Rasul.

Fase ketiga : fase tabi‘in.

Para ahli gira’at pada masa sahabat telah menyebar diberbagai daerah Islam,
mereka menguasai gira’at dengan versinya yang beraneka ragam, maka tidak heran jika
para tabi‘in pun mempelajari bacaan atau qira’at dari mereka pun dengan berbagai
aneka ragam variasi, begitu terus menerus bacaan al-Qur’an yang disampaikan dari
generasi Islam ke generasi Islam sesuai dengan yang disampaikan Jibril kepada Nabi
Muhammad.?°

Fase ini dimulai dari akhir abad pertama sampai awal abad kedua Hijriyah.
Setelah pengajaran qira’at yang telah berjalan lama, maka muncul komunitas ahli
Qira’at dinegeri-negeri Islam. Salah seorang pakar qira’at yaitu Ibnu al-Jazari
memaparkan tentang komunitas tersebut dalam kitabnya “Al-Nasyr fi al-Qira’at al-

‘Asyr”.

28 Rida, al-Muyaasar, Jilid 1, 77.
29 Fahd bin ‘ Abdurrahman bin Sulaiméan al-Romi, Dirdsat f7 ‘Ulim al -Qur’4n al -Karim, 345.
30 “Usman, imu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), 82.
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Pada masa tabi’in, ahli qira’at yang masyhur banyak sekali, diantaranya:

(1) Di Madinah: Ibn Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz,
Sulaiman bin Yasar, ‘Ata’ bin Yasar, Zaid bin Aslam, Ibn Syihab, Ibnu Syihab al-
Zuhri, ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz, Muslim bin Jundub dan Mu’az bin Haris.

(2) Di Mekkah: Mujahid, Tawus, ‘Ikrimah, Ibn Abi Malikah, ‘Ubaid bin ‘Umair,
dan lain-lain;

(3) Di Bashrah: Abu al-‘Aliyah, Abu Raja’, Nasar bin‘Asim,Yahya bin Ya‘mar,
al-Hasan, Ibn Sirrin dan Qatadah.

(4) Di Kufah: ‘Algamah, Abu ‘Abdu al-Rahkman al-Salami, Al-Aswa, Sa’id bin
Zubair, ‘Umar bin Syarahbil, ‘Amr bin Maimun, Hari$ bin Qais, dan lain-lain.

(5) Di Syam: Mugirah bin Abi Syihab al-Mahzumi, Abu al-Darda’, Khalifah bin
Sa‘id, ‘Abdullah bin ‘Amir.”!

Sedangkan di antara para tabi‘in ada beberapa orang yang menjadi imam dari
gira’at yang masyhur sampai saat ini, yaitu :

(1) Ton ‘Amir (8-118 H). Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Amir al-
Yahsibi. Ia diangkat sebagai (Qadi dan imam masjid di Damaskus pada masa
pemerintahan al-Walid bin ‘Abd al-Malik. Ia juga seorang imam qira’at di kota Syam.
Ia juga dikenal sebagai imam yang tsigah dan seorang tabi‘in pilihan.>

(2) Ibn Kasir (45-120 H)

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Kasir al-Makki al-Dari, berasal dari
Bahrain. Ia adalah seorang budak yang telah dimerdekakan oleh ‘Umar bin ‘Alqamah
al-Kanani. Ia merupakan bagian dari tabi‘in. [a merupakan seorang imam qira’at yang
fasih, bahkan lebih fasih daripada gurunya.

(3) ‘Asim bin Abi al-Najjud al-Darir al-Kufi (w. 127 H). Ia merupakan seorang
tabi‘in, asal mulanya adalah seoarang budak yang dimerdekakan oleh Huzaimah bin
Malik.

(4) Abu Ja‘far (w. 130 H) dengan nama lengkap Yazid bin al-Qa‘qa‘ al-
Makhzumi al-Madani. la mendapat qira’at dari ‘Abdullah bin ‘Iyasy, ‘Abdullah bin al-
‘Abbas, Abi Hurairah. [a merupakan seorang imam qira’at di Madinah.

Pada masa tabi‘in, telah ada kitab gira’at yang ditulis dengan sistematis seperti
kitab karangan Yahya bin Ya’mar (w. 90 H) yang merupakan murid dari Abu al-Aswad
al-Duwali. Ia menulis kitab yang difokuskan pada satu gira’at saja. Ada juga kitab

31 Mana* al-Qattan, 162.

2Isma‘il, Sya‘ban Muhammad, Mengenal Qira’at al-Qur’an. terj. Said Agil Husin al-Munawar, (Semarang: Dina
Utama, 199), 75.
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gira’at lainnya yaitu Ikhtilafat Masahif al-Syam wa al-Hijaz wa al-‘Iraq karangan
‘Abdullah bin ‘Amir (w. 118 H)3

Fase Keempat : fase penulisan qira’at. Fase penulisan ilmu Qira’at terjadi pada
permulaan abad kedua hijriyah. Fase ini berjalan bersamaan dengan masa penulisan
bermacam- macam ilmu keislaman, seperti ilmu hadis, tafsir, tarikh dan lainnya. Pada
fase ini mulai terbit karya-karya dalam bidang qira’at. Penulisan buku dapat kita
kerucutkan menjadi beberapa masa.
a. Masa permulaan awal abad ke dua.

Sebagian ulama muta’akhirin berpendapat bahwa orang yang pertama kali
menulis buku tentang qira’at ialah Yahya bin Ya‘mar, seorang ahli gira’at yang
berasal dari kota Basrah. Kemudian disusul oleh beberapa ahli gira’at, diantaranya
yaitu:

1) ‘Abdullah bin ‘Amir (w. 118 H) dari Syam. Kitabnya Ikhtilafat Masahif al-
Syam wa al-Hijaz wa al- ‘Iraq.

2) Aban bin Taghlib (w. 141 H) dari Kufah. Kitabnya Ma ‘ani al-Qur’an dan kitab
al-Qira’at.

3) Mugqatil bin Sulaiman (w. 150 H)

4) Abu ‘Amr bin al-‘Ala’ (w. 156 H)

5) Hamzah bin Habib al-Ziyat (w. 156 H)

6) Zaidah bin Qadamah al-Tsaqafi (w. 161 H)

7) Harun bin Musa al-A’ur (w. 170 H)

8) ‘Abdul Hamid bin ‘Abdul Majid al-Akhfasy al-Kabir (w. 177 H)

9) ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i (w. 189 H)

10) Ya‘qub bin Ishaq al-Hadrami (w. 205 H)

11) Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam (w. 224 H). Kitabnya Al-Qira’at.*

Dalam hal ini, Ibn al-Jazari mengatakan bahwa imam pertama yang
mengumpulkan bermacam-macam qira’at dalam sebuah kitab ialah Abu ‘Ubaid
al-Qasim bin Sallam. Ia mengumpulkan dua puluh lima orang ulama ahli gira’at,

termasuk didalamnya imam yang tujuh.

33 Isma‘il, Nabil bin Muhammad Ibrahim ‘A, ‘//m al-Qira’at: Nasy atuhu Atwaruhu-Asaruhu 17 ‘llm al-Syari‘at,
(Riyad: Maktabah al-Taubah, 1419 HO, 99.

34 Nabil bin Muhammad Ibrahim ‘Ali Isma’il, Z/m al -Qird’4t: Nasy atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu fi ‘Ulim al -
Syar‘iyyah, (Riyadh: Maktabah al-Tawbah, 2000), 99-102.

35 Nabil bin Muhammad Ibrahim * A/ Isma’il, ‘Ilm al -Qira’at: Nasy atuhu, Athwéruhu, 103 lihat juga Abii al-Hasan
‘Ali bin Faris al-Khayyat, al-Tabsirah i Qird’4t al -Aimmah al-‘asyrah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2007), 19.
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b. Ibnu Mujahid menghimpun qgira’at menjadi tujuh ( w: 325 h)

Banyak qira’at yang tersebar didunia Islam, menyebabkan kebingungan dan
kegalauan umat Islam terutama bagi orang awam, sehingga para ulama mencoba
merumuskan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penetapan gira’at yang
sahih. Syarat-syarat itu adalah :

1) Harus mutawatir.
2) Harus sesuai dengan kaidah rasm usmani.
3) Harus sesuai dengan kaidah bahasa arab.3¢

Selain itu mereka juga berusaha menyederhanakan gira’at menjadi lebih
sedikit. Seperti Ibnu Mujahid menghimpun qgira’at menjadi tujuh bacaan saja yang
masyhur dengan nama qira’at sab’ah. Adapun penyebab mengapa hanya dibatasi
tujuh imam qira’at saja yang masyhur padahal masih banyak imam-imam qira’at
lain yang berkedudukan setara dengan mereka dan jumlahnya pun lebih dari tujuh,
adalah disebabkan sangat banyak periwayat gira’at yang membuat umat Islam
bingung karena turunnya kealiman umat Islam pada masa itu. Pemilihan mereka
juga sangat ketat dengan harus memenuhi syarat 3 yang penulis sebutkan di atas
tadi.

Adapun 7 Imam Qira’at tersebut yaitu :

1) Dari Madinah : Imam Nafi’ bin Abi Nu’aim al-Ashfihani (w 127 H)

2) Dari Mekah : ‘Abdullah bin Katsir al-Makki (w. 120 H)

3) Dari Bashrah : Abu ‘Amr al-Basri (w 153 H)

4) Dari Syam : ‘Abdullah bin ‘Amir al-Syami (w. 118 H)

5) Dari Kufah : terpilih tiga Imam yaitu : Asim bin Abi al-Najud (w. 127 H),
Hamzah bin Habib al-Zayyat (w 156 H), dan ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i (w 189
H)Y7

c. Fase Pembukuan Nazam Hirz al-Amani wa Wajhu al-Tahani karya Imam Syatibi

(590 H).

Imam Syatibi yang meringkas Kitab 7aysir karya Abu ‘Amr al-Dani
menjadi sebuah nazaman indah, dengan lafal sedikit dan mengandung banyak
makna dengan formulasi 7 qari juga, karya ini menjelaskan kaidah umum yang

dikenal dengan istilah wsul gira’ah dan kaidah khusus pada setiap surat yang

3¢ Tbnu Jazari, Tayyibah al-Nasyr fi al-Qira’at
37> Abdul Fattah al-Qadhi, al-Wafi
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dikenal dengan nama farsy dari para Imam Sab’ah. Kitab ini mempunyai rumus
unik yaitu memakai huruf abjad arab yang ditulis dalam setiap awal kata sebagai
singkatan nama-nama qari yang dimulai dengan Imam Nafi‘ dan diakhiri dengan
nama Imam Kisa’i.*8

d. Fase Ibnu Jazari dalam menulis Kitab 7ayyibah al-Nasyr dalam Qira’at ‘Asyr
(qira’at 10).

Imam Muhammad bin Muhammad bin Jazari merupakan master ulama dalam
bidang ilmu tajwid dan qira’at, salah satu karyanya dalam bidang qira’at ialah
Tayyibatun Nasyr yang memaparkan 10 qira’at yang terkenal dengan sebutan
gira’at kubra. Setelah itu, ia menulis 3 qira’at tambahan dalam bentuk nazam
sebagai pelengkap Kitab Syatibiyyah yang bernama Durroh al-Mudiah, sehingga
terkumpul menjadi 10 yang masyhur dengan sebutan qira’at sugra. Selanjutnya
banyak penulis yang berkontribusi dalam gira’at baik secara disiplin ilmu maupun
sebagai suatu bacaan, juga banyak riwayat yang sudah dijadikan mushaf baik
berupa perawi, gari ataupun seluruhnya.

e. Fase Penyebaran Qira’at ‘Asyrah Baik Sughra maupun Kubra di Indonesia.

Ilmu qira’at semakin maju sejajar dengan ilmu-ilmu lain disebabkan
perkembangan dunia pada umumnya dan dunia Islam khususnya. Ilmu-ilmu yang
dulunya diwarisi secara mulut ke mulut mulai dibukukan untuk menjadi kajian bagi
generasi mendatang begitu juga ilmu qira’at mulai ditulis dan dibukukan. Sejarah
mencatat Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, Abu Khatim al-Sajistani, Abu Ja’far al-
Tabari dan Ismail al-Qadi termasuk diantara para ulama qira’at yang mula-mula
merintis pembukuan ilmu Qira’at al-Qur’an.

Perkembangan qiraat di Indonesia tidak hanya berhenti imam ‘Ashim
riwayat Hasth saja, akan tetapi bergerak sampai pada qira’at sab’ah. Para ulama
melakukan pelestarian sanad qiraat al-Qur’an dengan cara teoritis dan praktis.
Secara teoritis ulama Indonesia melakukan telaah, kajian dan menyalurkan suatu
karya terhadap kajian ilmu qiraat seperti Mahfuz Termas (w. 1920 M), kemudian
secara praktis dilakukan oleh para ulama dengan mengajar, pengetahuan secara
langsung seperti KH. Munawir Krapyak (w. 1361 H/1942 M).

Banyak ulama-ulama yang belajar ke Mekkah dan Madinah untuk belajar

keilmuan agama, namun ada juga yang lebih fokus belajar dalam bidang qira’at

38 Syatibi, Hirz al-Amany Wa Wajh al-Tahani
39 Milal, Sanad Qur’an dan Tafsir, 130.
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daripada bidang lainnya seperti Mahfuz yang berhasil menelurkan karya yang
berjudul “Gunyatu al-Talabah fi Syarh al-Tayyibah” dan Munawwir bin ‘Abdullah
Rasyad dari Krapyak Yogyakarta.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Badan Litbang Kementrian Agama,
ditemukan ada 5 sanad ternama di Indonesia yang terkait dengan penyebaran
tahfizh al-Qur’an di Indonesia. Lima sanad itu ialah :

1. Muhammad Said bin Ismail Sampang Madura
2. Munawwar Sidayu Gresik

3. Muhammad Mahfuz al-Termasi

4. Muhammad Munawwir Krapyak Yogyakarta
5. Dahlan Khalil Rejoso Jombang.

Jalur 5 sanad tersebut bertemu pada Nasiruddin al-Tablawi dan Abu Yahya
Zakariyya al-Ansari.** Kelima tokoh ini memiliki banyak santri, sehingga
didirikanlah pesantren. Diantara tokoh-tokoh tersebut Muhammad Munawwir dari
Yogya yang punya pengaruh yang cukup besar di Jawa, ia telah berhasil mengkader
para pakar Ilmu Qira’at.

Menurut Fathul Amin, latar belakang pendidikan Moenawir ibn Abdur
Rasyad cukup cemerlang. Ia sangat semangat dalam mencari ilmu baik dalam
negeri maupun luar negeri seperti ke Mekah dan Madinah sekitar tahun 1888 M.
Di Mekah ia fokus pada bidang al-Qur’an, guru-guru yaitu: Ibrahim Huzaimy,
Yusuf Hajar, Abdullah Sunqara, ‘Abd Syakur, Sarbini, dan Manshur. Kemudian
beliau melanjutkan ke Madinah untuk mempelajari cabang-cang ilmu al-Qur’an,
baik tauhid, figih, bahasa dan lain-lain. Maka dari itu tak heran jika beliau mahir
dalam bidang ilmu qira’at sab‘ah. Ia juga mempunyai sanad yang sampai kepada
Rasulullah melalui jalur giraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh Thariq Ubaid ibn
Shabbah.*!

Diantara murid-muridnya ialah Arwani Amin-Kudus, Badawi-Kaliwungu,
Umar-Mangkuyudan, Solo, Hasbullah, Aminuddin—Kroya, Umar—Cirebon, Umar-
Solo, Syatibi-Kutoarjo, Muntaha—Kalibeber, Wonosobo.*?

Diantara murid-muridnya tersebut ada satu murid yang sangat cerdas yang

berpengaruh di nusantara yaitu Arwani Amin dari Kudus yang berhasil menulis

40 Memelihara Kemurnian Al-Qur’an, Profil Lembaga Tahfizh Al-Qur’an di Nusantara 2011.
4! Fathul Amin, Sejarah Qira’at Imam ‘Ashim si Nusantara, Jurnal: Tadris, Vo.13 No.1 2019, 9

2 1bid., 10
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karya dalam ilmu gira’at yang berjudul ‘“Faidul Barakat”yang merupakan karya
yang istimewa dalam Ilmu Qira’at di Indonesia sampai sekarang. Setelah itu, [lmu
Qira’at di Indonesia mulai terkenal dan banyak yang ingin belajar dan mengusainya
serta banyak peminatnya.

Pada tahun 70-an setelah berdiri PTIQ (Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an)
(1971) di Jakarta, Ibrahim Hosen sebagai Rektor PTIQ mengundang beberapa
syekh dari Mesir untuk mengajar Qira’at dan Tilawah Al-Qur’an. Nazam
Syatibiyyah mulai dikenalkan kepada mahasiswa PTIQ saat itu. Selanjutnya
didirikanlah IIQ (Institut Ilmu Al-Qur’an) atas prakarsa Ibrahim Hosen, LML dan
dukungan M. Joesoef Abdillah, pada tanggal 12 Rabiul Awwal 1397 H/ 1 April
1977 M dibawah naungan Yayasan Affan, yang diketuai oleh Sulaiman Affan.
Kemudian pada tahun 1983 didirikan Yayasan Institut [lmu Al-Qur’an (YIIQ) yang
menjadi naungan I1Q Jakarta melanjutkan Yayasan Affan sebelumnya. (1977 M)
yang mempunyai visi yang sama.*3

Selanjutnya disusul IIQ Wonosobo Jateng pada tahun 1988, yang akhirnya
berubah nama menjadi Unsiq Wonosobo (1988), lalu STAIPIQ (Sekolah Tinggi
Agama Islam-Pengembangan Ilmu Al-Qur’an) (1981) di Padang Sumatera barat.

Setelah mahasiswa lulus dari kampus-kampus qira’at atau halagah-halaqah
qira’at baik dari Arab Saudi, Mesir maupun negara yang lainnya, kemudian pulang
mengabdi untuk Indonesia dengan mengajarkan qira’at yang mereka dapatkan, di
Indonesia makin ramai para peminat qira’at, salah satu buktinya diadakan lomba
mtq qira’at dengan beberapa riwayat. Selain itu ada juga lembaga-lembaga baik
yang resmi maupun non resmi mendirikan pusat-pusat kajian qira’at. Diantaranya
di Demak ada ponpes tahfiz sekaligus qira’at asuhan Wahid dengan kitab utamanya
al-budur al-zahirah karangan Abdul Fattah al-Qadi, demikian juga di daerah
Kebumen terdapat ponpes tahfiz yang bernama Pondok Alihasan Wattaqwa
dibawah asuhan Agus Salim alumni al-Azhar, Kairo. Disana dipelajari al-Quran,
kitab dan qgira’at ‘asyrah baik sugra maupun kubra. Selanjutnya di Jepara juga ada
ponpes tahfiz yang bernama Rubath al-Futuhat, disana selain belajar al-Quran,
kitab, juga belajar gira’at ‘asyrah dengan kitab utamanya usu/ al-nayyirat karangan
Amani binti Muhammad ‘Asyur dan al-Muyassar karangan Rida bin ‘A[i.

Didunia internet juga berkembang keilmuan qira’at, ada markaz-markaz yang

berdiri yang berfokus pada pembelajaran qira’at seperti markaz qira’at Indonesia

43 sumber website iiq.
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yang dipimpin oleh Thsan Ufiq, dalam markaz ini selain belajar hafs, tajwid, juga
belajar gira’at khususnya qira’at asyroh sugra dengan diwajibkan menghafal matan
Syatibiyyah dan Durrah. Semoga di Indonesia semakin berkembang dan semakin
bagus metode penguasaannya. Wallahu A‘lam.

1. Hikmah Qira’at
Disebutkan dalam beberapa literatur tentang hikmat diturunkan al-Qur’an dengan

beberapa qgira’at, antara lain sebagai berikut:

a.  Menunjukkan terjaganya al-Qur’an dari tangan-tangan manusia yang ingin
merubah kata-kata al-Qur’an ataupun men-zahrif (mengganti).**

b. Memudahkan dan meringankan umat Islam dalam membaca, mengkaji dan
menghafal al-Qur’an, terutama yang ummi (tidak bisa baca tulis) karena mereka
terdiri dari banyak kabilah dengan dialektika masing-masing.

Hikmah ini disampaikan dengan jelas dalam beberapa hadis dengan redaksi yang
berbeda-beda. Dari Ubay Radhiyallahu 'Anhu berkata:

o bal) gl Aol A gne (ol al ) Ead ) 1 d e el e Lo ooy ade ) Lo &1 g, o

Sl dnn e OTAN LD 1 fper JU Gy

Rasulullah Saw. bertemu dengan Jibril As. di Ahajaril Mira’ (sebuah daerah di
Quba, di luar Madinah) lalu Nabi bersabda: "Sesungguhnya saya diutus (menjadi
Nabi) kepada kaum yang ummi, di antara mereka ada anak-anak, pembantu, lelaki
tua dan perempuan tua.” Maka Jibril As. berkata: "Maka boleh bagi mereka
membaca al-Qur’an dengan menggunakan tujuh huruf/dialek (sesuai dengan dialek
mereka agar mudah).*

c.  Al-Qur’an dengan berbagai macam qira’at menunjukkan atas kemukjizatannya
karena qira’at punya hukum syari dengan tanpa pengulangan lafal. Contohnya

pada ayat S0 Q) Sajly Sassy sl lam S ly bisa dibaca dengan dua qira’at

yaitu berharakat fathah atau kasrah menjadi nasab atau jer yang masing-masing
mempunyai makna berbeda. Jika dibaca nasab atau fathah maka bacaan itu berarti
membasuh kaki karena di-afafkan pada lafal. Karena qira’at punya hukum syar’i
dengan tanpa pengulangan lafal bacaan )sl¢ld sementara jika dibaca jer atau

berharakat kasrah, maka maknanya ialah mengusap kaki karena araf pada lafal

4 Manna‘ al-Qattan, Mabahis., 170.
4 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, Jilid 1, (Mekah: Dar al-Tarbiyyah Wa al-Turos, t.th), 35.
17



SKossy s~y dari contoh ini bisa disimpulkan kalau ayat ini tidak bertele-tele

menjelaskan semuanya tapi cukup dengan 2 bacaan qira’at yang berbeda tanpa
menambah lafal dalam ayat tersebut, cukup dengan irob saja yang berbeda.*¢

Menjelaskan qgira’at yang bermakna global seperti pada ayat o,k z> 255 Vs, ada

dua gira’at to’nya dibaca sukun dan tasydid. To’ yang dibaca tasydid menjelaskan
keumuman taa’ yg bersukun yaitu haid tidak boleh berhubungan dengan suaminya
sampai bener-bener bersih atau terputusnya darah dengan sempurna.*’
Menjelaskan kebenaran Rasul bahwa ia adalah benar-benar Rasul untuk alam
semesta ini, membuktikan juga bahwa al-Qur’an ialah kalam Allah yang
merupakan petunjuk yang agung, jelas dilalahnya, terbukti dengan banyaknya
gira’at tapi tidak saling bertentangan, akan tetapi saling menguatkan satu sama
lain, menjelaskan satu sama lainnya. 43

Besarnya pahala umat Islam karena mereka berkesempatan berusaha lebih keras
untuk mempelajari, menelaah, meneliti, istinbat hukun-hukumnya lebih dalam
terhadap semua gira’at .4

Menunjukkan utama dan mulianya umat Islam dibandingkan dengan umat-umat
lain dengan talaqqi gira’at lebih banyak .>°

Menunjukkan keistimewaan al-Qur’an dibandingkan dengan kitab-kitab suci yang
lain, karena kitab-kitab tersebut diturunkan sekaligus dengan satu huruf,

sementara al-Qur’an dengan tujuh huruf.

Itulah sebagian hikmah-hikmah diturunkan al-Qur’an dengan berbagai macam qira’at.

C. Istilah-Istilah Qira’at dan Imam-Imam Qira’at ‘asyrah

. Istilah-Istilah Qira’at

Untuk mempermudah dalam memahami ilmu qgira’at, para ulama memunculkan

berbagai istilah penting yang harus diketahui bagi orang-orang yang ingin mengkaji

ilmu qira’at. Hal tersebut dimaksudkan supaya tidak terjadi kesalahan ketika

menjelaskan sebuah pembahasan yang berkaitan dengan qira’at.

4 Ibid., 170-171

47 1bid., 171

 Usul al-Nayyirat, 58

4 Ibid
0 Tbid
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Setidaknya para ulama dalam ilmu qira’at membagi menjadi dua mengenai
istilah-istilah yang terdapat dalam ilmu qira’at, yaitu : istilah yang tidak terkait dengan
bacaan qira’at dan istilah yang mempunyai kaitan dengan bacaan qira’at.

a. Istilah vang tidak mempunvai kaitan dengan bacaan gira’at adalah istilah-istilah

yang digunakan untuk menjelaskan perihal para tokoh dalam ilmu gira’at, silsilah

sanad, para perawi dan sebagainya. Seperti istilah /mam, Rawi, Tarig, Wajah, al-

Usul, Farsy al-Huruf, al-Khilat Wajib dan al-Khilaf Jaiz.

1) Qira’at ialah bacaan yang dinisbahkan kepada imam-imam qira’at yang
bacaan itu merupakan lafal-lafal al-Qur’an yang didapatkan dengan cara
tallaqqi kepada gurunya bersambung sanadnya sampai Rasulullah. Sementara
pengertian imam dalam ilmu qira’at, digunakan untuk menyebut tokoh besar
dalam qira’at atau tokoh sentral dalam mazhab qira’at seperti Nafi’ al-
Madani, Ibnu Katsir al-Makki, Abu ‘Amr al-Basri, Ibnu Amir al-Syami, Asim
al-Kufi, Hamzah al-Kufi, Kisa’i al-Kufi. Prakteknya seperti mereka
mengucapkan dengan sebutan Qira’ah Nafi‘, Qira’ah Ibnu Kasir, Qira’ah
Asim, dan lain-lain.’!

2) Riwayah ialah bacaan yang dinisbahkan kepara rawi dari imam-imam qira’at
yang bersambung ke Rasulullah. Adapaun definisi rawi dalam qira’at,
digunakan untuk menyebut seseorang yang telah belajar atau mengambil
qira’at dari tujuh imam tersebut. Contohnya Riwayat Warsy yang
berkembang di Maroko mengambil dari Imam Nafi‘ dan Riwayah Khollad
mengambil dari Imam Hamzah.>?

3) Turug jamak dari tarig, memiliki arti mata rantai qira’at yang berada di
bawah rawi, jadi dia mengambil bacaan dari perawi. Misalnya Qira’at Nafi‘,
Riwayah Warsy, Tariq Azraq.>

4) Wajah menurut bahasa bermakna versi atau ragam. Maksudnya ialah semua
bentuk perbedaan atau khilafiyah yang diriwayatkan dari qari’ tertentu yang
semuanya shahih dari qari’ tersebut. Perbedaan wajah ini muncul terkadang

disebabkan perbedaan tariq.>* Dari penjelasan diatas, dapat ditarik

5! Mausu‘ah al-Mafahim al-Islamiyyah al-‘ Ammah, (Kairo: Majlis a'la lissyuun al-Islamiyyabh, t.th), 520.

52 Muhammad Ma‘bad, Nafahat min 'Ulum al-Quran, (Kairo: t.p, 2005), 50.

53 Tbid

5% Muhaisin, Muhammad salim, al-Irsyadat al-Jaliyah fi al-Qira’at as-Sab‘ min Tariq asy-Syatibiyyah, (Beirut: Dar
al-Jail, t.th), 15
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5)

6)

7)

8)

9

kesimpulan bahwa bacaan yang dinisbahkan kepada seorang imam bernama
qira’at, bacaan yang dinisbahkan kepada perawi yang mengambil dari qori
bernama riwayah, bacaan yang dinisbahkan kepada orang yang meriyawatkan
bacaan dari perawi disebut farig, sementara perbedaan yang terjadi didalam
riwayah dari imam dinamakan wajah.>>
Khilaf al-Wajib adalah perbadaan bacaan yang wajib dibaca beda sesuai
riwayatnya masing-masing. Hakikat dari gira’at, riwayat dan turuqg yang bila
kita membaca bacaan tersebut harus dibaca dan tidak boleh ditinggalkan,
kalau ada yang kurang maka bacaannya tidak benar atau kurang. Sebagai
contoh lafal |3, maka huruf untuk Warsy wajib dibaca targig sesuai
kaidahnya, bila dibaca tafhim, maka bacaan tersebut salah dan berdosa.>®
Khilaf al-Jaiz ialah perbedaan yang qari boleh memilih, maksudnya setiap
pembaca dibolehkan membaca semua wajah dan boleh juga ditinggalkan
dengan tanpa dianggap kurang bacaannya. Misalnya kadar Mad ‘Arid dimana
pembaca boleh milih 2, 4 atau 6 harakat.>’

Usul Qira’at ialah kaidah-kaidah umum dalam qira’at seperti mim al-jam‘i,
imalah dan mad.

Farsy ialah perbedaan bacaan pada sebagian kata-kata al-Qur’an yang bersifat
khusus atau parsial dan tidak bisa digiyaskan. Contoh lafal <., mimnya
dibaca panjang oleh Imam Ashim, Imam Kisa’i, Ya‘qub dan Khalaful Asyir
sementara imam-imam yang lainnya membaca dengan pendek.

Tahrirat ialah menjauhkan qira’at dari salah atau cacat maksudnya
membedakan wajah, turuq dan riwayat dari campur aduk antar bagian dengan

bagian lain.

Istilah yang berhubungan dengan bacaan gira’at, dibagi menjadi dua yaitu usu/

dan farsy. Usul Qira’at ialah kaidah-kaidah umum dalam qira’at. Adapun usu/

gira’at terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya :

1)

Al-Fathu ialah membuka mulut ketika mengucapkan huruf atau membaca
huruf berharakat fathah dengan fathah yang berbunyi “a” atau naiknya nafas
beserta alif.

56 Muhammad Muflih, Ahmad Kholid Syukri, Muhammad Kholid Mansur, Mugoddimaat fi ‘llm al-Qira’at,
(Yordania: Dar ‘Ammar, 2001), 78.

57 Usul al-Nayyirat., 62
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2)

3)
4)

5)

6)

Imalah secara bahasa bermakna condong atau miring, sedangan secara istilah
membaca huruf berharakat fathah dimiringkan ke kasrah, atau mengucapkan
alif ke arah ya. Contoh lafal s, sin berharakat fathah namun dibaca
condong ke kasrah menjadi “ muusee”

Tagqlil ialah membaca huruf tengah-tengah antara fathah dan imalah.

Sakt: Secara etimologi saktah merupakan masdar dari lafadz <Sw yang
berarti diam®® sedangkan secara terminologi saktah ialah memutus kalimat
dari kalimat sebelumnya tanpa bernafas dengan maksud melanjutkan bacaan
saat itu.

Sakt terbagi menjadi 2, pertama sakt ketika bertemu dengan hamzah dan
sakt lainnya, untuk Qari Hamzah dia punya ciri khusus pada sak? yaitu jika
ada huruf berharakat sukun dan sebelumya hamzah maka dibaca sakz. Kedua
sakt untuk selain hamzah itu hanya pada lafal-lafal tertentu saja. Sakt itu
59

berdasarkan riwayat simai’
Asy-Syatibi mendefinisikan sakt dalam kitabnya nazhom “Hirzul Amani”
a8 093 el (g
Dan saktah yang dipilih para ulama adalah (berhenti) tanpa mengambil
nafas.®0
Al-Sukun al-Mahdhi ialah mengosongkan huruf dari harakat, pada dasarnya
sukun itu berada diwaqaf karena waqaf itu tempat istirahatnya pembaca.
Wagqaf itu antonim dari 7btida’ (permulaan).5!
Raum secara etimilogi cuping telinga, sedangkan secara terminologi menurut
imam syatibi dalam baitnya
Vg 0ols IS i osadt Wly 21 bl tlay
Dan raum itu memperdengarkan huruf yang berbaris dengan suara perlahan
ketika waqaf serta dapat didengarkan oleh mereka yang dekat (dengannya).®?
Bisa dikatakan bahwa roum adalah membaca dengan sebagian harakat
sekiranya orang yang dekat mendengarkan itu, bukan orang yang jauh.

Kadarnya kira kira 1/3 harokat. Roum itu hanya pada lafal yang dibaca rafa

8 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, 643

% Ibid., 64

80 Syatibiyyah

! Usul Nayyirat, 64
62 Syatibi
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7)

8)

9

dan jer saja. Prakteknya ketika melafalkan kata itu seperti dalam keadaan
wasal, maka tidak dibaca panjang ketika berposisi seperti mad arid lissukun,
dan jika bertanwin maka dibuang tanwinnya. Seperti pada ayat s 63
Ikhtilas adalah mengucapkan dengan sebagian besar harakat, dengan perkiran
sekitar 2/3, cara membacanya qori membaca huruf yang berharakat dengan
cepat seperti aa yang hilang sebagiannya. Misalnya pada lafal ¢ seaia kho-
nya dibaca kasrah dengan cepat samapi tersisa 2/3 saja.**

Isymam menurut Imam Syatibi dalam baitnya

e DGR B3 ¥ ERaS L U A LR Uy s

Isymam ialah mencampurkan damah pada sukun dengan memoncongkan
bibir atau mengangkat dua bibir tanpa suara.®> Dalam al-wafi disebutkan
bahwa ketika mengucapkan isymam, maka orang yang buta tidak bisa
mengetahuinya karena tidak bisa didengarkan, hanya yang tidak buta yang
bisa mengetahui kalau itu bacaan Jisymam karena melihat mulutnya
monyong.®® Dalam qira’at Hafs, Zsymam hanya pada lafadz Gali ¥ 7 ketika
mengucapkan lafal tersebut, gerakan lidahnya seperti didamah nun yang
pertama sehingga kalau ditulis seperti ini “ wasy sehingga seperti tidak
ditemukan perubahan bunyi ketika mengucapkan lafal antara * Gals y 7
dengan mengucapkan * a5 ¥ .67

Kemudian didalam ilmu qgira’at secara umum, isymam juga memiliki arti

lain diantaranya:

a) Mencampur suara shod dengan za contoh pada lafaz L.} bagi qari yang

membaca dengan isymam seperti Khalaf Hamzah.
b) Mencampur harakat kasrah dengan damah, contohnya al-Kisa’i membaca

lafaz 3 dan 2 dengan quila dan guida.

Idgam. Idgam menurut bahasa ialah memasukkan sesuatu kedalam sesuatu.
Sedangkan menurut istilah ialah lafaz dengan dua huruf, seperti yang kedua
itu bertasydid. Faidahnya ialah meringankan lafaz saat diucapkan dalam 2

huruf yang sepakat dalam makhraj atau makhrajnya beredekatan sifatnya.

8 Ushul Nayyirat., 64
% Ibid., 64

65 Syatibiyyah, bait 368
 Al-Wafi Syarh Syatibiyyah., 145

67 Al-Qasim bin Firuh

, Matan Syatibiyyah, (Saudi: maktabah malk fahd al-Wataniyyah, 2016), 30.
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Idgham itu terbagi 2 yaitu:
a) Idgam Kabirialah idgam dua huruf dimana keduanya berharakat.
Contoh: St

Dalam qira’at Imam ‘Asim tidak berlaku idgam kabir. Bacan idgam

kabirini untuk Rawi Susi saja dalam Qira’at Sugra Tariq Syatibiyyah.5®
Syarat-syarat idgam kabir :
- Mudgam dan mudgam fih harus ketemu langsung baik secara tertulis
maupun lisan atau secara garis saja, contohnya s 43,
- Mudgham fih tidak boleh huruf akhir dalam kata contoh yang tidak
boleh <hla

b) Idgam Sagir yaitu huruf yang pertama disukun dan yang kedua
berharokat. Contoh <3369

Sebab sebab idgam ada tiga yaitu :

a) Al-Tamasul yaitu menyatunya dua huruf secara nama dan rasm
(penulisan).

b) Al-Tajanus yaitu dua huruf sama makhrajnya dan berbeda sifatnya atau
kebalikannya.

¢) Al-Taqarub yaitu dua huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya.”

10) Mad menurut bahasa ialah tambahan, sedangkan menurut istilah ialah

memanjangkan suara dengan salah satu huruf mad dan /ayyin ditambah kadar

panjangnya dari biasanya.”! Adapun huruf mad terbagi menjadi 3 yaitu alif]

wawu, dan ya.”? Mad dibagi menjadi 2 yaitu mad asli dan mad far‘i.

a) Mad asli ini juga dinamakan mad tabi’7 (sebangsa watak). Sebab orang
yang mempunyai watak lurus tidak akan mengurangi dan menambahi dari
kepastian bacaan mad ini. Yaitu dibaca panjang kadar satu alif atau dua
harokat semua secara merata.”

b) Mad far‘ ialah menambahi kadar panjang dari aslinya karena ada

beberapa sebab seperti setelah mad itu ada hamzah atau sukun. Mad far‘i

68 Syatibiyyah

% Al-Wafi Syarah Syatibiyyah

70 Tbnu Jazari

"I Su‘ad ‘Abd al-Hamid, Taysir al-Rahman, (Mesir: Dar al-Taqwa, 2009), 203.
2 Bait Tuhfah al-Atfal, Ibnu Jamzury
3 Tajwid Jazariyyah, 117, Maftuh Bastul Birri, lirboyo, 2019, Madrasah Murottilil Quran Ponpes.Lirboyo Kediri
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sebagaimana disebutkan dalam kitab 7aysir al-Rahman dibagi menjadi

lima yaitu:

Mad wajib muttasil yaitu apabila ada mad bertemu dengan hamzah
dalam satu kalimat, maka panjanganya 2 alif atau 4 harakat.

Contohnya L.

Mad jaiz munfasil yaitu apabila ada mad bertemu dengan hamzah
dalam dua kalimah, maka panjangnya boleh 1 alif atau 2 alif.

Contohnya J;! L.

Mad badal yaitu hamzah jatuh sebelum mad, panjangnya 1 alif
menurut semua qurra kecuali Warsy boleh membaca dengan 1, 2 atau
3 alif .

Mad ‘arid lissukun yaitu mad yang bertemu dengan sukun karena
berhenti, panjangnya 1 atau 2 atau 3 alif.

Mad lazim ialah sebagaimana Ibnu Jazary sebutkan dalam baitnya

S bt 832 QOO sas 3 5ls §) Lol

Yakni Apabila setelah huruf mad itu terdapat sukun asli diwaktu

wasal dan wagafmaka namanya mad lazim. Panjangnya 3 alif.”

11) Qasr menurut bahasa ialah “tertahan”. Menurut istilah ialah memendekkan

bunyi huruf mad atau /layyin saja tanpa tambahan.” Qasr itu masih asli tanpa

membutuhkan sebab, sementara mad itu membutuhkan sebab, kadang mad

itu dibaca tfawassut atau 4 harakat dan kadang dibaca isyba‘ atau 6 harakat.

Terkadang juga istilah mad dalam qgira’at adalah menetapkan mad (membaca

dengan mad), sementara gasr itu membuang mad artinya mengharakati

dengan harakatnya saja tanpa dibaca panjang dan ini masuk dalam bab Aa

kinayah.”®

12) Mim al-jam ‘i dalam qira’at adalah Mim yang menunjukkan jama‘ muzakar

mukhatab (orang kedua jama’) seperti & dan jama‘ muzakar ghaib (orang

ketiga jama’) seperti lafal a2 dan huruf mim tersebut berada diujung

4 Su‘ad ‘Abd al-Hamid, Taysir al-Rahman, 208.
75 ¢ Abdul ‘Aziz ‘ Abdul Rauf Al-Hafizh, Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif, (Jakarta: Markaz Al-Qur’an, 2017)

76 Usul al-Nayyirat, 67.
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kalimat.”” Dalam kaidah mim al-jam‘i terdapat beberapa macam hukum,
diantaranya :
a) Mim al-jam‘i dibaca sukun oleh beberapa imam seperti riwayat Hafs dari

‘Asim, contohnya pada ayat i, ;. Disitu mim pada .=s" dibaca sukun

atau mati.

b) Mim al-jam‘ dibaca dengan harakat damah disertai panjang apabila
setelahnya bukan huruf hamzah. Salah satu qari yang membaca dengan
dipanjangkan mimnya ialah Ibnu Kasir.

¢) Mim al-jam‘ ketemu hamzah maka mimnya dibaca dammah beserta
lebih dari satu alif tergantung qari. Contohnya Imam Warsy membaca
panjang dengan 3 alif.

13) Ha’ kinayah dalam qira’at itu bisa dibaca dengan pendek ataupun dengan
silah tergantung kaidah-kaidah setiap imam.”® Ha’ kinayah dibaca panjang
padahal sebelum ha berupa huruf sukun , ini merupakan salah satu kaidah

Imam Ibnu Kasir. Contoh pada lafal s.» +3. Cara bacanya f7hi hudaa.

14) Tashil secara bahasa adalah memberi kemudahan atau keringanan. Sedangkan
secara istilah rashil ialah membaca hamzah diantara hamzah dan alif. Jika
hamzahnya berharakat fathah maka cara bacanya antara hamzah dan alif, jika
hamzahnya berharakat kasrah maka cara bacanya antara hamzah dan ya, jika
hamzahnya dibaca damah maka cara bacanya antara hamzah dan wawu.
Tashil ini diketahui dan dikuasai dengan bertalaqqi secara musyafahah
kepada guru-guru sampai Rasul.” Tashil banyak didapatkan pada kalimat
yang mengandung dua hamzah beruntun atau bertemu secara langsug, seperti
lafal Sessf 5 &40,

15) Ibdal ialah mengubah hamzah kepada alif, wawu atau ya. /bdal terbagi
menjadi dua:

a) Jika hamzah disukun, maka hamzahnya diganti dengan huruf mad yang

sama jenis harakatnya dengan sebelumnya. Contoh o5

b) Jika hamzahnya berharakat maka diganti wawu atau ya muhaqqaqah.

Contoh w3

77 Ahmad Fatani, Kaidah Qira’at Tujuh, Tariq Syatibiyyah, Jilid 1, 28.

8 Tbnu Jazaryi, Syarah Tayyibah Nasy fi Qiraati al-‘Asyr, (Mesir: Maktabah Azhar Li al-Turas, 2017), 66.

7 Muhammad Muhammad Salim Muhaysin, a/-Hadf Syarah Tayyibatun Nasyr, (Kairo: Dar Bayan, 200), 163.
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16) Isqat ialah menghilangkan hamzah dengan tanpa tulisan atau gambaran

(benar-benar hilang tanpa bekas). Contoh t . s~ , dibaca U=

17) Hazt ialah bermakna menggugurkan atau menghilangkan, wagaf dengan
membuang pada 4 bentuk:
a) Tanwin yang dibaca rafa‘dan jer.
b) Silah-nya/panjanganya ha damir.
c) Silah-nya/panjangnya mim al-Jam ‘i bagi yang menetapkan ketika wasal.
d) Ya zai’dah atau tambahan bagi gari yang membuang ketika wagaf dan

bagi qari yang membuat dalam keadaan wasa/ maupun wagaft.

18) Nag/ ialah menggugurkan hamzah dan memindahkan harakatnya kepada
huruf sebelumnya.

19) Ya’ idafah ialah ya’ mutakallim (yang bermakna saya) yang bertempat pada

isim, fi‘il dan huruf yang berkisar antara fathah dan sukun. Contoh @),¢s4:3,

5
20) Ya’ zai’dah ialah ya’ yang diujung yang merupakan tambahan dalam rosm

usmani. Contoh 4.

Demikianlah sebagian besar istilah- istilah yang berkaitan dengan bacaan qira’at
‘asyrah yang harus diketahui oleh pembelajar gira’at.
i. Imam-Imam Qira’at ‘Asyrah dan Rawi-Rawinya
a. Nafi‘ al-Madany
1) Biografi Imam Nafi’
Dia adalah Abu Ruwaim Nafi‘ bin ‘Abd al-Rahman bin Abu Nua’im, Abu
Ruwaim al-Laisi, berasal dari Ashfahan, termasuk ulama thabagah ke-4,
berkulit sangat hitam, tampan dan humoris, budak Ju‘unah bin Syua‘ib al-
Laisi. Dia lahir pada tahun 70 H, wafat di Madinah pada tahun 169 H.%
Berkata Imam Malik bin Anas tentang Imam Nafi‘ bahwa Nafi‘ adalah
imam umat manusia dalam qiraah.®!
Diriwayatktan sebuah kisah tentang Imam Nafi‘, Ahmad bin Hilal al-
Misri berkata, Syaibani berkata kepada saya, berkata seorang laki-laki yang

baca al-Quran pada Imam Nafi’ kepada saya: “Sesungguhnya Imam Nafi’

80 <Abd al-Fattah al-Qadi, al-A’immah al-Aasyrah wa Ruwatuhum, (Kairo: al-Maktabah Azhariyah Li al-Turas,
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apabila dirinya berbicara, maka mulutnya mengeluarkan harum minyak
kasturi. Kemudian saya berkata kepadanya hai Bapak ‘Abdullah atau hai
Bapak Ruwaim! “Apakah dirimu selalu menggunakan wangi-wangian setiap
kau hendak mengajarkan al-Qur’an?”, Imam Nafi‘ menjawab “saya tidak
pernah mendekati atau memegang minyak wangi, akan tetapi hal itu terjadi
disebabkan saya pernah mimpi bertemu Rasulullah SAW dan ia membaca al-
Qur’an dalam mulutku. Semenjak mimpi tersebut, terciumlah harumnya
kasturi dari mulutku.®?

Kealimannya pada bidang qira’at al-Qur’an menjadikannya sosok Ulama
Qira’at yang terkenal saat itu, ia diangkat menjadi Imam Masjid Nabawi
selama 60 tahun setelah wafatnya guru beliau yaitu Abu Ja‘far Yazid al-
Madani.®* Ibnu Mua‘yyan berkata bahwa Imam Nafi‘ ialah imam $iggah atau
terpercaya.?

2) Guru-guru Imam Nafi‘.

Ia belajar qira’at dari para tabi‘in di Madinah, bahkan diriwayatkan
bahwa guru beliau tidak kurang dari 70 tabi‘in.®

Diantarnya guru-gurunya :

a) Abu Ja‘far bin Qo‘qo‘(w: 128 H).

b) Abdurrahman bin Harmaz al-A‘raj (w: 117).
¢) Syaibah bin Nasah al-Qadi (w:130 H)

d) Yazid bin Ruman.

e) Muslim bin Jundub al-Huzli.

Mereka berlima talaqqi kepada 3 orang sahabat yaitu kepada:
a) Abu Hurairah ( W: 128 H)

b) ‘Abdullah bin ‘Abbas bin ‘Abdul Mutalib (W: 68 H)
c) ‘Abdullah bin ‘Ayyasy (W: 78H).

Ketiga guru diatas bertallaqi kepada sahabat Ubay bin Ka‘ab (W:20 H),

kemudian Ubay bin Ka‘ab bertalaqqi kepada Rasulullah.3¢
3) Murid-muridnya Imam Nafi*
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b.

Banyak yang talaqqi dan belajar qira’at ke Imam Nafi’ baik dari
Madinah, Mesir, Syam dan lain lain. Diantaranya juga ada imam ahli figih yan
terkenal yaitu Imam Malik bin Anas dan Imam Lais. Adapun murid yang
terpilih sebagai rawinya adalah :

a) Qalun (Rawi Pertama).

Nama aslinya ialah ‘Isa bin Mina, lahir di Madinah pada tahun 120 H,
wafat pada tahun 220 H. Ia dijuluki Qolun yang dalam arti romawi bermakna
bagus bacaannya. Qalun itu tuli tidak mendengar akan tetapi bisa
mendengarkan jika ada yang baca al-Qur’an.

b) Warsy (Rawi kedua).

Nama aslinya ialah Usman bin Sa’id bin ‘Abdullah bin Amr bin Sulaiman
bin Ibrahim. Kunniyah-nya adalah Aba Sa’id, julukannya ialah Warsy karena
kulitnya sangat putih. Ia lahir pada tahun 110 H di Mesir dan wafat pada
tahun 197 H. Ia membaca al-Qur’an dengan tajwid dan bagus suaranya
sechingga tidak membosankan. Ia membaca al-Qur’an kepada Imam Nafi‘
sebanyak 4 khataman dalam sebulan kemudian kembali ke Mesir untuk

mengamalkan ilmunya sampai wafat di Mesir.%’

Ibnu Kasir

1) Biografi Ibnu Kasir

Nama aslinya ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin Zadan bin Fairuz bin Harmaz.
Kunniyah-nya Abu Ma‘bad. Ia lahir di Makkah pada tahun 45 H, badannya
tinggi dan kulitnya coklat, matanya hitam kebiruan, rambut dan jenggotnya
putih kadang memakai semir dengan hena (pacar kuku). Ia fasih lidahnya dan
ahli balaghoh, bawaannya tenang.%®

Perkataan ulama tentang Ibnu Kasir :

a) Ibnu Mujahid berkata Ibnu Katsir ialah imam qira’ah seluruh umat Islam di
Makkah sampai wafat.
b) Ibnu Jazary berkata Ibnu Kasir ialah imam umat dalam qiraah di Mekkah,

tidak ada yang mengingkarinya.®

2) Guru-gurunya
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a) ‘Abdullah bin al-Saib ( W: 68 H)
b) Abu al-Hajjaj Mujahid bin Jabar al-Makki ( W: 104 H)
c¢) Darbas majikan Ibnu ‘Abbas

‘Abdullah bin al-Saib membaca pada Ubay bin Ka’b al-Ansari dan
‘Umar bin Khattab, sementara Abu al-Hajjaj Mujahid bin Jabar al-Makki
membaca pada ‘Abdullah bin Abbas dan ‘Abdullah bin Saib, selanjutnya
Darbas membaca Ibnu ‘Abbas. Selanjutnya ‘Abdullah Ibnu Abbas membaca
kepada Ubay bin Ka‘ab dan Zaid bin Sabit, mereka juga membaca kepada
Rasulullah.

3) Murid-muridnya
a) Isma‘il bin ‘Abdullah al-Qist.
b) Isma’il bin Muslim.
¢) Jarir bin Hazim.
d) Al-Haris bin Qudamabh.
¢) Hammad bin Salamah.
f) Hammad bin Zaid.
g) Sulaiman bin al-Mugirah
h) Talhah bin ‘Amr.
i) ‘Abdullah bin Zaid.
j) ‘Abd al-Malik bin Juraij.
k) Wahab bin Zam*ah.
1) Sufyan bin ‘Uyainah, dan lain-lain.

Ia merupakan seorang imam qira’ah di Makkah. Al-Asmu‘iy berkata:
“Aku bertanya kepada Abu ‘Amr: “Apakah kamu pernah belajar gira’ah
kepada Ibnu Katsir?” Dia mengatakan: “Saya mengkhatamkan al-Qur’an
kepada Ibnu Kasir setelah saya mengkhatamkannya kepada Mujahid, Ibnu
Kasir lebih alim dalam bahasa arab dibanding Ibnu Mujahid.”*°

Adapun Rawi yang terpilih dalam qira’at mutawatir Ibnu kasir adalah:

a) Al-Bazzy (rawi pertama)

% <Abd al-Fattah al-Qadi, al-A’immah al-‘Asyrah wa Ruwatuhum, (Kairo: al-Maktabah Azhariyah Li al-Turas,
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Nama aslinya ialah Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Abi
Bazzah, seorang ahli azan Makkah, kunniyah-nya ialah Aba al-Hasan. Al-
Bazzy lahir pada tahun 170 H, wafat pada tahun 250 H.%!
b) Qunbul (rawi kedua).
Nama aslinya ialah Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Khalid al-
Makky, /agab-nya ialah Qunbul. Lahir tahun 170 H, wafat 250 H.
Abu ‘Amr

Nama lengkap beliau adalah Zaban bin al-‘Ala bin Ammar bin al-Uryan
bin ‘Abdullah bin Husein bin Harits bin Jalhamah al-Mazini al-Tamimi al-Basri.
Ia lahir di kota Mekkah tahun 68 H, ada juga yang bilang 65 H. Wafat 154 H. Ia
tumbuh di Basrah. Ia merupakan imam umat islam di Basrah. Ia mengajarkan al-
Qur’an diberbagai negara diantaranya di Makkah, Madinah, Kufah dan Basrah.

Abu ‘Amr ialah seeorang ahli ilmu yang agung yang terkenal, ia
merupakan salah satu orang paling mulia dikalangan arab, bahkan farozdaq dan
ahli syi’ir lainnya memuji kealimannya. Abu ‘Amr ialah seorang ahli Qur’an dan
ahli bahasa arab, ahli syi‘ir yang paling alim disertai sifat jujur, siggah, amanah,
zuhud dan lain lain. Ibnu Kasir dalam kitabnya a/-Bidayah wa al-Nihayah
mengatakan bahwa Abu ‘Amr ialah orang paling alim di zamannya dibidang
gira’at, nahwu dan figih. Abu ‘Ubaidah juga meriwayatkan bahwasannya buku-
buku Abu ‘Amr itu memenuhi rumahnya sampai atap, Kemudian dibakar oleh
beliau setelah ibadah haji, kemudian ia sibuk ibadah dan menghatamkan al-
Qur’an 30 juz setiap tiga malam.®?

Ia adalah ahli Qur’an yang paling banyak gurunya. Ia juga mendengarkan
bacaan al-Qur’an dari beberapa sahabat seperti Anas bin Malik. Dibawah ini
adalah beberapa guru-gurunya:

1) Mujahid bin Jabar (W: 104 H)
2) Abu al-‘Aliyah (W: 93 H)
Abu al-‘Aliyah berguru kepada ‘Umar bin Khattab, Ubay bin Ka‘ab,
Zaid bin Sabit dan ‘Abdullah bin ‘Abbas, mereka membaca ke Rasulullah.
Adapun rawi yang terpilih dari beliau ialah :
1) Al-Duri (W : 246 H)

ol ¢ Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Wafi Syarah Syatibiyyah, (Kairo: Dar al-Salam), 15.
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2)

Ia bernama Abu ‘Amr Hafs bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz bin Sahban bin
‘Udiy bin Sahban al-Duri al-Azdi al-Baghdadi. Kunniyah-nya Abu ‘Amr. la
seorang ahli nahwu, muqri dan seorang rawi dari dua imam yaitu rawi dari
Abu ‘Amr dan al-Kisa’i. Namanya dinisbahkan pada daerah yang bernama
Dur, sehigga dia terkenal dengan panggilan Duri. Ia lahir pada tahun 150 H,
di daerah Dur, Bagdad.”*

Ibnu Jazary dalam kitabnya menyebutkan bahwa al-Duri ialah imam
qurra pada masanya, qiraah besar pada masanya, siggah, cerdas dan pintar.
Ia adalah orang yang pertama kali mengumpulkan qira’at, kami
meriwayatkan qgira’at ‘asyrah dari tarignya.”*

Al-Susi (w: 261 H).
Nama aslinya ialah bin Ziyad al-Susi, wafat pada tahun 261 H. Baik rawi
Durri ataupun Susi mengambil gira’ah dari Ahmad al-Yazidi yang diambil

dari Abu ‘Amr.”

Ibnu ‘Amir

Nama lengkap Ibnu ‘Amir ialah ‘Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin

Tamim bin Rabi‘ah bin ‘Amir al-Yahsabi. Ia lahir pada tahun 21 H, ada juga

yang mengatakan lahir tahun 8 H di desa Dhi’ah atau Rihab. Kunniyah-nya ialah

Abu ‘Amran. Ia merupakan imam besar dan seorang tabi‘i penduduk Syam. Ia

dipilih menjadi qadi dan imam qiraah disana oleh khalifah.

1)

2)

)
2)
3)

Guru-gurunya, diantaranya:
Abi Hasyim al-Mughirah bin Abi Syihab ‘Abdullah bin ‘Amr bin Mughirah
al-Makhzumi.
Abi Darda’ Uaimar bin Zaid bin Qais.
Sementara al-Mughirah membaca kepada Ustman bin ‘Affan, Abu Darda’
dan ‘Usman membaca kepada Rasulullah.
Murid-muridnya, diantaranya :
Yahya bin Haris al-Zimari
‘ Abdurrahman bin ‘ Amir
Rabi’ah bin Yazid

% Ibid., 29.
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4) Ja‘far bin Rabia‘h, dan lain lain.

Adapun dua rawi pilihannya ialah :
1) Hisyam.

Nama aslinya Hisyam bin ‘Ammar bin Nasir. Kunniyah-nya ialah Abu al-
Walid. Ia lahir pada tahun 153 H dan wafat pada tahun 245 H. Ia merupaka
imam, khatib dan mugqri di Damaskus.

2) Ibnu Zakwan

Nama aslinya ‘Abdullah bin Ahmad bin Basyar bin Zakwan. Ia lahir pada
tahun 173 H dan wafat pada tahun 242 H. Ia merupakan imam dan qurra di
Damaskus.

e. ‘Ksim

Nama aslinya ‘Asim bin Najid al-Kufi. Kunnivah-nya Abi al-Jaud, ada
yang mengatakan nama bapaknya ‘Abdullah, sementara nama ibunya Bahdalah,
referensi tentang kelahirannya tidak ditemukan, hanya wafatnya saja disebutkan
dibeberapa referensi, ia wafat padat 127 H.

Berkata Ibnu Jazary: “sungguh ‘Asim tetap duduk dimajlisnya, banyak
orang yang datang untuk belajar giraah kepadanya, ia merupakan ahli fasahat
yang mutqin, membaca al-Qur’an dengan dan bertajwid, ia merupakan orang
yang paling bagus suaranya ketika membaca al-Qur’an pada waktu itu.”

Guru-guru Imam °Asim, diantaranya :

1) Abi ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin Habib bin Rabi’ah al-Salami (w 73 H)
2) Abi Maryam Zirr bin Hubays al-Asadi (w 82 H)
3) Abi ‘Amr bin Ilyas al-Syaibani (w 96H)

Mereka membaca kepada ‘Abdullah bin Mas‘ud, Abu Mas‘ud membaca
kepada Rasulullah.

Murid-muridnya, diantaranya:

1) Hafs bin Sulaiman

2) Abu Bakr bin Syu‘bah.

3) Aban bin Taglab

4) Hamad bin Salmah

5) Sulaiman bin Mahran al-A‘masyh.

% Muhammad Muhammad Salim Muhaysin, al-Hadi Syarah Tayyibatun Nasyr, (Kairo: Dar Bayan, 200), 40.
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6) Sahl bin Syu‘aib.”’
Rawi-rawinya yang terpilih dua rawi yaitu :
1) Syu‘bah (w 193 H)
Nama aslinya Abu Bakar Syu‘bah bin ‘Ayyasy bin Salim al-Kufi. Ibnu
Jazary berkata tentangnya: “Syu‘bah adalah seorang imam yang ilmunya
banyak, seorang ‘alim yang mengamalkan ilmunya, imam besar ahli hujjah
sunnah, ketika wafat saudari perempuannya berkata, kemudian dikatakan
pada perempuan itu, kenapa kamu nangis? Lihatlah pada sudut itu, ia
menghatamkan al-Qur’an didalamnya sebanyak 18 ribu khataman.”®
2) Hafs (W 180 H)

Nama aslinya Hafs bin Sulaiman bin al-Mugirah al-Asadi al-Kufi al-
Bazzaz. Ia lahir pada tahun 90 H, wafat pada tahun 180 H. Kuniyah-nya
ialah Abu ‘Amr. Berkata Ibnu al-Munada, “Syu‘bah merupakan orang-orang
yang pertama dalam hafalan diatas Ibnu ‘Ayyasy, mereka menilai atau
mensifati bacaan Hafs ialah sangat tepat dan jelas huruf-hurufnya ketika
setor bacaan ke imam ‘Asim, selain itu ia juga mengajar al-Qur’an kepada
umat dalam jangka panjang.®®

Imam Hamzah

Nama aslinya ialah Hamzah bin Hubaib bin ‘Imarah al-Zayyat.
Kunniyah-nya ialah Aba ‘Imarah. Ia lahir pada tahun 80 H, wafat pada tahun 156
H.

Ibnu Jazary berkata Hamzah merupakan imam umat dalam qiraah di
Kufah setelah ‘Ashim dan al-A‘masy, $iggah dan memliki hujjah, ridha,
berpegang teguh kepada kitab Allah, ahli tajwid, mengetahui ilmu faraidh dan
bahasa arab, hafal hadis, wira‘i, ahli ibadah, khusyu‘, zuhud, taat dan tunduk
kepada Allah, tidak ada bandingannya.'” Imam Hamzah dikenal dengan Jagab
al-Zayyat, dikarenakan ia adalah seorang pedagang yang membawa minyak dari

kota Kufah ke Hulwan.!0!
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Imam al-A‘masy, guru Imam Hamzah, jika ia menghadap kepadanya
untuk belajar, maka ia memuji Imam Hamzah dan berkata kepada orang-orang
disekelilingnya: "inilah tinta al-Qur’an itu.” Jarir bin Abdul Hamid juga berkata:
“suatu ketika Hamzah al-Zayyat melewati saya dalam keadaan panas, maka saya
kasih air untuk minum, akan tetapi ditolak karena dia tau saya adalah murid yang
pernah baca al-Qur’an padanya.'?

Guru-gurunya :

1) Abi Hamzah Hamran bin A‘yun (129 H).
2) Abi Ishaq ‘Amr bin ‘Abdullah al-Sabihi ( 132 H)
3) Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Abi Laila (148 H)
4) Abi Muhammad Talhah bin Musarrif bin ‘Amr bin Ka‘ab ( 112 H).
5) Abi ‘Abdullah Ja’far bin Shadiq bin Muhammad al-Bagjir bin Zain al-*Abidin
bin Husain bin Abi Talib.
Sanad berlangsung sampai Rasulullah Saw.
Murid-muridnya, diantaranya:
1) Ibrahim bin Adam
2) Husein bin ‘Ali al-Ju‘fi
3) Sulaim bin ‘Isa.
4) Sufyan al-Tsauri
5) “Ali bin Hamzah al-Kisa’i
Adapun 2 rawi yang yang terpilih yaitu :
1) Khalaf.

Nama aslinya Khalaf bin Hisyam al-Bazzar. Kunniyahnya Abu
Muhammad. Ia lahir pada pada tahun 150 H, wafat pada tahun 229 H. Ila
merupakan seorang yang Siggah, ahli zuhud, ahli ibadah, seorang yang ‘alim
besar.!0

2) Khallad

Namanya ialah Khallad bin Khalid al-Syaibani al-Sairafi al-Kufi.

Kunniyah-nya Abu ‘Isa. Ia lahir pada tahun 119 H, wafat pada tahun 220 H. Ia

adalah Imam dalam Qiraah, $iggah, ahli ma’rifah, seorang muhaqqiq yang

192 Thid., 46,
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kuat. Baik Khalaf maupun Khallad keduanya membaca kepada Sulaim bin ‘Isa
al-Kufi.!04
Al-Kisa’i

Nama lengkap al-Kisa’i ialah Abu Hasan al-Kisa’i ‘Ali bin Hamzah bin
‘Abdullah bin Bahman bin Fairus al-Azdi. Ia berasal dari keturunan Persia yang
menetap di Irak. Julukan al-Kisa’i disandarkan kepada baju ihram yang dipakai
ketika ia berihram. Al-Kisa’i belajar al-Qur’an secara langsung kepada Imam
Hamzah al-Zayyat. Ia baca kepadanya sampai empat kali hataman.'

Abu ‘Ubaid berkata: “Imam al-Kisa’i mempunyai banyak pilihan dalam
gira’at. Ia mengambil sebagian qira’at Imam Hamzah dan meninggalkan
sebagian lainnya. Ia merupakan ahli gira’at . Ia tidak berteman dengan siapapun
yang lebih luruh dan kuat hafalannya daripada al-Kisa’i.!%¢

Guru-gurunya :

1) Muhammad bin Abi Laila.
2) ‘Isa bin ‘Umar al-Hamdani.
3) Isma‘il bin Ja‘far dari Imam Nafi°
4) Imam Hamzah bin Zayyat, dan lain-lain.
Karya karyanya , diantaranya :
1) Ma‘ani al-Qur’an.
2) Kitab al-Qira’at.
3) Kitab al-Nawadir.
4) Kitab al-Nahwi.
5) Kitab al-Huruf.
6) Kitab al-Ha’at.
7) Kitab al-Masadir.
8) Maqthu al-Qur’an wa Mausuluhu.
9) Al-Asghar.
Adapun dua rawi yang terpilih sampai Rasulullah ialah:
1) Abu al-Haris (w 240 H)

104 Thid., 17.
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Nama lengkapnya ialah Allais bin Khalid al-Marwazi al-Bagdadi,

kunniyah-nya ialah Abu al-Hari$, ia seorang alim yang s$iggah, menawan,
pintar dalam giraah. Abu ‘Amr al-Dani berkata Allaits merupakan sahabat

atau murid al-Kisa’i yang mulia. Ia wafat pada tahun 240 H.'%’

2) Hafs al-Duri.

Untuk Hafs al-Duri sudah dijelaskan diatas, ia merupakan rawi dari Abu

‘Amr dan al-Kisa’i.

h. Abu Ja‘far al-Madani

Nama lengkap Abu Ja‘far adalah Yazid bin al-Qa‘qa‘ al-Makhzumi al-

Madani. Kunniyah-nya ialah Abu Ja’far. Ia lahir di Madinah pada tahun 35 H. Ia

merupakan tabi‘in dan imam di Madinah dalam bidang Qira’at. la wafat di

Madinah pada tahun 130 H.'%®

1))

2)

3)

4)

5)

1)
2)
3)

Perkataan ulama tentangnya, diantaranya :
Ketika Abu Ja‘far kecil, kepalanya pernah diusap oleh istri Nabi Muhammad
(Ummu Salamah) dan mendoakannya.
Ibnu Jammaz meriyawayatkan tentangnya bahwasannya ia berpuasa seperti
puasanya Nabi Dawud.
Ibnu Dari Mujahid “Tidak ada seorangpun yang lebih baik bacaannya di
Madinah keculai Abu Ja‘far”
Imam Malik berkata “Abu Ja‘far ialah laki-laki yang saleh dan selalu
memberi fatwa di Madinah.
Nafi berkata “Ketika Abu Ja‘far dimandikan ketika meninggal, orang-orang
yang memandikannya melihat antara dada dan hatinya, mereka terkagum
melihatnya, karena diantara hati dan dada ada sesuatu bagaikan lembaran
kertas mushaf, mereka menyakini bahwa itu adalah cahaya dari al-Qur’an.'®
Guru-gurunya, diantaranya :
‘Abdullah bin ‘Iyash bin Abi Rabi’ah al-Makhzumi,
‘Abullah bin ‘Abbas (W 71 H), dan kepada
Abu Hurairah (W 57 H).

107 <Abd al-Fattah al-Qadi, al-Ai’mmah al-‘Asyrah wa Ruwatuhum, (Kairo: al-Maktabah Azhariyah Li al-Turas,

2002), 51

198 Muhammad Muhammad Salim Muhaysin, a/-Hadi Syarah Tayyibatun Nasyr, (Kairo: Dar Bayan, 2000)
109 <Abd al-Fattah al-Qadi, al-A ‘immah al-’*asyrah wa Ruwatuhum, (Kairo: al-Maktabah Azhariyah Li al-Turas,

2002), 54-55.
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1))
2)
3)
4)
S)

1)

2)

Murid-muribnya, diantaranya ialah :
Nafi‘ bin Abi Na‘im al-Madani (W 169 H)
Sulaiman bin Muslim bin Jammaz (W 170 H)
“Isa bin Wardan (W 160 H)
Abu ‘Amr al-Bashri (W 180 H)
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam (W 182 H)
Adapun rawinya adalah :
“Isa bin Wardan.
Nama lengkapnya adalah ‘Isa bin Wardan al-Madani, kunninyah-nya
adalah Abu al-Harits. Ia wafat pada tahun 160 H.
Ibnu Jammaz
Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Muhammad bin Sulaiman bin

Jammaz, kunniyah-nya Abu al-Rabi, ia wafat sekitar tahun 170 H.

i.  Ya‘qub al-Khadrami

Nama lengkapnya, Ya‘qub bin Ishaq bin Zaid bin ‘Abdullah bin Abi Ishaq

al-Hadrami al-Basri. la dikenal dengan panggilan Abu Muhammad. Imam

Ya‘qub lahir pada tahun 117 H wafat pada tahun 205 H, ia wafat pada tahun 88

seperti halnya ayah, kakeknya dan buyutnya.

1)
2)
3)
4)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

110

Guru-gurunya :

Abu al-Munzir Salam bin Sulaiman al-Tawil al-Muzani (w. 171 H),

Syihab bin Syurnafah al-Majasyi‘i (w. 162 H)

Abu Yahya Mahdi bin Maimun (w. 171 H

Abu al-Asyhab Ja‘far bin Hayyan al-Ataridi (w. 165 H)
Murid-muridnya :

Zaid, putra saudaranya, Ahmad ‘Umar al-Siraj

Abu Basyar al-Qatan

Muslim bin Sufyan al-Mufassir

Abu Hatim al-Sijistani,

Ayyub bin al-Mutawakkil,

Ahmad bin Muhammad al-Zajjaj

Ahmad Syazan

Abu ‘Umar al-Duri.

110 <Abd al-Fattah al-Qadi, a/-A immah al-’‘asyrah wa Ruwatuhum, (Kairo: al-Maktabah Azhariyah Li al-Turath,

2002), 62.
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Adapun dua rawi yang terkenal ialah :
1) Ruwais.
Nama lengkapnya, Abu ‘Abdullah Muhammad bin al-Mutawakkil al-

Lu‘lu® al-Basri. Julukannya Ruwais. Beliau merupakan perawi pertama

gira’at Imam Ya‘qub. la wafat di Basrah pada tahun 238 H.

2) Rauh
Nama lengkapnya Rauh bin ‘Abd al-Mu’min al-Hudzali al-Basri al-
Nahwi. Kunniyah-nya Abu al-Hasan. Ia wafat pada tahun 235 H.
j.  Khalaf al-*Asyir.

Sudah kami singgung sebelumnya penjelasan tentang Khalaf al-* Asyir, yaitu
pada bab penjelasan di bawah qari Hamzah, karena ia merupakan rawi Hamzah
al-Zayyat, jadi disana ia sebagai rawi dan disini ia sebagai qari’ ke 10. Disini
penulis akan memaparkan 2 rawinya yaitu :

1) Ishaq
Nama lengkapnya ialah Abu Ya‘qub Ishaq bin Ibrahim bin ‘Usman al-
Warraq al-Marwazi. la wafat pada tahun 286 H.
2) Idris
Nama lengkapnya Abu al-Hasan Idris bin ‘Abdul Karim al-Bagdadi al-

Haddad. Ia wafat pada tahun 292 H.

Demikianlah biografi 10 imam qira’at, beserta 20 rawinya yang kami paparkan

secara singkat. Wallahu A’lam bi al-Shawab.

D. Macam-Macam Metode Mempelajari dan Talaqqi Qira’at

Dalam mempelajari atau talaqqi qira’at ada 2 metode yaitu metode 7ffad atau

mufradat dan metode a/~jam 'u(penggabungan antar imam atau rawi).

1.

Ifiad adalah lawan al-jam’u yang artinya /fiad secara bahasa adalah al-fauhid yaitu
menjadikan satu, sedangkan secara istilah adalah si qari membaca setiap qira’at
dengan riwayatnya beserta wajah-wajah yang ada, tanpa menggAbungkan dengan
gira’at lainnya baik itu dibaca dengan satu khataman yang sempurna atau sebagian
ayat saja. Pengertian lain dari /frad secara istilah adalah membaca al-Qur’an dengan
satu riwayat tanpa menggAbungkan dengan riwayat lain dalam satu khataman. Secara
praktek atau talaqqi membaca dengan ifrad mudah tapi membutuhkan waktu yang
lebih lama seperti yang dilakukan para ulama-ulama dahulu sebelum ditemukan teori
al-jam’u atau penggAbungan. Karya- karya yang berbentuk kitab ataupun berbentuk

mushaf pun banyak terkait dengan metode iffad, salah satu contoh karya yang
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membahas persatu imam adalah kitab karya taufiq dengan 10 imam dan 20 rawi yang

dijadikan masing-masing perkitab, contohnya kitab A/-Jisrul Ma’mun Ila Riwayat

Qalun karangan Taufiq Damrah, yang merupakan ulama produktif zaman modern

dalam bidang qira’at. la membahas kaidah pokok atau usu/ dan farsy mulai awal al-

Fatihah sampai surat al-Nas.

Contoh kaidah Qalun :

a.

Mim jama“.
Yaitu mim tambahan yang bermakna laki-laki banyak, dalam hal ini Qalun
membaca dengan 2 wajah yaitu sukun dan shilah atau mim dibaca damah panjang.

Contohnya 57, &

Ha’ kinayah.
Yaitu ha yang menunjukkan arti dia satu atau disebut juga dengan ha damir, dalam
hal ini jika berada diantara dua harakat maka dibaca silah atau panjang seperti Hafs

kecuali dibeberapa tempat saja. Contoh 4%

Mad ( membaca huruf dengan panjang).

Untuk bab mad, ia sepakat dengan Hafs keculai pada mad munfasil, ia membaca
dengan 2 wajah yaitu 2 harakat dan 4 harakat.

Membaca Basmalah antara dua surat kecuali pada surah al-Anfal dan al-Taubah.
Pada satu kata dengan 2 huruf hamzah berjejeran, Qalun membaca dengan fashil
pada huruf hamzah yang pertama, idkhal pada huruf hamzah kedua.

Contoh pada lafal &4

Apabila bertemu dua huruf hamzah berjejeran dalam dua kata maka Qalun

membaca seperti berikut:

- Apabila sama-sama berharakat fathah, maka ia membaca huruf pertama dengan
isqat atau dihilangkan, sedangkan hamzah kedua dibaca tahqiq seperti Hafs.

- Apabila berbeda harakatnya, jika pertama fathah dan kedua kasrah, maka Qalun
membaca hamzah kedua dengan tashil antara hamzah dan ya’, jika yang
pertama fathah dan yang kedua damah, maka ia membaca hamzah kedua
dengan tashil dan membaca hamzah pertama dengan tahqiq, jika yang pertama
berharakat damah dan kedua fathah, maka ia membaca huruf kedua dengan
ibdal atau mengganti dengan wawu fathah, jika hamzah bertama kasrah dan
hamzah kedua fathah maka ia membaca hamzah kedua dengan 7bdal/ atau

mengganti dengan huruf ya fathah dan jika hamzah yang pertama berharakat
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dammah dan kedua berharakat kasrah, maka ia membaca dengan dua wajah
pada hamzah yang kedua yaitu tashil dan ibdal.
g. Hamzah Mufrad (hamzah satu dalam satu kata), ia membaca hamzah mufrad
seperti Hafs yaitu tahqiq.
h. Membaca huruf ya idafah dengann fathah jika setelahnya berupa hamzah
qata‘.!!!
2. Metode al-Jam ’u(penggabungan antar imam-imam atau rawi).

Kata ~4' menurut bahasa terbentuk dari masdar dengan formulasi jim berharakat
fathah dan mimnya disukun, sementara ~4' dalam bahasa kata al-jam’u memiliki

beberapa makna, diantaranya :

1. .2y artinya menyusun dan mengumpulkan, dikatakan &4 ~» yaitu mengumpulkan

sesuatu yang terpisah maksudnya menyusun sebagian dari sebagian yang lain yang
terpisah tadi dan mengumpulkannya yang saling mendekati satu sama lain
(mirip/punya kesamaan).

2. W . 2el> artinya sekelompok manusia seperti ayat st oo

3. Al-Jam’u adalah nama untuk kota Muzdalifah, karena Muzdalifah merupakan
tempat wukufnya orang-orang yang berhaji.
4. a4 yaitu mengumpulkan urusannya.

Dari pengertian-pengrtian diatas yang sesuai dengan yang akan kita bahas ialah
pengertian yang pertama.!!?

Menurut Imam ‘Abd al-Fattah bin Hunaidi bin Abil Majdi yaitu pemilik kitab a/-
Adillah al- Aqliyah, al-jam’u secara istilah adalah mengulang sebagian al-Qur’an dengan
meliputi semua mazhab dan mentadAburinya dengan memenuhi syarat-syaratnya yaitu
menjaga waqgat ibtida’, baik pelaksanaannya dan tidak saling tumpang tindih.

1. Munculnya jam 'u al-qgira’at atau pengumpulan qira’at
Banyak sekali pertanyaan mengenai kapan munculnya jam’u al-gira’at dalam
satu majelis dan dalam satu khataman dan siapa yang pertama kali menelurkan
pemikiran jam’u al-qgira’at dan apa saja hal-hal yang mendorong untuk ditemukannya
Jjam’u al-qira’at .
Sesungguhnya sumber-sumber yang mempelajari tentang al-Qur’an atau qira’at

tidak banyak membicarakan kapan waktu yang tepat muncul qgiroat secara jelas. Ibnu

1 Al-Muyasar , 204
112 Al-Adillah al-‘ Agliyah fi Hukmi Jam‘i al-Qira’at al-Naqliyyah, (dar al-sahabah), 8.
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al-Jazari telah meneliti waktu munculnya akan tetapi ia pun masih belum bisa
memberikan waktu yang jelas dan tepat, bisa dikatakan bahwasanya Ibnu al-Jazari
menelaah banyak biografi-biografi qari paling terkenal pada awal tahun Hijriah sampai
pada masanya, sekitar akhir abad ke-8 atau awal abad ke-9. Ia menyebutkan dalam
kitabnya yaitu kitab a/-Nasyr bahwa permulaan munculnya jam’u al-gira’at adalah
pada abad pertengahan 5 Hijriyah yaitu pada masa Imam Abi Amr al-Dani dan Ibnu
Syitha al-Ahwazi.'!3
Mengenai orang yang pertama kali memunculkan ide jam’u al-gira’at itu tidak
ditemukan dengan pasti sebagaimana Ibnu al-Jazari mengatakan dalam kitabnya A/-
Munjid kurang lebih seperti ini: Saya telah meneliti biografi-biografi para qari’ tapi
saya tidak menemukan siapa yang pertama kali memunculkan ide jam’u al-gira’at ,
yang saya tahu ada seseorang dari Maghribi atau Maroko menyusun sebuah kitab
tentang bagaimana cara al-jamu‘.!'4
Said Arab mengatakan bahwasanya orang-orang Maroko dan orang Andalusia
adalah yang pertama kali memulai jam 'u al-qira’at. ''°
Ulama-ulama dan para pembelajar gira’at dahulu, membaca dengan /frad satu
khataman kepada para gurunya. Mereka membaca dengan satu qira’at bahkan satu
riwayat sebagai usaha mereka agar menjadi seorang pelajar yang baik dan mutqin.
Kemudian setelah beberapa waktu, terjadi turunnya semangat para pelajar untuk
belajar gira’at karena membutuhkan waktu yang lama maka dikhawatirkan ilmu qira’at
akan hilang sehingga para imam-imam qira’at dari Andalusia mereka membolehkan
para muridnya untuk belajar dengan cara a/-jam ‘u.
2. Hukum jam‘u al-qira’at al-mutawatirah
Ulama berbeda pendapat tentang masalah ini, ada yang membolehkan dan ada
yang melarang.
a. Pendapat yang membolehkan a/-jam ‘u dibagai lagi menjadi 2 pendapat, kita bisa
meringkasnya sebagai berikut:
Gambaran pertama yaitu hukum a/-jam ‘u ketika talaqqi dan belajar gira’at .
Gambaran yang kedua yaitu hukum al-jam‘u pada acara-acara haflah seperti
kematian, pesta, antara azan dan iqomah, sebelum azan Salat Jumat dan lain

sebagainya.

13 Ibnu al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, Jilid II, (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 1985 M), 195.
114 al-Adillah al-‘ Aqliyah fi Hukmi Jam‘i al-Qira’at al-Naqliyyah, (dar as-sahabah), 12.
115 Sa‘id Arab, al-Qurra wa al-Qira’at bi al-Magrib, 65.
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- Ulama golongan pertama membolehkan ketika belajar dan mengajar saja.

- Ulama golongan kedua membolehkan secara mutlak di dalam belajar mengajar,

di dalam pesta dan acara-acara kumpul bersama.

Dalil ulama yang membolehkan membaca secara mutlak itu ialah

1. Hadis Rasulullah Saw. Ketika Nabi membaca al-Qur’an kepada Jibril As.
karena jumlah bacaan untuk memutkinkan itu lebih sedikit daripada jumlah
wajah-wajah qira’at maka Ulama sepakat atas kebolehannya, sudah ratusan
tahun diamalkan.

Dari hadis tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa pendapat
yang rajih ialah bolehnya menggunakan sistem a/-jam’u bi al-gira’at di dalam
belajar mengajar saja bukan di dalam pesta-pesta atau tempat kumpul-kumpul
orang karena al-jam‘u menjadi darurat untuk mengikat pembelajar dengan
ilmu ini harus memakai sistem a/-jam ‘u.''®

2. Bahwasanya orang-orang dahulu membaca al-Qur’an dengan satu riwayat dan
satu khataman dan mereka mengatakan sesungguhnya satu riwayat
mengandung beberapa macam wajah dalam banyak ayat dan orang-orang salaf
dahulu membaca semua wajah kepada para nya atau gurunya dengan sistem
al-jam‘u, akan tetapi dalil ini tidak bisa dipakai untuk mereka yang
membolehkan secara mutlak karena di dalam hadis ini, tertuju dalam belajar
mengajar saja.

3. Sesungguhnya menjaga dan mempelajari gira’at adalah fardhu kifayah, wajib
untuk umat muslim, jika ifrad setiap riwayah harus dihatamkan itu merupakan
kesulitan bagi para pelajar pada zaman muta’akhhirin, maka a/-jam ‘v menjadi
wajib supaya tidak hilang cabang ilmu ini. Juga memudahkan pembelajar

qira’at . inii seperti kaidah <1y s ¥ sl oz YU

4. Ulama sepakat atas kebolehannya, sudah ratusan tahun diamalkan.'!’
b. Pendapat yang melarang al-jam ‘u, dengan dalil sebagai berikut :
1. Al-Jam ‘u tidak ada dasarnya dari Nabi Muhammad, dari sahabat dan tabi‘in.
Maka ia temasuk bid‘ah dalalah, urutan paling dikit dari bid‘ah adalah
makruh, mengikuti makruh adalah fasiq.

W6 Al-adillah al-‘Aqliyah fi hukmi Jam ‘al-Qira’at al-Nagliyyah (dar al-sahabah), 19.
7 Ahmad, ‘Umdatu al-Qari’in wa al-Mugriin, disertasi, 117.
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2. Mengikutkan riwayat dari satu ke yang lain merusak sebagian aturan al-
Qur’an, karena ada potongan-potongan dari bagian-bagiannya, terjadi campur
aduk dan pergantian atau tahrif.

Adapun yang dirajihkan adalah a/-jam’u dibolehkan oleh para jumhur ulama
al-Qur’an.
3. Macam-macam Cara al-Jam ‘u

Pertama al-jam ‘u bi al-harfi yaitu seorang pembaca al-Qur’an membaca dengan
satu riwayat yang lebih dahulu urutannya dan tidak berhenti kecuali pada kata yang
didalamnya ada perbedaan pendapat antara para qari baik secara farsy atau usul,
kemudian berhenti dan mengulangi kata tersebut sendirian dengan mencakup semua
wajah-wajah sesuai dengan urutan tata cara al-jam ‘v yang akan dibaca, jika kata
tersebut membolehkan waqaf padanya dan boleh memulai permulaan dengan
setelahnya, kemudian si gari ingin berhenti maka ia bisa berhenti pada akhir wajah
kemudian dilanjutkan pada kata setelahnya dengan cara seperti yang tersebut tadi atau
jika tidak diwasalkan akhir wajah dengan setelah sampai pada kata yang bisa
diwakafkan, maka berhentilah atau wakaf, hal ini jika khilafnya antar para qari itu pada
satu kata, tapi kalau berhubungan dengan dua kalimat seperti pada kata Wbl (« maka si
qari berhenti pada kata yang kedua kemudian disertai menyebutkan semua wajah
gira’at kemudian pindah setelahnya sesuai dengan cara seperti tadi.

Cara yang kedua namanya al-jam ‘u bi al-waqfi yaitu si pembaca memulai dengan
satu riwayat yang terdahulu menurut rumus yang ada sampai pada tempat yang boleh
wagqaf (tidak merusak bahasa dan makna), setelah waqgaf kemudian kembali kepada
tempat dimulainya wajah awal dengan membaca bacaan atau riwayat yang tidak masuk
pada wajah awal tadi kemudian seperti itu terus sampai selesai. Jadi tidak harus
menyelesaikan sampai akhir ayat. Mazhab ini merupakan mazhab Ahli Syam dan juga
mazhab yang dipilih oleh penulis a/-Muyassar dalam meyusun kitabnya.

Cara yang ketiga adalah mengumpulkan dua cara yaitu al-jam ‘v bi al-harti dan
al-jam‘u bi al-waqfi dan cara ini telah dimulai oleh Ibnu al-Jazari dan juga setelahnya
Imam ‘Ali al-Nuri.

Cara yang keempat al-jam‘u bi al-ayat yaitu pembaca memulai bacaan ayat
sampai akhir kemudian mengulangi wajah-wajah sampai lengkap semua wajah gira’at
sesuai dengan tertib ahli giraah atau para guru dan tidak mengulangi bacaan bersama

dengan qari’ lain atau riwayat lain tanpa harus berhenti di setiap kepala ayat, cara ini
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merupakan cara yang paling hati-hati supaya keluar dari khilaf antara ulama dalam

tempat-tempat wagqaf.!'®

Cara yang kelima aljam ‘u bi-altanasub yaitu pembaca membaca suatu riwayah,

apabila memulai bacaan mad dengan 2 harakat, maka selanjutnya membaca mad dengan

panjang diatasnya sampai akhir urutan mad, kemudian apabila membaca kata dengan

fathah, maka selanjutnya membaca dengan imalah sugra atau taqlil, berlanjut imalah

kubra, begitu seterusnya.!!’

4. Syarat-Syarat al-Jam ‘u.

a.

Harus menjaga waqaf dan ibtidaknya, tidak boleh sembarangan berhenti. Seperti
berhenti pada ayat pada Surat al-Balad ayat 18 sambung 19.

Ly 155 5 el ozl
Mereka itulah golongan kanan Adapun orang-orang yang kufur pada ayat-ayat
Kami.
Menjaga ketertiban, tidak wajib mendahulukan qari tertentu, banyak orang yang
memilih mendahulukan Qalun kemudian Warsy dan seterusnya, tapi ada juga yang
mendahulukan Warsy dan seterusnya. !
Tidak tumpang tindih, apabila baca dengan qari tertentu maka tidak boleh pindah
ke bacaan qari lain sebelum sempurna bacaan tersebut.
Baik dalam membacanya atau husnul ada’. Ibnu Jazari berakata: “ini semua bukan

syarat wajib tapi syarat yang disunnahkan.”!?!

5. Kitab-kitab a/-Jam ‘u, diantaranya :

a.

b.

€.

‘Umdah al-Qari’in wa al-mugqri’in karangan al-Syangqithi.

Risalah Tuhfah al-Muqri’in wa al-Qariin fi Bayani Hukmi Jam'i al-qira’at fi
Kalami Rabbi al-'Alamin karangan Ibrahim al-Marghoni tahun 1930 M.

Al-Ayat al-Bayyinat fii Jam'i al-Qira'at karangan Abi Bakr al-Haddad ulama abad
14 H.

Hidayah al-Qurra Wa al-Mugqri’in Khalil Muhammad Ganim al-Janayini, ulama
abad 14 H.

Al-Burhan al-Waqqad fi Rad 'Ala Ibni al-Hadd Muhammad al-Ganim al-Janaini.

118 Samar al-‘Asya, al-Bastu fi al-Qira’at al-’ Asyr, (Damaskus: Maktabah Dar al-Basyir, 2004), 95.

119 Tbrahim Sa‘id bin Hamd al-Dusari, Muhtasor al-ibarat li Mu’jam Mustalahaat al-Qira’at, (Saudi: Dar al-
khadarah li al-Nasyr, 2008), 54.

120 Muhammad bin Ahmad bin Sa‘id, Ziyadah wa al-Ihsan fi 'Ulum al-Qur’an, (Markaz al-bukhuts wa aldirasaat
jami‘ah al-Syariqah al-Imarat,1427 H), 342.

121 Jalaluddin al-Suyuti, al-Haiah al-Masriyyah, (al-’ Ammah li al-Kitab, 1974 H), 353.
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f.  Ifham Ahlul 'Inad bi Ta' yid Ibni al-Haddad karangan Muhammad Saudi Ibrahim.
g. Al-Adillah al-‘Aqliyyah fi Hukmi Jam'i al-Qira'at al-Naqliyyah karya Abdul
Fattah al-Hunaidi.'??

122 Ahmad, ‘Umdah al-Qari’in wa al-Mugri’in, Disertasi, 115.
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BAB III
KITAB AL-MUYASSAR FI JAM’I AL-QIRA’AT ‘ASYRAH MIN TARIQ

SYATIBIYYAH WA DURRAH KARANGAN RIDA DARWISY

A. Rida Darwisy

1.

Riwayat Hidup dan Pendidikannya

Nama beliau Rida bin ‘Ali bin Darwish Al-‘Ilwani. Lahir di Kairo Mesir pada 13
Oktober 1963 M. Nasab keturunan: al-‘Ilwani al-Jihainah bersambung sampai Nabi
Saw. kepada Nabi Ismail As. bin Nabi Ibrahim As.

Ia mulai Menghafal al-Qur’an sejak umur 10 tahun dengan Hasan Ahmad
Rahimahullah, pengajar di al-Azhar yang merupakan alumni Ma‘had Qira’at Azhar
Syubra, di Jalan Abi Sifin Bandar Asyut. Kemudian beliau bertalaqqi al-Qur’an dengan
Qasim Al-Dajwi yang merupakan tenaga pengajar di Ma‘had Qira’at Syubra, al-Azhar.

Selanjutnya beliau belajar di Ma‘had Qira’at al-Azhar, Mesir. Sijil bagian
Tajwidi, ‘Aliyyah, dan Takhassus Qira’at, Ma‘had Qira’at al-Azhar Syubra, Mesir.
Ijazah Strata 1 dalam bidang Bahasa Arab dan Syariah Islamiyyah di Kuliah Darul
Ulum Universitas al-Azhar. Diploma Pendidikan Bahasa Arab Universitas al-Azhar.
Diploma Syariah Islamiyyah, Dirasat Ulya, Mesir. Kuliah al-Qur’an di Tanta. Master
Syari‘ah Islamiyyah di Mesir.

Dalam bidang hadis, figih dan lainnya, beliau telah belajar Kitab Sunnah Sittah
dengan Doktor Universitas al-Azhar Kuliah Islamiyyah, Muhammad Hasan, sanad
beliau sampai kepada Rasulullah Saw. ia juga membaca matan-matan Bahasa Arab
kepadanya. Selanjutnya ia juga belajar Mustolah Hadith kepada Masyaikh-Masyaikh
yang hebat di Universitas al-Azhar. Diantaranya Ahmad Umar Hasyim dan Ahmad
Suthuhi bin Hilwan Rah.

Dalam bidang figih ia belajar kepada Nasru Farid Wasal di Dirasat ‘Ulya dan
Abdul Fattah, Mazhab Syafi‘i. Ia juga belajar dalam bidang Usul Figh kepada Ahmad
Hasan di Kuliah Darul Ulum dan Dirasat al-/Ulya dengan banyak Masyayih.

Dalam bidang Tarih Islamiyyah di Kuliyyah Darul Ulum ia belajar kepada
Masyaikh diantaranya Taha Abdul Magqsur. Ia belajar di Kuliah Adab, Lughah dan
Sejarah di Universitas ‘Ain Syams sekitar 1 tahun. Belajar Lughah dan Adab dengan
banyak Pensyarah Darul ‘Ulum, belajar Akidah Islamiyyah dengan Masyaikh di Kuliah
Darul ‘Ulum dan Dirasat al-‘Ulya dan dengan Masyaikh al-Azhar di Ma‘had
Universitas Syari‘ah, Kairo. Belajar Tasawwuf semua mazhab dan tarikat di Kuliah

Darul Ulum dengan banyak Masyayikh. Belajar [lmu Bahasa dan Lahjah Arab di Kuliah
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Darul ‘Ulum di Universiti Syari‘ah dengan Muhammad Sahlul Rah. Belajar di Kuliah

al-Qur’an di Tanta dalam bidang Qira’at, Bahasa, Tafsir dan mazhab-mazhab

Mufassirin Diploma Syariah Islamiyyah, Dirasat ‘Ulya, Mesir. Kuliah Al-Quran di

Tanta. Master Syari‘ah Islamiyyah di Mesir.

Beliau mendapat gelaran Doktor PHD dalam bidang Qira’at daripada Universitas

Passion International Online USA pada tahun 2019 dan sekarang juga mengambil S3 di

Universitas Malaysia.

Anak-Anak beliau ada 4 orang yaitu :

1. Abdur Rahman Rida — Imam, Khatib, dan Pengajar Ulum Syari‘ah, al-Qur’an
dan Qira’at di Mesir. Master Syariah al-Islamiyyah, Kuliah Islamiyyabh,
Universitas Al-Azhar.

2. Abdullah Rida — Pelajar di Kuliah Universitas al-Azhar.

3. Asma Rida — Pelajar Syariah Islamiyyah Universitas al- Azhar.

4. Sumayyah — Pelajar.

2. Guru-gurunya

Ia membaca al-Qur’an kepada beberapa guru-gurunya, diantaranya :

1.

‘Abd al-Razaq al-Bakri, dia belajar al-Qur’an dari surat al-Fatihah sampai surat
al-Nisa dengan riwayat Hafs dari ‘Asim di rumahnya ditunsi Imam Syafi‘i.
‘Abdullah al-Jauhari yang terkenal guru yang mutqin, merupakan anggota lajnah
mushaf Syarif di majmak Bukhuts Islamiyah. [a membaca al-Qur’an padanya
dimulai dari Surat al-Fatihah sampai Surat al-Nas dengan riwayat Hafs dari ‘Asim
dengan Tariqah Syatibiyyah dan Tayyibah.
‘Abd Basit Hamid yang terkenal dengan nama ‘Abd al-Basit Hasyim seorang
pakar qira’at dan ghorib al-Qur’an. Ia membaca kepadanya dengan Qira’at
‘Asyrah Sugra dan Kubra. Ia juga membaca 4 Qira’ah Syazah, Jazariyah,
Syatibiyyah, Durrah dan Tayyibah dan semuanya di ijazahkan kepadanya.
‘Irfan Muhammad Ibrahim al-Hamuli, guru al-Qur’an di Ma’had Arqom bin Abi
al-Arqom di Ma’adi, Kairo, dengan riwayat Hafs dari ‘Ashim dengan dibaca 2
harakat pada Mad Munfashil dari Thariq Alfil dari Kitab Misbah. Ia juga
mengijazahkannya.
Sa’ad Abi Talib, seorang guru di maqraah atau majlis Masjid Abi Dawud di kita
Huwaimidiyyah, ia membaca dari Surat al-Fatihah sampai Surat al-Nas dengan

‘Asyrah Sugra secara Ifrad dan mendapatkan ijazahnya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

‘Abd al-‘Aziz ‘Abd al-Hafiz, ia membaca riwayat Hafs dari ‘Ashim Tariq
Syatibiyyah dari Surat al-Fatihah sampai surat al-Nas.

Hasan Hasanain Badawi, ia membaca Qira’at ‘asyrah Kubra dan mendapatkan
ijjazahnya.

Muhammad Taufiq bin Nuruddin al-Haddad, lahir di Damaskus. Ia membaca
Qira’at ‘Asyrah Sugra dan mendapatkan ijazahnya.

Bakr bin ‘Abd al-Majid al-Tarabisyi, ia membaca sebagian al-Qur’an padanya
dengan riwayat Hafs dari ‘Asim Tariq Syatibiyyah di Masjid Hamdan Arab Saudi
dan ia mendapatkan ijazahnya.

Ahmad bin Subhi bin ‘Ali Syibkah pemilih ijazah Qira’at Sab’ah dari Tariq
Syatibiyyah dari Ahmad Ziyat. Rida membaca riwayat ‘Ashim dari awal Fatihah
sampai al-Nas, juga membaca riwayat Warsy dari surat al-Fatihah sampai surat al-
Ankabut, demikian juga ia membaca Qira’at Sab’ah semuanya pada surat al-
Bagarah saja dan mendapatkan semua ijazahnya tersebut.

Abu Usamah Muhammad bin Salih Abu Zaid Abu Syaukani guru markaz al-
Tadrib al-Tarbawi dan pengasuh Jami'yah Khoiriyyah Litahfizil al-Qur’an di
Madinah. Ridha mengaji kepadanya Riwayat Hafs dan Warsy dari Tariq
Syatibiyyah dan mendaptkan ijazahnya.

Misbah Ibrahim yang merupakan murid dari al-Fadhili Abu Lailah yang
merupakan termasuk sanad tertinggi dalam Qira’at ‘Asyrah Sugra, diantanya dan
diantara Syeh al-Abidi terpaut 3 guru saja. Rida mengaji padanya Qira’at ‘Asyrah
Sugra dan mendapatkan ijazahnya.

Salman Muhammad bin ‘Abdus Salam yang merupakan murid Abu Lailah juga.
Rida membaca Qira’at Sab’ah Tariq Syatibiyyah kepadanya dan mendapatkan
ijazah darinya.

Nafisah binti Abdul Karim Zidan ‘id Ahmad yang merupakan murid Nada ‘Ali
Nada. Rida mengaji Qira’at ‘Asyrah Sugra, Matan Tuhfah, Jazariyyah,
Syatibiyyah, empat Syazah Durrah, Tayyibah dan matan-matan lain kepadanya
dan mendapatkan ijazah darinya.

Ilyas bin Ahmad al-Barmawi, guru al-Qur’an dan Tajwid di Masjid Nabawi dan
pemilik kitab Imta‘ al-Fudhola’. Rida mengaji Matan Tuhfah, Jazariyyah hafalan
pada satu majlis dan mendpatkan ijazahnya dan lain sebagainya.

‘Abdul ‘Aziz ‘Abdul Hafiz, Pensyarah Qira’at di Maahad Qira’at Shubra al-Azhar

pada zamannya. Ia telah membaca dengan beliau Riwayat Hafs Syatibiyyah

3



17.

Abdul Razaq Al-Bakri, Pensyarah Qira’at di Maahad Qira’at Syubra, al-Azhar

pada zamannya, ia telah membaca dengan beliau Riwayat Hafs.

. Murid-muridnya

Dalam komunikasi dengan kami melalui whatsapp pada tanggal 20 Mei, beliau

mengatakan bahwa murid-murid beliau sangat banyak, tidak terhitung, dari berbagai

negara. Ada yang dari Mesir, Libya, Arab Saudi, Turki, Malaysia, Indonesia dan lain

lain.
Adapun yang membaca dengan 1 gira’at atau beberapa riwayat saja, diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Muhammad Ali Raihan dari Mesir, bertempat tinggal di Dar al-Salam di kota
Ma‘adi. Alim dalam bidang Quran dan Qira’at, selain itu ia juga sebagai khatib
yang terkenal. Ia juga alim dalam ilmu aqidah, hadis dan figih.

2. Muhammad Muhammad Hasanain al-Misri, bermukim di Hilwan, ia merupakan
imam dan khotib di Kementrian AugofMesir.

3. Rajab Ahmad Ahmad Muhammad Abu Bakar asli keturunan Mesir tapi bermukim
di ‘Ula Madinah Munawwarah.

4. Ibrahim Ibnu Salih Mukhijan al-Rasyid, asli Saudi Arabia dan bermukim di
Buraidah, ia adalah pemimpin pendidikan dan pengajaran Quran dan Qira’at di
Qasim.

5. Ahmad Muhammad al-Usaim asli Saudi Arabia dan bermuqim di Buraidah, ia
merupakan guru pelajaran pelajaran Syari‘ah di pusat pendidikan dan pengajaran
di Qasim.

6. Fahd bin ‘Abdullah al-Turki asli Saudi Arabia dan dan bermuqim di Buraidah, ia
merupakan guru pelajaran pelajaran syariah di pusat pendidikan dan pengajaran di
Qasim.

7. Ahmad Hamid ‘Abdu al-Magqsud asli dari Mesir dan bermuqim ‘Ula Madinah.

8. ‘Abdur Rahman Ahmad Mahur Ahmad Ahmad Wahbah asli Mesir dan menjadi
guru di al-Arqom bin Abi al-Arqom.

9. ‘Abdur Rahman Rida ‘Ali Darwisy, putra pengarang buku ini, mahasiwa kampus
al-Azhar al-Syarif, ia membaca ketika di Arab Saudi di masjid istana.

10. Yasir Mustafa Yunus dari Mesir.

11. Muhammad Muhsin dari Mesir dan bermuqim di Elmarg baru, ia adalah kyai dan

guru al-Quran dan bahasa arab di Ma‘had Azhar al-Syarif.



12.

13.
14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Ahmad al-Hamidi Zaid dari Mesir dan mermuqim di Saqar Quraisy Ma‘adi, ia
merupakan imam dan khotib di Kementrian AugofMesir.

Muhammad Fatan Adi bin Turmuzi dari Malaysia.

‘Imaduddin Hasanain Kamil dari Mesir dan muqim di alam lakussolih Mesir Lama.
Aiman Fathi Abdurrahman Hamid Qutb, ia bermukim di Kafru Khakim Kardasah.
Mereka semunya belajar dan membaca riwayat Hafs dari ‘Ashim dengan Tariq
Syatibiyyah.

Abu Ahmad Sami bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman al-Dasuqi, dijuluki Syafi’i, ia berasal
dari keturunan Mesir. Membaca Qiraah Ashim dari Syatibiyyah dan mendapatkan
ijazahnya.

Yusuf ‘Abdullah al-Salim dari Saudi dan bermuqim di Braidah Qoshim, ia punya
banyak karangan kitab dalam ilmu aqidah, hadis dan figih, ia membaca qiraah
‘Ashim dari Syatibiyyah dan mendapatkan ijazahnya.

Muhammad Nadi ‘Asyiri Muhammad asli dari Mesir, lahir dipropinsi Almaniya, ia
juga membaca dengan gira’at ‘Ashim dan mendapatkan ijazahnya.

Nadir Fathi Hamdi Muhammad asli dari Mesir dan bermukin di Almunirah Barat,
provinsi Gizah, ia membaca al-Qur’an kepada Rida dengan giraah ‘Ashim dan
mendapatkan ijazah darinya.

Hanif ‘Isa ‘Abdurrasyid dari Malaysia, ia membaca al-Qur’an dengan qira’at
‘Asim dari Tariq Syatibiyyah.

Muhammad Ibrahim Muhammad Muhammad asli dari Mesir dan bermukim di
Kota Oktober, ia membaca al-Qur’an kepada Rida dengan gira’at ‘Ashim dan
Nafi’ Tariq Syatibiyyah dan mendapatkan ijazah darinya.

‘Abdul Ghaffar Jabir Muhammad Kamil dari Mesir dan bermukim kota Oktober, ia
membaca al-Qur’an Qiraah ‘Ashim dan riwayah Qalun dan mendapatkan ijazah
darinya.

Ahmad ‘Abdul Hafiz asli dari Mesir dan bermukim di Ma‘adi, ia adalah seorang
guru di Ma’had al-Arqom bin Abi Alqom, ia membaca al-Qur’an kepada Syeh
Rida dengan Qiraah ‘Asim dan Ibnu Kasir dari Tariq Syatibiyyah.

Muhammad ‘Ali Rayhan, ahli Aqidah dan Fiqih, ia belajar Hafs saja.

Adapun murid-muridnya yang membaca dengan Qira’at Asyrah Sugra diantaranya

ialah sebagai berikut :

1.

‘Ali Rif’at asli dari Mesir dan guru ma’had al-Azhar al-Syarif Dar Alqom bin Abi
Algom Ma‘adi



2. ‘Azizulloh bin Saifullah bin Habibullah al-Andajani.

3. Muhammad bin Muhammad bin Hasan bin Ahmad dari Mesir dan bermuqim di
jalan Sayyidah Zainab Kairo, ia mengajar di Ma’had Muhammad Jibril dan pengisi
acara di Kanal al-Rahmah dengan membawakan Qira’ah Warsy.

4. ’Ala’ bin ‘As’ad Ba’rur bin Ahmad asli dari Mesir, Kafru Hakim, Kardasar,
magister bidang Qira’at di Madinah.

5. Khalid al-Sayed dari Mesir dan bermukim di Uzbatunnahl, Elmarg.

6. ‘Abdurrahman Ahmad Mahir Ahmad Ahmad Wahbad dari Mesir. Ia seorang guru
di Markaz Arqom bin Abi al-Arqom Ma‘adi.

7. Salim Muhammad al-Sayyid Ibrahim al-Agbawi asli Mesir dan bermukim di Abi
Rawasy , markas Kardasah.

8. ‘Abd al-Nasir ‘Abdul Halim Hafiz al-Abuz dari Mesir dan bermukim di desa al-
Mansuroh, markas Imbabah.

9. Yasir Mustafa Yunus dari Mesir.

10. Ibrahim Muhyiddin dari Mesir dan bermukim di Dar al-Salam, mahasiswa Kuliyah
Ulum al-Qur’an Tanta.

11. Muhammad Hasan, kepala jurusan bahasa arab di Universitas al-Azhar, ia belajar
Qira’at ‘Asyrah Sugra.

12. Asyraf ‘Amir pengajar di kanal islam, ia belajar gira’at ‘asyrah Sugra.

13. ‘Abdur Rahman Muhyiddin imam dan khotib di Kementrian Auqof Mesir. Ia
belajar qira’at ‘asyrah Sugra dan Kubra.

14. Muhammad Taufiq Mazlan, ia belajar gira’at ‘asyrah Sugra dan Kubra.

15. Abdurrahman Rida ‘Ali seorang imam dan khotib dan muqri gira’at Asyrah Sugra.
Ia belajar gira’at ‘Asyrah Sugra.

4. Kiprah di Masyarakat

Belaiu aktif dalam mengajar terutama mengaji llmu Quran dan Qira’at, ia aktif
mengajar di Ma‘had Syubra al-Khozandarah, muridnya dari berbagai negara seperti
Mesir, Libya, Turki, Saudi, Indonesia, Malaysia dan lain-lain. Selain itu beliau juga
aktif mengajar di luar negeri seperti di Arab Saudi dan Malaysia. Negara Malaysia itu
seperti negara keduanya, ia sering bolak balik antar Mesir dan Malaysia. Di Malaysia ia
sering diundang mengisi kajian-kajian quran dan qira’at, sejak tahun 2016 sampai
sekarang. Sudah banyak murid-murid beliau di Malaysia, ia juga mendirikan markaz al-

Qur’an yang bernama Markas Syatibiyyah yang dikelola oleh murid-muridnya yang



berada di Malaysia. Baik di Mesir atau Malaysia ia aktif mengajar gira’at sembari
sambil menulis karya-karya yang berhubungan dan quran dan qira’at .

Tahun 2024 ini ia resmi jadi warga Malaysia setelah menikah dengan orang
Malaysia, sehingga dakwahnya bisa lebih enak dan luas. Ia mengajar di Malaysia baik
via offline degan bertalaqqi satu-satu atau kelompok, juga mengadakan pembelajaran
lewat online seperti lewat zoom dan lain-lain. Selain itu ia juga aktif menulis karya-
karyanya sampai sekarang terbukti dengan terus menelurkan karya-karyanya yang
dicetak oleh percetakan-percetakan resmi. Jasa beliau sangat besar untuk umat islam
khususnya untuk para pembelajar al-Qur’an dan qgira’at karena buku-buku beliau sangat
mudah difahami dan didapatkan. Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa beliau
mempunyai banyak peran di masyarakat, utamanya ialah sebagai berikut:

1. Tenaga pengajar al-Quran al-Karim di Ma‘had al-Azhar al-Syarif.

2. Mengajar Qira’at di Ma‘had Qira’at Khatamul Mursalin di Giza.

3. Mengajar Qira’at dan ‘Ulum Syariyyah di Ma‘had Qira’at al-Azhar Syubra, Kairo.

4. Mengajar di Saudi (10 Tahun).

5. Mengajar di Pusat Latihan Pendidikan Bagi Guru-Guru di Saudi.

6. Mengajar Figh, Hadis, dan Tafsir bagi Pelajar Sekolah Menengah di Saudi.!

. Karya-karyanya

Diantara karya —karyanya ialah :

1. Fath al-Karim fi Ahkam Tajwid al-Qur’an

2. Fath al-Rahman fi Taysir Turuq Hafs bin Sulaiman

3. Jauharat al-Zaman wa Bugyah Qari al-Qur’an fi Asyhar Turuq Hafs bin Sulaiman,
yang merupakan ringkasan dari Fath al-Rahman.

4. Al-Wafi fi Riwayah Syu’bah al-Kufi min Tariq al-Syatibiyyah wa al-Thayyibah.

5. Al-Mughni fi Riwayah Qalun ‘an Nafi’ al-Madani min Tariq al-Syatibiyyah wa al-
Tayyibah.

6. Fathu Rabi al-Bariyat fi Qira’ah Hamzah al-Zayyat min Thariq al-Syatibiyyah.

7. Al-Muyassar fi Jam’il Qira’at al-’Asyr Tariq al-Syatibiyyah wa al-Durrah.?

Sanad-Sanadnya

Sanad-sanad Rida ‘Ali dalam qira’at ‘Asyra ada 7, yaitu:

! Wawancara dengan pengarang, 20-27 Mei 2024 melalui whatsapp dan Sumber dari murid Rida di facebook ,atas

nama Maged khamsi pasha , postingan dihalaman facebook 4 juni, 2023.

2 Wawancara dengan pengarang, 20-27 Mei 2024 melalui whatsapp dan Sumber dari murid Rida di facebook ,atas

nama Maged khamsi pasha ,postingan dihalaman facebook 4 juni, 2023.
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1. Misbah bin Ibrahim bin Muhammad. Dia merupakan ulama yang mempunyai sanad
tertinggi pada masa ini antara ia dan al-‘Abidi hanya ada tiga korek saja sehingga
sanadnya itu satu tingkatan dengan al-Hunaidi dan Bakrie al-Tharabisyi. Misbah
membaca kepada al-Fadli bin ‘Ali Abu Laila, ia membaca kepada ‘Abdullah bin
‘Abdullah ‘Abdul Azim al-Maliki dan ia membaca kepada al-Haddadi al-Azhari dan ia
membaca kepada Ibrahim al-*Abidi al-Maliki.

2. Salman Muhammad bin Abdul Salam. Membaca Qira’ah Sab’ah Tariq Syatibiyyah
dengan sanad tertinggi di masa sekarang. la membaca kepada Salman Muhammad bin
Abdul Salam yang satu tingkatan dengan Misbah, al-Hunaidi dan Bakri, kemudian
Salman membaca kepada al-Fadhili ‘Ali bin Abu Laila, ia membaca kepada ‘Abdullah
bin ‘Abdul ‘Adzim al-Maliki, ia membaca kepada ‘Ali al-Haddadi al-Azhari, ia
membaca kepada Ibrahim al-‘Abidi al-Maliki dan seterusnya.

3. Sa‘id bin Ahmad bin Abi Talib, guru di majlis quran Masjid Abi Daud bin al-
Huwamidiyyah ia membaca kepada Muhammad Haikal, ia membaca kepada Ibrahim
al-Magribi, ia membaca kepada Ahmad al-Duri al-Tihami, ia membaca kepada Ahmad
Salmunah, ia membaca kepada Ibrahim al-’ Abidi dan seterusnya.

4. Abdul Basit Hasyim, ia membaca kepada ahmad ‘Abdul Gani, ia membaca kepada
Ahmad Abdul Ghani Abdurrahim, ia membaca kepada Mahmud ‘Usman, ia membaca
kepada Muhammad al-Mutawalli, ia membaca kepada Ahmad al-Duri, ia membaca
kepada Khawi al-Fadail, ia membaca kepada Ahmad yang terkenal dengan Salmunah,
ia membaca kepada Ibrahim al-‘Abidi dan seterusnya.

5. Muhammad Taufiq bin Nuruddin al-Haddad, ia membaca kepada Muhammad Karim
Rajah, merupakan ahli dan guru qira’at di Suriah, ia membaca kepada Mahmud Faiz
Adder ‘Atani, ia membaca kepada Muhammad Salim bin Ahmad bin ‘Ali al-Hulwani,
ia membaca kepada ayah kandungnya Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Hulwani
besar, ia membaca kepada Ahmad al-Marzuqi, ia membaca kepada Ibrahim al-*Abidi.

6. Sanad ke-enam ialah Hasanain Badawi ‘Ajami, ia membaca kepada ‘Abd al-Salam
Abdul Jalil Hamd, ia membaca kepada Abdul Hamid Ahmad Muhammad, ia membaca
kepada Hasan al-Jarisi, ia membaca kepada Ahmad al-Durry, ia membaca kepada
Ahmad Ahmad Salmunah, ia membaca kepada Ibrahim al-*Abidi.

7. Sanad ke-tujuh ialah Nafisah binti Abdul Karim, Zidan, ia membaca kepada
Muhammad Muhammad Sa‘id, ia membaca kepada Ahmad al-Baradisi, ia membaca

kepada Mustafa bin Manshur al-Bajuri dari kota Manufia Mesir.



B. Kitab Muyassar
Rida adalah seorang ulama asli dari Mesir yang sangat mencintai ilmu. Ia sangat
produktif menghasilkan karya-karya terutama karya yang berhubungan dengan al-Qur’an
dan ilmu Qur’an. Salah satu kitab yang sangat bermanfaat dan bagus untuk pembelajaran
gira’at adalah kitab al- Muyassar ini.
1. Identifikasi Fisiologis.

Rida memulai menulis Kitab al-Muyasar kurang lebih pada tahun 2002 ketika ia
berada di Saudi Arabia. Di tengah kesibukan Rida dalam bekerja belajar mengajar ia
sempatkan menulis kitab yang berhubungan dengan al-Qur’an, ia berhasil menyelesaikan
tulisannya pada tahun 2009 kemudian dicetak pada tahun 2010 oleh percetakan Muassah
Qurtubah yang terletak di jalan Khalifah Kota al-Andalus al-Haram Kairo Mesir.?

Kitab ini adalah kitab yang menyajikan bagaimana caranya kita menguasai
qira’at ‘Asyra Sugra dengan mudah dan dengan waktu yang lebih singkat kitab ini
sangat praktis untuk dipelajari.

2. Identifikasi Metodologi.
a. Nama Kitab.

Sebagaimana yang tertulis di sampul kitab nama kitab ini adalah kitab al-
Muyassar yang artinya kemudahan atau dimudahkan dalam mengumpulkan qira’at
dari buah Tariq yaitu maksudnya kitab ini bertujuan memudahkan para pembelajar al-
Qur’an dalam menguasai seluruh gira’at 10 dengan cara atau dikumpulkan jadi dalam
satu waktu si pembaca al-Qur’an akan membaca dengan 10 gira’at dan 20 rawi
sehingga ini sangat menghemat waktu tenaga dan pikiran dalam menguasai gira’at
10.

b. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Muyassar.

Rida menulis kitab al-Muyassar fi Jam’i al-Qira’at ‘Asyr didasari beberapa hal
diantaranya, pertama karena belum ada referensi kitab yang dicetak yang berisi
tentang penguasaan qira’at ‘asyrah secara al-jam‘ bi al-waqfi Kedua untuk
memudahkan para pemula pembelajar gira’at. Ketiga karena para pembelajar qira’at
pada bingung dengan tarigah al-jam ‘u baik itu dilembaga-lembaga resmi maupun
diluar resmi. Dengan metode ini, kita tidak harus berhenti pada kepala ayat tetapi
boleh berhenti dimana saja sesuai aturan al-wagqfiu wa al-ibtida’ dengan tidak merusak
bahasa dan makna, sehingga ia menelurkan karya yang merupakan salah satu karya

terbaik dalam penyajian penguasaan gira’at ‘asyrah sugra.

3 Wawancara dengan pengarang kitab a/l-Muyassar via watsaapp ,20 mei 2024
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Kitab ini merupakan kitab al/-jam‘u bi al-waqfi yang pertama kali dicetak di
dunia Islam sebagaimana ia sebutkan dalam pendahuluan atau mukadimah pada
alinea ke-2.

. Sistematika Penulisan Kitab
Pada awal-awal halaman jilid pertama disitu disebutkan kalimah Ihda’ atau

pemberian hadiah yang ditujukan kepada kedua orang tuanya, kepada para kyai-
kyainya, kepada para anaknya dan siapa saja yang membantu dalam penulisan kitab
ini. Setelah itu halaman selanjutnya berisi tentang pendahuluan yang mencakup
kalimat syukur pada Allah, salawat kepada Rasulullah dan alasan-alasan Rida dalam
menulis Kitab al-Muyassar.

Setelah pendahuluan beliau menjelaskan secara singkat tentang metode-metode
penulisan kitabnya. la membagi kitab ini menjadi dua bagian pada juz 1 atau bagian
pertama mencakup pendahuluan. Dalam ilmu al-Qur’an dan qira’at. Pokok-pokok
qori 10 dengan menggunakan referensi kitab Ali Addaba‘ yaitu kitab al-Ida’ah.
Selanjutnya pada juz 2 sampai Juz 9 ia menulis ayat ayat al-Qur’an beserta hal-hal
yang berhubungan dengan atauran baacaan-bacaan, ringkasnya sebagai berikut:

a. Ayat-ayat al-Qur’an dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas dengan cara a/-
Jam ‘u bi al-waqgfi.

b. Menjelaskan perbedaan-perbedaan pada ayat beserta penjelasan mazhab-mazhab
ahli Qur’an dengan berpegang pada kitab al-Budur al-Zahirah karya Abdul Fattah
al-Qadi.

c. Menyebutkan dalil-dalil dari Syatibiyyah dan Durrah dalam penjelasannya.

d. Membuat pemisah antara rubuk lama dengan rubuk baru juga memberikan nomor
ayat dengan dasar hitungan mushaf kufah dengan riwayat hafs.

e. Dalam penggabungan antara dua surat ia memberikan contoh penggabungan
antara akhir surat al-Fatihah dan awal surat al-Baqarah saja sebagai latihan untuk
pembelajar dan menjauhi penjelasan yang terlalu panjang atau bertele-tele.
Selanjutnya Rida menyebutkan semua sanad-sanadnya dengan lengkap, baik itu

dari sanad qira’at ‘asyrah maupun sanad qira’at hafs saja, dalam penyebutan sanad, ia

menjelaskan secara singkat keistimewaan guru-gurunya dan sanad-sanadnya, ia
menyebutkan urutan sanad dari guru-gurunya sampai sekitar lima urutan, kemudian
pada halaman selanjutnya ia menyebutkan sanad-sanad para qari satu persatu sampai
sepuluh qari lengkap dengan rawi-rawinya yang terletak pada halaman delapan

sampai lima puluh tiga, sebagai pertanggungjawaban atas keilmuannya.
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Pada halaman berikutnya yaitu pada sub bab judul ia menuliskan tentang
pengertian Syatibi dan Durrah secara singkat dengan memaparkan biografi Imam
Syatibi dilanjutkan dengan pengertian Kitab Syatibi, kemudian ia menjelaskan
rumus-rumus para ahli qira’at para Qura’ kemudian berganti ke ia menjelaskan
biografi Imam Ibnu Jazari beserta kitabnya al-Durrah al-Mudi’ah serta menjelaskan
rumus-rumus ahli qurra yang berada di kitab Durrah sebagaimana yang kita ketahui
bahwasanya Syatibiyyah berisi tentang formula-formula Imam 7 beserta rawi-
rawinya sedangkan Durrah adalah berisi tentang formula 3 imam yang merupakan
pelengkap kitab Syatibiyyah yang dikenal dengan Qira’at ‘Asyrah Sughra atau
Qira’at 10 yang kecil. Ia menjelaskan tentang Syatibiyyah dan Durrah beserta
pengarangnya pada halaman ke-55 sampai halaman ke-70.

Selanjutnya pada halaman 71 sampai halaman 95 ia menjelaskan tentang sejarah
al-Quran al-Karim atau mushaf meliputi penulisan al-Quran pada masa Rasul, pada
masa Abu Bakar, pada masa ‘Usman, menjelaskan mushaf ‘Usman, ciri-ciri mushaf
pada masa sahabat, mushaf dirombak setelah masa Khalifah al-Rasyidin, pembukuan
mushaf, keistimewaan-keistimewaan Rasm ‘USmani, khat Usmani, ejaan baru, titik
dan dabt mushaf ‘usmani.

Selanjutnya pada halaman 96 sampai 131 Rida menulis tentang madrasah-
madrasah qira’at yang mencakup Madrasah Madinah, Madrasah Makkah, Madrasah
Basrah, Madrasah Syam dan madrasah Kufah. Kemudian pada halaman 133 sampai
dengan halaman 146 Ia menjelaskan tentang para ahli Quran atau Qura pada zaman
dahulu dari kota Madinah, Makkah, Kufah, Syam dan Basrah. Pada halaman 137
sampai halaman 146 Rida menjelaskan tentang orang-orang yang terkenal dalam
mengarang kitab-kitab tentang gira’at. Kemudian pada halaman 147 sampai 153 ia
menulis tentang Muqaddimah dalam Ilmu Qira’at secara singkat. Selanjutnya pada
halaman 155 sampai halaman 176 ia menjelaskan tentang hakikat ahruf al-sab‘ah,
hikmahnya diturunkannya al-Qur’an dengan 7 huruf, menjelaskan tentang qira’at 10
imam dan kaitannya dengan 7 huruf, menjelaskan perbedaan antara gira’ah, riwayah,
tarig dan al-wajhu, pada halaman 177 sampai halaman 183 beliau menjelaskan
tentang pengertian al-jam’u, mazhab-mazhab secara singkat, pada halaman 185
sampai halaman 362 menjelaskan tentang kaidah-kaidah pokok para imam 10 di bab
ini ia menjelaskan dengan detail dan terperinci pokok-pokok yang paling utama
dalam kaidah 10 imam sekitar 177 halaman. Pada bab ini ia menjelaskan kaidah-

kaidah yang terpenting, yaitu tentang Basmalah, Damir dan Ha’ Kinayah, Mad,
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Hamzah Mufiad, al-Saktah dan Nagal, Hamzah Min Kalimah dan Hamzah Min
Kalimatain, Idgham Sagir dan Kabir, Nun Sakinah dan Tanwin, al- Fatah, Imalah dan
Taqlil, Hukum Ra’ dan Lam, Waqaf pada Marsum, Ya Idhatah dan Ya Zaidah.
Kecuali jika ada pokok-pokok khusus yang perlu ditulis sebagai tambahan seperti
pada bacaan Imam hamzah ditambahi dengan bab al-waqfu dengan menjelaskan
pengertian roum, isymam dan ikhtilas dan juga pada bacaan Imam al-Kisa’i
ditambahi dengan ha-taknis ketika waqaf.

Selanjutnya jilid kedua sampai dengan jilid ke-9, Rida menulis tentang ayat-ayat
al-Qur’an dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas dengan metode al-Jam ‘u bi al-
Waqfi, akan tetapi penulis di sini hanya meneliti yang lebih detail jilid ke-1 dan ke-2
saja, dimana jilid pertama berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan qira’at,
sementara jilid kedua, membahas tentang ayat-ayat qira’at dari mulai Surat al-fatihah
sampai Surat Ali Imran yang peneliti yakin bisa mewakili jilid-jilid berikutnya.

Di dalam jilid kedua ini yang terdiri dari 615 halaman, pada halaman awal selalu
ditulis Basmalah dan juga petikan ayat al-Qur’an yaitu lafal

‘,ch,wj\ Mv_xvéujwu)
“Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar dan lagi Maha Mengetahui.”

Sebelum memasuki ayat-ayat al-Qur’an beliau menjelaskan terlebih dahulu
tentang al-Isti‘azah dan Basmalah, terkait pengertian Isti‘azah, lafal Isti‘azah, hadis
tentang Isti‘azah, hukumnya, tempat-tempat Isti‘azah dan mazhab-mazhab Isti‘azah.
Pada Basmalah beliau menjelaskan tentang bagaimana 10 Imam membaca basmalah
di awal surah atau di pertengahan antara dua surah dan hal-hal yang terkait dengan
basmalah. Selanjutnya pada halaman ke-14 ia memulai dengan surat al-Fatihah ayat
pertamanya ialah Basmalah sampai akhir surat al-Fatihah kemudian beliau memberi
contoh tentang menyambungkan Basmalah di antara dua surah yaitu akhir surat al-
Fatihah dengan awal surat al-Baqarah.

Selanjutnya Rida menulis surat al-Baqarah pada halaman 24 sampai halaman 417
akan tetapi di sini di akhir ayat al-Bagarah dengan awal Surat Ali ‘Imran tidak
dijelaskan wajah Basmalah diantara keduanya karena beliau pernah mengatakan pada
pendahuluan bahwasanya beliau tidak menulis semua wajah Basmalah diantara dua
surat karena terlalu bertele-tele dan membuang waktu sehingga beliau cukup

memberikan contoh antara akhir surat al-Fatihah dengan awal surat al-Bagarah saja.
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Selanjutnya pada halaman 419 sampai 607, Ridha membahas Surat Ali Imran dengan
detail, selanjutnya beliau menyebutkan referensi-referensi pada halaman 68 sampai
halaman 611, kemudian pada halaman 612 sampai halaman 607, ia menuliskan daftar
isi kitab jilid 2 dan pada halaman terakhir beliau menulis kitab-kitab yang dia karang
sebagai informasi pada para pembaca atau pelajar kitab ini. Adapun untuk pemaparan
ayat-ayat al-Qur’an akan kami bahas pada bab 4 sebagai analisa metode beliau dalam

menulis gira’at dengan tariqg al-jam‘Au bi al-wagqfi.
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BAB IV
ANALISA METODOLOGI KITAB AL-MUYASSAR FI JAM‘I AL-QIRA’AT

‘ASYRAH MIN TARIQ SYATIBIYYAH WA AL- DURRAH

Metode Belajar Qira’at ‘Asyrah dengan Tariq al-Jam‘u bi al-Waqfi dalam kitab al-
Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’at Al-‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah Wa Al-Durrah.
Sebagaimana yang peneliti singgung pada bab 2, bahwa metode pembelajaran talaqqi
gira’at itu terbagi menjadi dua yaitu a/-Ifrad dan al-jam‘u. Al-Jam‘u sendiri terbagi
berbagai macam metode, diantaranya yaitu metode al-jam‘u bi al-wagfi yang oleh

pengarang kitab al-Muyassar dipakai dalam menyajikan ayat-ayat al-Qur’an dengan 10

qgira’ah beserta rawi-rawinya dengan jalur Syatibiyyah dan al-Durrah, namun terkadang

pada beberapa ayat yang pendek ia memakai tarig al-jam ‘u bi al-ayat atau berhenti pada
ayat, walapun begitu cara tersebut tetap bisa dimasukkan pada kategori a/-jam‘u bi al-
wagqfi karena ayat tersebut sudah sempurna secara makna dan bahasa.

Berikut ini point-point penting dalam kitab al-Muyassar beserta beberapa contoh ayat
al-Qur’an yang menggunakan cara a/-jamu‘ bi al- Wagqfi.

1. Menulis ayat-ayat al-Qur’an, dalil dan penjelasannya dengan model pointer dan
sistematis, bukan berbentuk seperti mushaf, sehingga mudah dilihat, difahami, dikuasai
dan dihafalkan, berbeda dengan faidul Barakat atau kitab lainnya yang menyajikan
tulisannya dalam bentuk mushaf pojok, sehingga keterangannya terlalu dempet dan
lebih sulit difahami daripada a/-Muyassar.

Contoh halaman perbedaan penyajian kitab a/-Muyassar dan Faidul Barakat.
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2. Memecah ayat-ayat panjang menjadi beberapa waqaf dengan metode a/-jam‘u bi al-

wagqfi. Contohnya :

a.

Pada surat al-Baqarah ayat 13, ayatnya agak panjang dan susah, maka dipecahlah
jadi dua dengan menggunakan metode al/-jam‘u bi al-wagfi. Selanjutnya dalam
penulisannya ia memaparkan ayat terlebih dahulu, kemudian faA/i/ atau menjelaskan
perbedaan bacaan baik dari usu/ maupun farsy-nya, dilanjutkan menyebutkan dalil

dari Syatibiyyah dan Durrah dan terakhir ia menjelaskan urutan-urutan al-jam ‘u

atau khatwat al-jam ‘u.

Penggalan pertama
2 k) Gl TS B3l 1308 2l () G 13l 261 08 1305

Apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah

beriman,” mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang

picik akalnya itu beriman?” (Q.S al-Baqarah 2: 13)

Keterangan :

a. Pada lafal J# , Hisyam, Kisa’i dan Ruwais membaca qaf berharakat kasrah
dengan isymam, sedangkan imam dan rawi lainnya membaca dengan kasrah
murni.

Dalil-dalilnya:

1) Dari kitab Syatibiyyah. Berkata Imam Syatibi :

WS Jrlesla s sl H# L o ¢ 2ty U5

Pada lafal J& dan o= kemudian (2> dibaca isymam yang dibaca kasrah
dibaca damah yaitu Kisa’i (rumus hurufnya ra), sehingga dibaca quila, guida
dan jui’a.
2) Dari kitab Tayyibah al-Nasyr karangan Ibnu Jazari. Berkata Ibnu Jazari :
axaloy iy YL Ll

Membaca isymam ruwais(rumus huruf tho) pada lafal J#
b. Padalafal ¢! J#, Rawi Susi membaca dengan diidghamkan lam ke lam.
Dalilnya dari kitab syatibi :
Vol O plal e 4Dl FlagunadS™ (3 cplin 0 Oy
ek algsinlly o515 H o wby 5n wdle ol
Sitagl 4y Sl H (bl 2l S 413
Selagi idgham mislain kabir ini terjadi dalam dua kalimat maka harus

diidghomkan huruf yang pertamanya
Seperti contoh ( i) wss e cbs) (s )(L obe)
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Jika memenuhi syarat yaitu 1. bukan ta’ mutakallim, 2.bukan ta’ mukhatabah,

3. huruf pertama tidak tanwin, 4 huruf pertama tidak tasydid.

Urutan imam atau rawi pada ayat ini dengan metode al-jam’u bi al-wagqfi.

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14.

Qalun: Mim Jama°‘dibaca sukun bersama Duri, Abi ‘Amr dan Rouh.
Qalun: pada mad jaiz munfasil, ia membaca dengan 4 harakat atau tawassut

bersama dengan Duri al-Basri, Ibnu Zakwan,” Asim dan Khalaf.

. Hamzah: membaca mad jaiz munfasil dengan 6 harakat, dan mempunyai 5

wajah qiyas jika berhenti di situ.

Qalun : membaca mim jama*‘dengan silah bersama dengan Ibnu Kasir.

Abu Ja‘far; membaca mim jama‘ dengan silah dan ibdal (menganti hamzah
dengan wawu) pada lafal (w35

Qalun : membaca mad jaiz muntfasil dan mim jama‘dengan silah.

Warsy : membaca panjang mim jama‘dengan 6 harakat karena bertemu dengan
hamzah dalam 2 kata, dan ibdal (menganti hamzah dengan wawu) pada lafal
&ea3, selanjutnya membaca mad badal dengan 2 harakat.

Warsy: membaca panjang mim jama*‘ dengan silah 6 harakat karena bertemu
dengan hamzah dalam 2 kata, dan 7bdal (mengganti hamzah dengan wawu) pada
lafal (5, selanjutnya membaca mad badal dengan 4 harakat.

Warsy: membaca panjang mim jama*‘ dengan silah 6 harakat karena bertemu
dengan hamzah dalam 2 kata, dan 7bdal (mengganti hamzah dengan wawu)
pada lafal (%", selanjutnya membaca mad badal dengan 6 harakat.

Khalaf: membaca dengan saktah pada mafshul (‘33-91\ 1), membaca mad munfasil
dengan 6 harakat dan berhenti dengan 5 wajah giyas pada lafal “4ld)

Al-Susi: membaca idgom pada lafal ~! J8, membaca mad munfasil dengan 2
harakat dan ibdal atau mengganti hamzah dengan wawu pada lafal (s 3

Hisyam: membaca isymam pada lafal J¥ , membaca mad munfasil dengan
tawassut atau 4 harakat dan membaca dengan 5 wajah qiyas pada lafal ¢l
Al-KisaT: pada lafal ¢Gild) dibaca dengan tahqiq (seperti biasa bukan 5 giyas),
dengan disertai mad munfasil dibaca 4 harakat dan isymam pada J2

Ruwais: Isymam pada lafal J¥ dan membaca mad munfasil dengan dua harakat.
Tanbih (perhatian): Pada lafal“¥ ¢G&ld, jika di wasalkan maka Imam Nafi‘, Abu
Ja‘far, Ruwais mengganti hamzah kedua dengan wawu murni berharakat fathah,
dan selain dari imam-imam tersebut membaca dengan tahqiq biasa, sedangkan

untuk hamzah pertama semua sepakat membaca dengan tahqiq.
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Dalilnya dari Syatibiyyah:
M 5l1S3 WIS 5 Oless syl slenndly Lol el
Vors el s ) clig F 59 Lgan 1 Lgie Ole i
Membaca dengan tashil pada huruf hamzah yang kedua jika terdapat dua

hamzah yang bertemu dalam dua kata yang berbeda harakatnya yaitu ahli sama

rumus untuk Imam Nafi‘, Ibnu Kasir dan Abu ‘Amr, contohnya af «> , Ul &

hamzah yang pertama berharakat fathah dan yang kedua berharakat kasrah,
kemudian contoh kedua hamzah pertama berharakat fathah dan yang kedua
berharakat damah.

Dalil dari kitab al-Jazari

Yy o VsV Lagiimg H b 310U g B Uy

Membaca dengan tashil hamzah kedua jika hamzah bertemu dalam dua kata

yang sama harakatnya yaitu Abu Ja‘far dan Ruwais, sementara Rouh dan Kholaf

al-‘Asyr membaca tahqiq dalam dua hamzah bertemu yang berbeda harakatnya.

Dari keterangan diatas kita bisa menyimpulkan bahwa cara beliau menyajikan
ayat-ayat al-Qur’an sangat mudah difahami dan sangat praktis untuk pembelajar
gira’at terutama bagi para pemula, ia menerangkan perbedaan gira’at yang penting
terlebih dahulu dengan memberikan dalil-dalilnya dari Syatibiyyah dan Durrah al-
Mudiah, ia juga memberikan urutan-urutan sistematis dengan jelas siapa saja yang
pertama kali baca sampai selesai semua bacaan dengan memberikan keterangan
kaidah-kaidah penting dalam urutan tersebut, tapi dengan catatan yang pertama kali
dibaca ialah bacaan rawi Qalun sebagaimana yang Syatibi lakukan, selanjutanya
urutannya berdasarkan rumus-rumus al-jam’u, jadi tidak bisa sama urutan selanjutnya
karena melihat rumus dan kaidah yang ada. Ia juga dalam menulis ayatnya dikasih
nomer pada ayat sesuai dengan mushaf Kufah dengan riwayat hafs dari ‘Asim. Metode
diatas juga memakai metode al-jam ‘u bi al-waqfi dimana ia tidak berhenti pada kepala
ayat, namun ia berhenti pada lafal “¢&&dl dengan tidak merusak makna dan susunan
bahasa arab, ini sangat memudahkan pembelajar qira’at dalam bertalaqqi 10 gari secara
langsung beserta arawi-rawinya dan semua wajah-wajah yang berbeda.

Penggalan kedua

(13) &3aban ¥ Bl 4L &b 240 ¥

Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang picik akalnya, tetapi mereka

tidak tahu. (Q.S al-Baqgarah 2: 13)



Urutan baca :

1. Qalun : membaca dengan 2 harakat pada mad munfasil, sukun pada mim jamak, 4
harakat pada mad muttasil, ia bersama dengan Imam Abu Amr dan Ya‘qub.

2. Qalun : membaca mim jama‘ dengan shilah atau damah beserta panjang 2 harakat,
membaca mad munfasi/ 2 harakat, ia bersama dengan Ibnu Kasir dan Abu Ja‘far.

3. Qalun : membaca dengan 4 harakat pada mad munfasil, mim jama‘ disukun, mad
wajib mutasil dibaca dengan 4 harakat, ia bersama dengan rawi Durri, Ibnu
‘ Amir,‘ Asim, al-Kisa’i, dan Khalaf al-* Asyir.

4. Qalun : membaca mim jama‘dengan silah panjang 4 harakat

5. Warsy: membaca mad jaiz munfasil dan mad wajib muttasil dengan 6 harakat, ia
beserta Imam Hamzah.

Pada penggalan kedua tidak ada banyak keterangan tambahan seperti pada
penggalan pertama karena sudah jelas atau sudah ada keterangan yang terkait itu pada

ayat-ayat sebelumnya.'

BAG SADTE26 TS Ltz 245 a3
AN P e O] 5

b. Ayat dain atau utang piutang pada surat al-Baqarah yang terdiri dari 1 ayat namun
ayatnya panjang sampai 1 halaman, dengan 7arig al-Jam‘u bi al-Waqfi, ini akan
sangat memudahkan pembelajar gira’at dalam mengusai dan bertalaqqi, berbeda
jika menggunakan metode al-jam‘u bi al-Ayah maka sangat berat dan lama
menyelesainnya. Sehingga dibuku al-Muyassar ayat ini dipenggal menjadi 16 waqaf
sampai menghabiskan sekitar 9 halaman.

Penggalan pertama

TR el b oy g 015l ol G0

' Rida bin ‘Ali, al-Muyassar fi Jam ‘i al-Qiraat al-’Asyr, (Mesir: Muassasah Qurtubah, 2010), 40.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. (Q.S al-Baqgarah 2: 282)
=4 : ketika waqaf, Imam Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaful ‘Asyir membaca dengan
imalah, sementara Warsy membaca dengan taqlil dan fathah atau imalah sugra,
sehingga bisa disimpulkan imam yang lainnya membaca dengan fathah saja.
Urutan baca :
1. Qalun : membaca mad jaiz muntasil dengan 2 harakat dan membaca mim jama‘
dengan sukun pada lafal &5/%
2. Qalun : membaca mim jama‘ dengan silah atau dammah , ia bersama dengan Ibnu
Kasir dan Abu Ja‘far.
3. Qalun : membaca mad munfasil dengan tawassut atau 4 harakat dan mim jama°‘
dibaca dengan sukun.
4. Qalun : membaca mim jama‘dengan silah atau dammabh.
5. Warsy : membaca mad jaiz munfasil/ dengan 6 harakat dan membaca mad badal pada
lafal |35l dengan panjang dua harakat dan membaca naql pada lafal Ja! Jl G
6. Hamzah: meninggalkan naq].
7. Khalaf dari Hamzah : membaca saktah pada mafsul J Jl R
8. Warsy : membaca tawassut atau 4 harakat pada mad badal dan nagl pada lafal (%
Jal Jl, dilanjutkan dengan membaca panjang 6 harakat pada mad badal beserta naql
juga.
Penggalan kedua
el a8 2 L&
Hendaklah seorang pencatat diantara kamu menuliskannya dengan benar.
Urutan baca :
1. Qalun : membaca sukun pada mim jama“.
2. Qalun : membaca mim jama‘dengan shilah, ia beserta Ibnu Kasir dan Abu Ja‘far.
Penggalan ketiga
ke W& i g eas iy
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya.
Urutan bacaan:
1. Qalun : bersama semua qari kecuali Warsy, Susi, Khalaf Hamzah dan Abu Ja‘far.
2. Khalaf dari Hamzah: meninggalkan denggung pada lafal <55
3. Khalaf dari Hamzah: membaca saktah pada mafsul <& & &K dan tidak membaca

dengung pada lafal 55 ¢



4. Warsy: ibdal atau mengganti hamzah dengan alif pada lafal s dan naql pada lafal
RS
5. Susi: meninggalkan naqol pada lafal &) &8 dan membaca ibdal atau mengganti
hamzah pada lafal uh, ia bersama dengan Abu Ja‘far.
Penggalan keempat
T A 085 Y5505 @ (5l (e e csal iy Skl
Dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Urutan bacaan:
1. Qalun : bersama semuanya kecuali Warsy, Ibnu Kasir, dan Hamzah.
2. Warsy: tawassut membaca 4 harakat dan 6 harakat pada lafaﬁiﬂ
3. Hamzah: membaca naqal kemudian idgom pada lafaﬁi—iﬂ
4. Tbnu Kasir: membaca shilah atau panjang pada ha lafal 4is
Penggalan kelima
sy 45 Ol b 0 & kil ¥ 51 hein 51 gl 30 il () S 08
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Keterangan:
$ & ) Abu Ja‘far membaca dengan disukun ha-nya, sedangkan yang lainnya
membaca dengan dammabh.
Dalil dari kitab Durroh, berkata Imam Ibnu al-Jazari:
o USul s o558 (ad
Pada lafal 3 (<) ha dibaca sukun oleh Abu Ja‘far.
Urutan bacaan :
1. Qalun : membaca bersama semua imam kecuali Warsy, Khalaf, dan Abu Ja‘far.
2. Abu Ja‘far: disukun ha’nya 34 Ja
3. Khalaf dari Hamzah: meninggalkan dengung pada 4 ¢
4. Warsy: naqal pada lafal 3l Waia 5l Lgais
5. Khalaf dari Hamzah: membaca saktah mafsul pada lafal 3l Wsia 3 G dan tidak
membaca dengung pada lafal Jai ()
Penggalan keenam
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki diantara kamu.

Urutan bacaan :



Semua sepakat bacaannya seperti yang tertulis diatas.
Penggalan ke-tujuh
£ DAY Lana) 838 Ll a1 ¢ ) (i (y3im (b 15005 (0558 il 5 UK (8
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada)
sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Keterangan :
G £330 Ge : Nafi’, Ibnu Kasir, Abli ‘Amr, Abu Ja‘far, Ruwais menganti hamzah
kedua dengan ya murni, selain itu membaca dengan tahqiq atau tetap hamzah tidak
dirubah, tidak khilaf antar mereka dalam hamzah yang pertama. J<i & : Hamzah
membaca dengan dikasrah hamzahnya Jw<ai &)
Syatibi berkata :
36 52801 s O g
Berkata Ibnu Jazari :
e Ly B8 af C.ajbj

v
1. Ibnu kasir, Abu ‘amr, dan Ya‘qub membaca dengan disukun zalnya dan dibaca
tanpa bertasydid pada huruf kafnya serta ra-nya dibaca nasab.
2. Hamzah : membaca zal dengan fathah, mentasydid kaf dan merafa‘kan ra-nya.
3. Yang lain membaca dengan fathah zalnya, kaf ditasydid beserta nasab ra-nya.
Syatibi berkata :
Vs 150 (855 RN # ) 3ei g

Ibnu Jazari berkata :

e33) : Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaf al-‘Asyir membaca imalah, sedangkan Abu

‘Amr membaca dengan tagqlil.

Urutan bacaan :

1. Qalun : membaca mad wajib muttasil dengan tawassut atau 4 harakat, ibdal atau
ganti hamzah kedua menjadi ya murni pada lafal ¢ £33 Gs | membaca fathah
pada zal, kaf ditasydid beserta dinasabkan ra-nya 538

2. Ibnu Kasir: membaca sukun pada dzal dan tidak ditasdid kafnya serta ra-nya

dibaca nasab pada lafal 83



3. Abu ‘Amr: membaca taqlil pada lafal We23), membaca sukun pada zal dan tidak
ditasydid kafnya serta ra-nya dibaca nasab pada lafal ;83 membaca imalah dan
tahqiq pada lafal & AY)

4. Warsy : membaca mad wajib muttasil dengan 6 harakat, mengganti hamzah
dengan ya murni pada lafal & 9% (e membaca fathah pada lafal lsiad),
membaca fathah pada zal, kaf ditasydid beserta dinasabkan ra-nya 553 beserta
dibaca tipis atau tarqiq pada huruf ra-nya, serta membaca naql dan taqlil pada
lafal &4

5. Warsy: membaca dengan taqlil pada lafal &3, beserta bacaan seperti diatas.

6. Ibnu ‘Amir : membaca dengan tawassut dan tahqiq pada 2 hamzah pada lafal (s
Ol el , membaca fathah pada lafal &3], membaca fathah, membaca dengan
fathah zalnya, kaf ditasydid beserta nasab ra-nya 83 yang menyertainya ialah
Imam ‘Ksim.

7. Al-Kisa’i: imalah pada &3], membaca dengan fathah zalnya, kaf ditasydid
beserta nasab ra-nya )53 serta imalah dan tahqiq pada & LAY

8. Khallad: membaca mad wajib muttasil dengan 6 harakat, 2 hamzah dibaca
dengan tahqiq dengan dibaca kasrah pada hamzah kedua & ¢33, imalah pada
\a¢03), membaca zal dengan fathah, mentasydid kaf dan merafa‘kan ra-nya %538,
serta imalah dan naql pada &0AY

9. Khalaf : tidak membaca dengung pada lafal ¢35 3558 | untuk hukum yang lain
sama seperti khallad.

10.Khalaf: membaca saktah dan imalah pada &AY,

Penggalan ayat ke Sembilan.

2551y gl o ¥

“Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.”

13) & agal: Nafi‘, Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, Abu Ja‘far dan Ruwais membaca dengan

tashil hamzah kedua dan ibdal atau diganti dengan wawu murni. Adapun imam-

imam lainnya membaca dengan tahqiq.

Urutan bacaan :

1. Qalun : membaca mad tawassuth dan tashil hamzah kedua pada lafal 13 323, Ta
bersama dengan Ibnu Katsir, Duri, Abi ‘Amr, dan Ruwais.

2. Qalun : membaca mad tawassut dan ibdal hamzah kedua dengan wawu murni, ia

bersama dengan Ibnu Kasir, Duri, Abi ‘Amr, dan Ruwais.



Ibnu ‘Amir: membaca mad dengan tawassuth dan tahqiq dua hamzah, ia bersama
dengan ‘Asim, al-Kisa’i, Rouh dan Khalaf al-’ Asyir.

Hamzah: membaca mad dengan 6 harakat dan tahqiq pada dua hamzah.

Warsy: membaca mad dengan 6 harakat dan mengganti hamzah kedua dengan
wawu murni pada lafal | 3 413

Susi: membaca mad dengan tawassuth dan tashil hamzah kedua pada lafal $gd
13, ia bersama dengan Abu Ja’far.

Susi: membaca mad tawassuth dan ibdal hamzah kedua dengan wawu murni

13) $13¢2) | ja bersama dengan Abu Ja’far.

Penggalan ayat ke sembilan

sl 1558 51 iaia G 1 1325 Y

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil

maupun besar.

1385 Y5 ¢ jika waqaf, Hamzah membaca dengan naql harakat kepada sin beserta

dibuang hamzahnya .

Urutan bacaan :

1. Qalun : membaca mad jaiz munfashil dengan 2 harakat, ia bersama dengan Abu
‘Amr, Abu Ja’far dan Ya’qub.

2. Ibnu Kasir: membaca ha’ pada lafal 5355 (), dan membaca mad munfashil dengan
2 harakat.

3. Qalun : membaca mad munfashil dengan tawassuth, ia bersama deng Abu ‘Amr,
Ibnu ‘Amir, ‘Ashim, al-Kisa’i dan Khalaf al—’gsyir.

4. Warsy: membaca mad munfashil dengan 6 harakat, membaca ra’ dengan tarqiq
dan membaca naqol pada lafal 41 N IAE 3 1

5. Hamzah: membaca mad munfashil dengan 6 harakat, membaca ra’ dengan
tafkhim dan membaca tanpa naqol pada kalimah 412 S SV Vo

6. Khalaf : membaca saktah pada mafshul %‘da\ Jl 1248 3 1 32a dan membaca mad
mutashil dengan 6 harakat.

Penggalan ke sepuluh

154625 W1 ool 5 3l 45815 i i Ll 205

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan

lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan.

(23)
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Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaf al-‘Asyir membaca dengan imalah, Warsy membaca
dengan taqlil dan fathah, adapun yang lain membaca dengan fathah saja.

(33¢l) : al-Kisa’i membaca dengan imalah pada ha ta’nis atau ta’ marbutoh.

Urutan bacaan :

1. Qalun : membaca sukun mim pada lafal 355.3

Qalun : membaca tawassuth pada mad munfasil

Hamzah: membaca imalah pada lafal 5 dan mad munftasil dengan 6 harakat.

Al-Kisa’i: membaca lafal &35 denagn tawassuth, ia bersama Khalaf al-* Asyir.

A

Qalun : membaca mim dengan shilah didamah dengan 2 harokat, ia bersama
dengan Ibnu Kasir dan Abu Ja“far.
6. Qalun : membaca dengan tawassuth mim dishilah didamah dan membaca mad
munftashil dengan 6 harakat.

7. Warsy: membaca 6 harakat pada shilahnya mim beserta fathah pada lafal 33
8. Warsy: membaca 6 harakata pada silahnya mim beserta fathah pada lafal AU
9. Khalaf: menjadi saktah mafsul pada Lol eﬁ‘d dan imalah 33,
Penggalan nyang ke sebelas.

1o 550 V1 204 a8l (ol 58 133 a3 3 1)
Kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya.
8 =la 5553 : “‘Asim membaca nasab pada kedua ta’ tersebut, sementara yang lainnya
membaca dengan rafa‘. Jangan lupa ra tarqiq untuk warsy pada : »=\s,
Berkata Imam Syatibi:

% o o Gh s Solg 3 L) 3 B a5

Urutan bacaan :

1. Qalun : membaca mad munfasil dengan 2 harakat, membaca rafa‘ pada kedua ta
$ala 8553 sukun pada mim jamak a5 2Kk Ta bersama dengan Abu ‘Amr dan
Ya‘qub.

2. Qalun : membaca mim jama‘ dengan silah harokat dammah dengan panjang dua
harakat, ia bersama Ibnu Kasir dan Abu Ja‘far.

3. Qalun : membaca dengan tawassut pada mad munfasil, membaca rafa‘ pada
kedua 3>=a 3545 sukun pada mim jama’ e &85 Ia bersama dengan Abu
‘Amr, al-Kisa’i dan Khalaf al-* Asyir.

4. Qalun : membaca mim jama‘ dengan shilah.

5. ‘Ashim: membaca nasab pada kedua ta’ 3 pala 3 las

11



6. Warsy: membaca mad munfasil dengan 6 harakat, membaca rafa‘ pada kedua ta
8 3ala 3553 membaca targiq ra pada 33xA dan ro pada 355 dan membaca
naqol pada lafal Y1 #U&

7. Hamzah: membaca rafa pada kedua ta $3xla $555 membaca tarqiq ro pada
532 dan ro’ pada &35 dan tidak saktah pada lafal Y1 U4

8. Khalaf: seperti diatas tapi membaca saktah pada lafal ¥ U

Penggalan ke dua belas

Rl 13 13060 5

Ambillah saksi apabila kamu berjual beli.

Urutan bacaan al-jam’u:

1. Qalun : membaca dengan 2 harakat pada mad munfasil.

2. Qalun : membaca dengan tawassuth pada mad munfasil.

3. Warsy: membaca dengan panjang 6 harakat pada mad munfasil, ia bersama
dengan Hamzah.

Penggalan ke-tiga belas

o Bl V5 CulS Sl Vg

Dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.

a3 Y51 Abu Ja® far membaca ra dengan sukun tanpa tasydid, sementara yang lain

membaca dengan tasydid beserta berharokat fathah, semunya membaca panjang 6

harakat karena ada sukun.

Berkata Ibnu al-Jazari :

Y58 515 g
15y Ss3 H 55 N G sl

Urutan al-jam’u:

1. Qalun : bersama semuanya kecuali Khalaf dan Abu Ja‘far.

2. Khalaf: tidak dengung pada lafal ¥ 5 &

3. Abu Ja‘far: membaca sukun pada huruf ro’ dalam kata 5 Y5

Penggalan ke-empat belas

Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan

padamu.

Urutan al-jam . Qalun beserta semua qari dan semua rawi.

Penggalan ke lima belas

R AT T

= -

Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu.
12



Urutan al-jam’u. Qalun bersama semua qari dan semua rawi
Penggalan ke tujuh belas
Rl 5 08

Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Urutan al-jam’u :

1. Qalun : bersama semua qari kecuali Warsy, Hamzah dengan wajah lain dari

Khallad

2. Warsy: membaca mad lain dengan tawassut, dilanjutkan 6 harakat pada lafal (-3

3. Hamzah: membaca saktah pada lafal (-

Kita bisa bandingkan kitab lain yang memakai metode al-jam ‘u bi al-ayat, sangat
panjang dan sulit, yang membutuhkan waktu dan pemikiran yang lebih banyak.
Seperti pada kitab a/-Nihayah al-Kubra.?

Pada ayat al-dain ditulis memakai sistem a/-Jam ‘u bi al-ayah seperti di kitab an-

nihayah alkubra.

e a8 G (s ol Vs il S a5 T e 81 D o 20 1 1 ol gl
¥ 5 Wala 31 Wi Al 4l ol 8 AT Al (el V5 A5 Gl el e ¢l il Skl
e Bl 5 A0 (A5 B3 & 36 KIS (e oitiel ) 5600 5 Ol 45 I 5 (e 0 it
58 158 V%150 L 130 41l i W5 25 HAY) gty SR Lgna) (st ) 6136 (e (3
335 B umla B 50a 0586 & 1130658 T 105 5l 25815 i e Bdi 05 R8T LD 15K 5 i
228, 53d W 5 5% e V3 ol Sl Y Tead 13 1505 T i VT 2l ke o i

ale ¢ 0K 457 A8 A % ) 58 5

Keterangan :

Urutan al-jam’u bi al-ayah:

1. Qalun : membaca mad munfasil dan membaca sukun pada mim jamak, ibdal pada
lafal Ju=i &1 £1330 (e | membaca rafa’ pada lafal 5=\ 35153 | membaca huruf kaf
dengan tasydid, difathah dzalnya ;83 | Ruwais mengikutinya dengan pengecualian
pada lafal ;88 dibaca dengan sukun pada dzalnya dan kafnya tidak bertasydid.

2. Duri, Abi ‘Amr: membaca taglil pada lafal lé2a) dan imalajh pada lafal & 533

3. Rauh: membaca tahqiq pada lafal (i () £330 dan 1) 213g

4. Al-Susi: ibdal atau mengganti hamzah pada lafal s, ibdal pada Jua i ¢l dan
13) ¢3¢, membaca taglil pada lafal si3a) dan imalah pada lafal & 533

2 Al-Muyassar, 401
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5. Qalun : membaca shilah pada mim jama‘ dan membaca fathah pada lafal g3
dan imalah pada lafal & 533

6. Qalun : membaca dengan tawassut pada mad munfasil dan muttasil, membaca sukun
pada mim jamak , membaca huruf kaf dengan tasydid, difathah zalnya 838, ibdal
dengan ya’ pada Juai &) ¢133) ibdal dan tashil pada lafal 3 45 | rafa* pada 313
3 »=la | dan membaca tahqiq pada lafal s

7. Duri Abi ‘Amr: pada lafal 2538, dibaca dengan sukun pada zalnya dan kafnya tidak
bertasydid, ibdal pada Juai & £330 dan 13 ¢3¢0, membaca taqlil pada lafal Wil
dan imalah pada lafal &AY) | ibdal dengan ya’ pada Jusi & £33 ibdal dan tashil
pada lafal 3 $32 | rafa pada $ala 5555

8. Ibnu ‘Amir: tahqiq pada dua hamzah Jusi () ¢33 dan 13 ¢33, membaca huruf kaf
dengan tasydid, difathah zalnya 538,

9. ‘Ashim: membaca nashab pada 5 »a\a 35las

10. Al-Kisa’i: imalah pada Weaa) | 3 dan &AY) | ia bersama dengan Khalaf al-
‘Asyir.

11. Khalaf al-“Asyir: seperti di atas akan tetapi saktah padaé‘g—f.\ﬁ ¢ dan & AN,
saktah pada mafshul Jadi 2403 sl Jl 1538 31\ jiaia serta tahqiq pada 2 hamzah /3l
Ol &1 dan ) 41

12.  Qalun : membaca shilah pada mim jama’ membaca dengan tawassuth pada mad
munfashil dan muttashil, membaca huruf kaf dengan tasydid, difathah dzalnya -S38,
ibdal dengan ya’ pada Juai & ¢3¢, ibdal dan tashil pada lafal 3 ¢3¢l | rafa’ pada
3 ala 5555 | tidak saktah dimanapun dan tidak imalah dimanapun.

13.  Warsy: membaca mad muntashil dan muttashil dengan 6 harakat, membaca mad
badal dengan 2 harakat dan membaca lain dengan tawassuth atau 4 harakat pada
lafal iw dan ¢% membaca huruf kaf dengan tasydid, difathah zalnya serta
membaca ra’ dengan tarqiq pada lafal 838, ibdal dengan ya’ pada Juai & £lagal),
ibdal dan tashil pada lafal 3 £330 | membaca rafa’ pada 3 »=\a 5353 dan membaca
naql pada mafshul serta membaca taqlil lafal &AY

14. Khalaf Hamzah: tidak membaca dengung jika ada nun sukun atau tanwin
bertemu ya’ dan wawu, saktah dan naql lam ta’rif, saktah pada iﬂ dan 5,
membaca rafa’ pada 53 tahqiq pada hamzah-hamzah, membaca kasroh pada
hamzah J< G, imalah pada G5, gl dan &AY dengan membaca mad

munftashil dan muttashil 6 harakat, Khallad beserta dia kecuali dalam ghunnah atau
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dengung, tidak saktah pada lafal mafshul, naqal dan saktah di lam ta’rif dan
meninggalkan saktah di ¢

15. Khallad: ghunnah pada ya dan wawu, saktah pada lam ta’rif dané‘fit:"u dan ¢

16. Khallad: ghunnah pada ya dan wawu, naqal pada lam ta’rif, meninggalkan
saktah pada s

17.  Khalaf Hamzah: saktah pada mafshul, naqal dan idghom pada karena wagqaf,
naqal pada lam ta’rif, membaca rafa’ pada 83 | tahqiq pada hamzah-hamzah,
membaca kasrah pada hamzah Juad 31 | imalah pada 33, agda) dan &5, dengan
membaca mad munfashil dan muttashil 6 harakat, saktah di s

18.  Warsy: membaca mad muntashil dan muttashil dengan 6 harakat, membaca mad
badal dengan 4 harakat dan membaca lain dengan tawassuth atau 4 harakat pada
lafal %—w dan ¢ membaca huruf kaf dengan tasydid difathah dzalnya serta
membaca ra’ dengan tarqiq pada lafal 838 jbdal dengan ya’ pada Juai £l
ibdal dan tashil pada lafal 3 £330 | membaca rafa’ pada 3 =\ 5553 dan membaca
naqal pada mafshul, taqlil dan naqal .33, taqlil pada 33, Wial, fathah pada o

19.  Warsy: membaca mad muntashil dan muttashil dengan 6 harakat, membaca mad

b

badal dengan 6 harakat dan membaca lain dengan tawassuth atau 4 harakat pada

lafal iw dan ¢ membaca huruf kaf dengan tasydid difathah dzalnya serta

membaca ra’ dengan tarqiq pada lafal 838 jbdal dengan ya’ pada Juai £13ga),
ibdal dan tashil pada lafal 3 ¢4l | membaca rafa’ pada 5=l 35153 dan membaca
naqal pada mafshul taqlil dan naqol . &AY, taqlil dan fahah pada g, Lagahd),

fathah pada Juai & ,

20. Warsy: seperti diatas, namun mad lain dibaca dengan 6 harakat.’

Jadi bisa peneliti simpulkan metode a/-jam ’u bi al-ayah lebih sulit dibanding metode
al-jam’u bi al-waqfi, karena harus mengulang-ngulang dengan kaidah yang lebih
banyak dan membutuhkan waktu dan fikiran lebih dalam, sehingga bisa berdampak
pada sedikitnya peminat qgira’at asyroh.

b. Contoh pada penggabungan antara akhir surat dan awal surat pada akhir surat al-
Fatihah dan awal surat al-Baqarah:
Al a5 e 5N ) sl (Al Vg

Urutan al-jam’u bi al-waqffi:

3 I’timad ‘Isa Mustafa, a/-Nihayah al-Kubra, (Thontho: Dar Sahabah, 2013), 225.
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1. Qalim : memotong atau berhenti semunaya (CLal Y5 waqof, aia 3l Gaa3l & oy |
wagqof &)\, Ia bersama dengan semuanya kecuali Hamzah dan Khalaf al-* Asyir.

2. Qalun : waqaf pada kalimat yang pertama dan mewasholkan atara kedua dan ketiga.
e Gllall Y3 wagof, a5V (ea 30 4 iy washol dengan 2. Ia bersama semua imam
kecuali Hamzah dan Khalaf al-*Asyir

3. Qalun : washal semuanya antara 1,2 dan 3, ia bersama semua imam keculai Hamzah
dan Khalaf al-*Asyir.

4. Warsy: membaca saktah dengan tanpa nafas dan tanpa basmalah Slial Y5 | saktah
all | ia bersama dengan dengan Abu ’Amr, Ibnu ‘Amir, Hamzah, Khalaf al-’ Asyir dan
Ya’qub.

5. Warsy: dengan mewasalkan tanpa basmalah , Slal Y3 20 | ja bersama dengan Abu
> Amr, Ibnu ¢ Amir, Hamzah dan Khalaf al—‘gsyir .

Peringatan :

Wajah saktah disini nunnya disukun dari lafal Gilall ¥ 5, karena saktah itu seperti
wagqaf, bedanya jika wagqaf itu harus bernafas dan saktah tidak boleh nafas, saktah
harus dengan sukun.

Disni ia mengambil penggalan ayat akhir al-Fatihah, tapi disini menurut peneliti
kurang pas karena dia masih harus ma’thuf kepada kata sebelumnya, secara makna dan
bahasa kurang pas menurut peneliti.

Kita bisa bandingkan dengan buku lainnya, dalam hal ini saya bandingkan
dengan kitab al-jam’u bi al-ayah pada Faydul Barakat karangan Kyai Arwani Kudus.

SEl) a5l e N A e (LN Vg agle gtmball et e Gl D Bl s

Urutan al-jam’u bi al-ayah Kyai Arwani berkata :

Membaca dengan tiga wajah, sukun untuk Qalun dan Warsy, ia bersama dengan Ibnu

‘Amir dan Duri kemudian setelah itu Washal dan Saktah tanpa basmalah untuk mereka

kemudian tiga wajah untuk shilah Qalun dan yang mengikutinya adalah Bazzy,

kemudian 2 wajah Qunbul, Kemudian wasal untuk Khallad kemudian washal untuk

Khalaf kemudian tiga wajah untuk ‘Ashim beserta ‘Ali al-Kisa’i, kemudian 5 wajah

untuk Susi.

Dalam menulis ayat-ayat, jika bertemu rubu’ ia akan menadai dengan tanda bunga

bulat disertai perkataannya rubu°, sehingga memudahkan pembaca dalam mengaji.

Contohnya : pada surat ‘Ali Imran

©ootmon WIETE - bl 1 oofim o227 o A2 7 o 2. w N - 1% < e s siE] AN
&3t SISl & 3H 281 5 Al &3y s Gl (35400 G
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G3A8 Warsy, Susi, Abu Ja’far dan Hamzah ketika waqaf membaca dengan mengganti

hamzah menjadi wawu.

Urutan al-jam i

1. Qalun : membaca mim dengan sukun pada lafal &3 Rl ja bersama Abu ‘Amr,
Ibnu ‘Amir, ‘Ashim, Hamzah, al-Kisa’i, Khalaf al-Asyir dan Ya‘qub.

2. Qalun : sama seperti diatas namun mim jamak dibaca shilah.

3. Warsy :mengganti hamzah dengan wawu pada lafal &3

4. Abu Ja‘far : mengganti hamzah dengan wawu pada lafal &3548 dan mim jamak
dibaca shilah dua harakat.*

Jadi sistem perubu‘ memudahkan pembelajar ketika talaqgii kepada guru-gurunya
dengan berhenti atau selesai pada rubu’-rubu’ tersebut karena ketika belajar di negara-
negara arab sistem rubu’ lebih masyhur dikalangan mereka, lain halnya di Indonesia
yang memakai sistem perhalaman ketika setoran atau per dua lembar setengah.

d. Jika menemukan ayat yang pendek dan mudah, ia tidak memotong menjadi beberapa
penggalan waqaf akan tetapi ia memakai metode a/-jam 'u bil ayah.

Contohnya pada surat Ali Imran :
b ead AV Y
Urutan al-jam u.
1. Qalun : membaca mad muntashil dengan dua harakat.
2. Qalun : membaca mad munfashil dengan 4 harakat.
3. Warsy: membaca mad munfashil dengan 6 harakat.’

e. Jika menemukan kaidah-kaidah yang sering keluar dalam kitabnya atau sama dengan
ayat-ayat yang terlebih dahulu, maka penulis tidak lagi menjelaskan dan juga tidak
memberi dalil, ia akan berkata sudah jelas atau sudah ada dipembahasan yang terdahulu.
Contohnya :

Pada surat Ali Imran ayat 44
*ol) 43l : L8 oY s artinya jelas untuk Ibnu Kasir, karena ha’ silah sudah
sering keluar diayat-ayat sebelumnya dan sudah dijelaskan dengan baik.
Urutan al-jam’u:
1. Qalun : membaca mad muttashil dengan tawassuth

2. Tbnu Kasir: membaca dengan shilah ha’ dua harakat 43"

4 Al-Muyassar, 87
5 Al-Muyassar, 421.
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3. Hamzah: membaca muttashil dengan 6 harakat. sl

4. Warsy: naqol dan 6 harakat pada lafal A.;:\ &e

5. Khalaf Hamzah: membaca dengan saktah pada ;L;\ O

Sering menggunakan kata al-Bashri untuk qari Abu ‘Amr yang mana beliau dari kota
Basrah. Contohnya pada halaman ke 64 jilid 2 pada surat Ali Imran ayat 29 pada bagian

urutan qurro dalam bacaan yaitu sebagai berikut:
Srmsly SeleSly (spadl ane (589) G sWIOS 1 050

Qalun membaca dengan disukun ha’nya bersama dengan al-Basri yaitu Abu ‘Amr, al-
Kisa’i dan Abu Ja‘far.
Memberi tanda kurung dan harakat untuk ayat alquran yang akan diterangkan dan
penting untuk diketahui. Contoh:
estell S o
s <LV 35 (5at)
Artinya Warsy membaca ra’ dengan tarqiq pada lafal (Oxs3)’

Sumber rujukan kitab utama ialah, Syatibiyyah, Durrah dan al-Ida’ah dan al-Budur al-
Zahirah.
Memberikan tanda garis bawah dalam penyebutan Imam Syatibi dan Ibnu Jazari untuk
acuan dalil. Contoh:
ke G faks a3 0 b3 J6
Bt o Ji

k. Jika selesai surat, ia akan mengatakan selesai surat, contohnya pada akhir surat al-

1.

Baqarah, ia mengatakan 3l gl 9
Jika selesi jilid, ia akan menutup dengan meminta kritikan dan doa dari para pembaca,
tidak lupa juga ia berterimakasih kepada Allah dan guru-gurunya, menutup dengan bait-
bait Syatibiyyah, ia juga menjelaskan tentang kapan selesainya jilid ini mulai dari hari
apa, tanggal berapa, tahun berapa dan informasi lainnya, kemudian diakhiri dengan

membaca tahmid dan solawat kepada Nabi Muhammad Saw.!°

6 Al-Muyassar, 64.

7 Al-Muyassar hal 440,jilid 2

8 Al-Muyassar halaman 44

® Al-Muyassar ,hal, 417, jilid 2
10 Al-Muyassar,jilid 2, hal 605
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B. Keunggulan dan kelemahan Tariq al-Jam‘u bi al-Waqfi dalam mempelajari Qira’at
‘Asyarh dalam kitab al-Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-*‘Asyr Min Tariq al-Syatibiyyah
Wa Al-Durrah.
1. Keunggulan tariq al-jam‘u bi al-waqfi dalam mempelajari gira’at ‘asyarh dalam kitab al-
Muyassar fi Jam‘i Al-Qira’ati Al-°Asyr Min Tariq al Syatibiyyah Wa Al-Durrah.
a. Pertama kali kitab gira’at yang dicetak dengan memakai metode al-jam ‘u bi al-

wagqfi sebagaimana ia singgung pada pendahuluan dijlid pertama. Rida berkata :
(poan) Cadgll Wipler il Slel ) matt S Y el e

Diketahui bahwa belum ada kitab yang mengkaji qiraaat ‘asyr dengan cara al/-

Jjam’u bilwagfi ( penggabungan antar qira’at dengan cara waqaf).

oy Yl g o ol g g Sl e 5

o) 0y (g ) i 2 A s S
o ] 3 2l gl 3
o JU1 1y il ] o o ] il
Sy A ] g s il by Ry Ll g

.‘p'—)

b. Kitab disajikan dengan metode al-jam‘u bi al-waqfi yang memudahkan
pembelajar qira’at mengusainya dengan baik dan benar, karena dituntut
memahami dengan baik ketika setoran dengan 10 imam dan 20 rawi dalam satu
waktu, lain halnya kitab yang ditulis dengan metode ifrad, tentu membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk meneyelesaikannya, seperti kitab Nurul Qulub fi
Qira’at Imam Ya’qub karangan Mahmud Khalil al-Khusari, kitab itu merupakan
salah satu karyanya dalam menyajikan qira’at dengan satu imam atau satu
riwayah.

Contoh isi dalam kitab Nur al-Qulub sebagai berikut:

.+ B
oM T OB P
N P e e ]
A i

2 A, $
O ety L Ogazgh

il I e L €0 bbj)f:i)u‘.;ilnl.n
B et
R L e (a?‘_ ‘i{;) ©ae)
S F T R A 5 AR BB (e
Sy bty el 5 €SN P O

By o ’
-

Lot p el o TP OV
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c. Padajilid kedua diawali dengan pembahsan isti’azah, baik dari pengertian, hukum
dan yang lainnya.
d. Menulis ayat al-Qur’an lengkap dengan nomer ayat sesuai dengan Qiraah Hafs.

Contohnya pada surat al-Fatihah :

(2) el 5 b 2T (1) b 290 o

e. Menulis dalil-dalil dari Syatibiyyah dan Durrah baik wusu/ maupun farsy yang

terkait dengan ikhtilaf qira’at yang dibahas serta memberikan syarah atau

penjelasan terhadap ayat-ayat yang mengandung ikhtilaf dengan detail dan
mudah difahami.

(3) O3ha 3k G el G3as Ll B5g

bl Ji

S o3 e Ose g st # 3R el 506 28

Jika ada fa’ dari fi’il yang berupa hamzah maka rawi Warsy mengganti hamzah

tersebut dengan huruf mad yang tidak dibaca jazem
kAl Je

S s 53365 St 2 8 ki b e 2 s
Jika ada mim jamak yang jatuh sebelum huruf yang berharakat maka ibnu kasir

membaca dengan shilah dammah panjang dan qolun boleh membaca dengan
sukun atau silah dammah.
S 2 Ji

...... pof i 2 22 o

Jika ada mim jama’, maka Abu Ja’far membaca dengan silah dammah dengan
panjang dua alif.!!

f. Memberikan tambahan catatan atau mulahazah untuk ayat ayat tertentu yang
membutuhkan penjelasan lebih mendalam .

14) Spns 22 G0 e 61056 & sgakis Jgle 135 & GG 6 5 30,8 155

Setelah menjelaskan perbedaan qira’at antara imam dan rawi, kemudian

menyebutkan dalil dari Syatibi dan Durrah, ia menulis tambahan keterangan
dengan kata a3, Setelah menulis dalil Syatibiyyah sebagai berikut :

Wily I8 U3 Sy oy T gy 3 ) Ogfignny ¢ bladl JU

s ik

Gz Jeil 4 a6 Sy ) des Ul 5 o ) & oyl C"T oo sl s Oly (w29) 4 e 2ISUN il

oy DAL anmgl T3y eVl al) LT e sgb LeldYy By Y sag sedl ol e ) 88 oli e 550
Llke il

"Al-Muyassar, Jilid 2, 24.
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Kalimat menjadi sempurna pada perkataan ( =), makna pada perkataan, wajah
ini merupakan wajah yang paling sahih yang diriwayatkan dari Hamzah, adapun
kata Skals | makna dari ungkapan tersebut ialah membuang hamzah dengan
dikasrah za’nya, tidak sah secara riwayah maupun qiyas, inilah isyarah dari kata
Jlaal,

g. Menulis urutan qari’ dengan sistem pointer, sehingga memudahkan pembaca,
beda halnya dengan Faidhul Barakat yang ditulis dengan bentuk paragraf yang
lebih sulit difahami.

h. Pembahasan yang singkat dalam Basmalah antara dua surat sehingga
memudahkan pembelajar gira’at.

i. Warnanya hanya satu yaitu hitam, warnanya tidak dicampur adukkan dengan
banyak warna sebagai bukti kehati-hatian penulis terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
beda halnya dengan cetakan faidhul barakat dan yang lainnya yang memakai
banyak warna.

j.  Referensi pokok dalam Syatibiyyah, Durrah dan al-Ida’ah yang merupakan karya-
karya utama dalam dunia ilmu gira’at yang membantu penguasaa qira’at ‘asyrah
sugra, beda halnya dengan Faid al-Barakat yang terkadang menambahi wajah
yang keluar dari Syatibiyyah dan Durrah.

k. Menambahi formulasi-formulasi baru dalam penyebutan nama-nama imam
dengan cara disingkat. Kata al-basriyaini berarti untuk imam dari Basrah yaitu
imam Abu ‘Amr dan Ya‘qub, al-Madaniyaini untuk imam dari kota Madinah
yaitu Imam Nafi‘ dan imam Abu Ja‘far, al-akhawaini untuk Imam Hamzah dan
Khalaf al-’ Asyir, al-Ashab berarti Imam Hamzah, al-Kisai dan Khalaf al-* Asyir.

2. Kelemahan-kelemahannya:

a. Menyingkat para qari dengan tidak menyebutkan siapa saja yang bersama pada
ayat ayat yang terlihat mudah dan tidak menerangkan kaidah yang jelas mudah
dengan berprasangka bahwa si pembelajar gira’at faham dengan baik.

Contohnya pada penggalan surat Ali Imran ayat 53
Ol g LRIB 05050 Ll 331 Ly Ul 15

Urutan al-jam’u:

1). Qalun: membaca munfasil dengan qosr atau 2 harakat
2). Qalun: membaca munfasil dengan tawassut® atau 4 harakat
3). Warsy: membaca munfasil dengan 6 harakat
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4). Warsy: membaca mad badal dengan 4 dan 6 harakat pada lafal beserta
munfasil 6 harakat.

Pada urutan nomer 1 dan nomer 2, Rida tidak menjelaskan siapa saja
yang bersama Qalun, sementara pada nomer 3, ia tidak menyinggung bacaan
Warsy yang pada mad badal dengan 2 harakat, akan tetapi ia langsung
menjelaskan nomer 4 bahwasannya Warsy mempunyai wajah lain dari mad badal
yaitu boleh dibaca 4 atau 6 harakat. Peneliti mengetahui bahwa yang bersama
Qalun pada urutan pertama ialah Ibnu Kasir, Abu ’Amr, Abu Ja’far dan Ya’qub,
selanjutnya pada nomer dua Qalun bersama dengan Duri Abu ‘Amr, Ibnu
‘Amir, ‘Ashim, al-Kisa’i dan Khalaf al-*Asyir. Kemudian pada keterangan nomer
3 harusnya ia menyinggung bahwasannya mad badal dibaca dengan 2 harakat.'?

b. Dari segi ukuran atau percetakan, kitab ini terdiri dari banyak jilid sehingga tidak
mudah untuk dibawa semuanya ketika belajar gira’at, lain halnya dengan kitab

Faidhul Barakat yang dibuat seperti mushaf yang bisa dibawa kemana-mana.

c. Pada jilid 1 terlalu panjang dalam pembahasan yang berkaitan dengan qira’at
seperti yang ia sampaikan dalam wawancara watsapp, ia mengakui hal tersebut
sehingga pada tahun pertengahan 2024 dicetaklah kitab 7ahbir yang meringkas
al-Muyassar, lain halnya dengan kitab-kitab qira’at lain seperti kitab qira’at
‘asyrah karangan Jamal Syaraf ataupun Faid al-Barakat karangan Arwani Kudus.

Contoh kitab Faid al-Barakat pada awal halaman.

12 Al-Muyassar, 474
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d. Terkadang tidak dicantumkan referensi secara langsung dalam catatan kaki pada
pembahasan tertentu.Seperti pada sebagian ungkapan pada jilid 1 halaman

e. Tidak diberi syakal atau harakat pada ayat-ayat al-Qur’an yang akan diterangkan

perbedaannya di dalam urutan-urutan al-jam’u atau pun di dalam informasi
perbedaan-perbedaan antara qari’.

Berbahasa Arab sehingga terkesan eksklusif bagi para pembelajar yang sudah paham kaidah-
kaidah bahasa Arab dengan baik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitiaan panjang dari kitab al-Muyassar fi Jam‘i al- Qira’at al-‘Asyr

karya Rida bin ‘Ali bin Darwisy bin ‘Ali khususnya pada jild 1 dan 2, dengan bantuan

data-data premier maupun sekunder, dapat diketahui kesimpulan yang merupakan jawaban

dari pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah yang penulis sebutkan dalam bab

pendahuluan, kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

B. Saran

Metode belajar gira’at ‘asyrah dalam kitab a/-Muyassar dengan menggunakan
metode al-Jam ‘u bi al-waqfi sangat membantu pada pelajar gira’at ‘asyrah mengusai
dengan baik dan cepat.

Keunggulan dan kekurangan kitab a/-Muyassar adalah sebagai berikut :

Keunggulan-keunggulan kitab a/-Muyassar diantaranya: (1). Pertama kali kitab
gira’at yang dicetak dengan memakai metode a/-jam ‘u bi al-Waqfi, (2). Menulis
ayat alquran dan diberi nomer ayat sesuai dengan gira’ah hafs. (3) Menulis dalil-
dalil dari Syatibiyyah dan Durrah yang merupakan referensi utama dalam gira’at
‘asyrah. (4). Memberikan syarah atau penjelasan terhadap ayat-ayat yang terdapat
khilaf. (5) Menulis urutan qari dengan sistem pointer sehingga memudahkan
pembaca.

Adapun kelemahan-kelemahannya, diantaranya: (1) Pada jilid 1 terlalu panjang
dalam pembahasan yang berkaitan dengan gira’at sebagaimana ia sampaikan kepada
penulis dalam wawancara. (2) Terkadang tidak dicantumkan referensi secara
langsung dalam catatan kaki pada pembahasan tertentu. (3) Tidak diberi syakal atau
harakat pada ayat-ayat Alquran yang akan diterangkan perbedaannya di dalam

urutan-urutan aljam‘u ataupun didalam informasi perbedaan-perbedaan antara qori’.

Dari penerlitian diatas, maka penulis hendak memberikan saran dan rekomendasi untuk

diadakan penelitian terkait dengan kitab ini lebih mendalam, karena penulis baru meneliti

tentang metode yang dipakai Rida dalam mempelajari qira’at ‘asyrah dengan mudah dan

cepat

yaitu dengan menulis kitab al/-Muyassar dengan metode al-jam’u bi al-waqfi.

Diantara penelitian- penelitian yang masih bisa dilakukan adalah :



1. Perbandingan kitab qira’at yang memakai metode al-jam ‘u bi al-waqfi dan metode a/-
Jjam ‘v bi al-ayah.
2. Perbandingan kitab qira’at yang ditulis dengan metode /ffad dan al-jam ‘u.

Uji validitas kitab-kitab yang dipakai dalam menjelaskan khilaf gira’at dan dalil-dalinya yang
dipakai dalam kitab a/-Muyassar.
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Juni, 2023.
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Lampiran 1.2 : Kiprah Rida Ali di Masyarakat
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Lampiran 1.3 : Karya Rida Ali
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Lampiran 1.4 : Syahadah.
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Lampiran 1.5 : Wawancara Via WhataApp
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